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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
DAN SINGKATAN

A. Tranditeras Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan tranditerasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o« Ba b Be
<O Ta t Te
& S $ es (dengan titik di atas)
z Jm ] Je
z H h ha (dengan titik di bawah)
& Kha kh ka dan ha
K Da d De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy esdanye
%) Sad S es (dengan titik di bawah)
A Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain g Ge
a Fa f Ef
E Qaf q Qi
&l Kaf k Ka
J Lam I El
N Mim m Em
O Nun n En
E Wau w We
Iy Ha h Ha
c Hamzah ‘ Apostrof
s Ya y Ye
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Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jikaiaterletak di tengah atau di akhir, makaditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Voka bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia, terdiri atas voka
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a A
) Kasrah i [
| dammah u u

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
9 fathah dan ya' al adani
» fathah dan wau au adanu
Contoh:
Gk kaifa
dﬁ» : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
. fathah dan alif atau ya' A adan garis di atas
= kasrah dan ya' I i dan garis di atas

& dammah dan wau U u dan garis di atas




Contoh:

Sl mata
GAJ :rama
J8 gila
f—uia : yamatu

4. Ta' marbitah
Trandliteras untuk ta’ marbdtah ada dua, yaitu: ta’ marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya adalah [t].
Sedangkan td’ marbutah yang mati atau mendapat harakat  sukun,
tranditerasinya adalah [h].
Kaau pada kata yang berakhir dengan t&’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbdtah itu ditranditerasikan dengan ha (h). Contoh:

JELY) Ay : raudah al-atfal
Alalall Al - al-madinah al-fadilah
&L\ - al- hikmah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( = ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan

peerulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L‘U : rabbana
Laad : najjaina
Gl : al-hagq
eaj L nu'“ima

¥ -

e - ‘aduwwun



Jika huruf  ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((=2), makaiaditrangliterasi seperti huruf maddah menjadi 1. Contoh:

e : “Alf (bukan 'Aliyy atau'Aly)
@uc : “‘Arabi (‘Arabiyy atau 'Araby)

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia dikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf yang langsung
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
&X'ﬂ‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
AW . al-zalzalah (az-zalzalah)
as.lall . al-falsafah
U al-biladu
7. Hamzah
Aturan trandliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
&jjﬁj : ta’murdna (bukan asy-syamsu)
éjm > al-nau’
& : syai’un
&3-91 > umirtu
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8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranditerasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari salah satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (&)
Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh: & (2 dinullah 4L billah.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swi. = subhanahi wa ta‘ala

saw. = sallallahu “alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup sga)
w = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QSad-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran /3: 4

HR = HadisRiwayat.
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ABSTRAK

Sudirman M. Said, 2020. “Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Tana Torgja’, Tesis Pascasarjana Program Studi
Hukum Islam Institut Agama Islan Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Rustan S. dan Kartini.

Tesisini adalah studi tentang pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana
Torgja yang akan mengkaji tentang aktivitas BAZNAS Kabupaten Tana Torga, untuk
menelaah sistem pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat pada BAZNAS
Kabupaten Tana Torgja, dan untuk meneliti dampak keberadaan pengurus BAZNAS
terhadap masyarakat Tana Torgja. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan teologi normatif, pendekatan yuridis formal dan pendekatan
fenomenologi, instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analiss data penelitian yaitu dengan menggunakan reduks data,
penygjian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahawa aktivitas pengurus BAZNAS Kabupaten
Tana Torgja dalam ha peningkatan potensi pengelolaan zakat yaitu: melakukan
koordinasi dengan antar pengurus, pemerintah, tokoh agama dan seluruh UPZ, Sosialisasi
yang yang harus dilaksanakan adalah dengan melalaui pertemuan-pertemuan, majelis
ta’lim, pendidikan, BUMN, lembaga swasta, dan masyarakat, menghimpun dana secara
langsung dan tidak langsung, serta menanamkan kepercayaan kepada masyarakat. Sistem
pengumpulan zakat dilakukan melalui tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan. Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh pengurus BAZNAS
Kabupaten Tana Torgja dilakukan dengan cara a. Tradisional/konsumtif (bantuan sesaat)
b. Kontemporer/produktif (bantuan pemberdayaan). Adapun pendayagunanan zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torgja yakni memberikan modal kepada para
mustahiq dalam bentuk barang, yang petani dalam bentuk alat pertanian, ada juga
pemberian hewan ternak per kepala keluarga bagi rumah tangga miskin, pemberian bea
siswa bagi anak kurang mampu. Dampak keberdaan pengurus BAZNAS terhadap
masyarakat Kabupaten Tana Torgja dapat dilihat dalam berberapa aspek diantaranya:
bantuan sosial keagamaan yang diberikan kepada masyarakat, memberikan ketenangan
jiwa, serta memberdayakan ekonomi masyarakat. Sementara faktor penghambat dalam
pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana Toraja adalah keputusan BAZNAS
belum dijalankan sepenuhnya, pemahaman masyarakat tentang zakat masih rendah,
kemudian belum memiliki Sumber Daya Manusia yang memadai. Solusinya adalah
perlunya keterlibatan pemerintah, tokoh agama, para muballig, Kementerian Agama,
kemudian pengurus BAZNAS harus membangun tiga pilar utama yakni sosialisasi,
profesionalime staf dan sinergi antaralembaga.

Implikasinya, 1. Untuk mengefektifkan pengelolaan zakat pada BAZNAS
Kabupaten Tana Torga maka disarankan agar meningkatkan ketelitian dalam hal
menyusun program baik terhadap mustahik maupun muzakki serta masyarakat sekitar,
selain itu agar |ebih meningkatkan profesionalisme dalam hal akuntabilitas yang memiliki
keterkaitan dengan tanggung jawab serta kepercayaan terhadap publik. 2. Untuk para ahli
pengelolaan zakat agar berpedoman tentang apa yang ada dalam peraturan negara seperti
asas pengelolaan zakat. Selain itu, regulas nasiona juga perlu ditegakkan dan lebih
ditingkatkan agar penghimpunan zakat dapat dicapai dengan optimal.

Kata Kunci: Pengelolaan Zakat, BAZNAS

XXii



ABSTRACT

Sudirman M. Said, 2020. Management of Zakat at BAZNAS (National Zakat Agency)
of Tana Torga Regency. Thesis Postgraduate, Islamic Law Study Program
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Supervised by Rustan S. and Kartini

This thesis was a study on the Management of Zakat at BAZNAS (Nationa
Zakat Agency) of Tana Toraja Regency which will examine the Activities of BAZNASIn
Tana Torgja Regency, to examine the System of Collection, Distribution and Utilization
of Zakat at BAZNAS Tana Toragja Regency, and to examine the impact of the existence
of BAZNAS administrators on the Tana Torga community. This research was a
qualitative research using a normative theological approach, a formal juridical approach
and a phenomenological approach. The data collection instruments used were
observation, interviews, and documentation. Analysis of research data was using data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results showed that the activities of BAZNAS (National Zakat Agency) of
Tana Torga Regency management in terms of increasing the potential for zakat
management, namely: coordinating between administrators, government, religious leaders
and all UPZ, sociadlization that must be carried out is through meetings, religious groups,
education, BUMN, private institutions, and the community, raise funds directly and
indirectly, and instill trust in the community. The zakat collection system is carried out
through the planning, organizing, implementing, and monitoring stages. The distribution
of zakat carried out by the BAZNAS management in Tana Torgja Regency is carried out
by means of a  Traditiona/Consumptive (Temporary Assistance), b.
Contemporary/Productive (Empowerment Assistance). As for the utilization of zakat
carried out by BAZNAS Tana Torgja Regency, namely providing capital to mustahiq in
the form of goods, which are farmers in the form of agricultural tools, there is also the
provision of livestock per household for poor households, granting student fees for
underprivileged children. The impact of the existence of BAZNAS administrators on the
people of Tana Toraja Regency can be seen in severa aspects including: socio-religious
assistance provided to the community, providing peace of mind, and empowering the
community's economy. While the inhibiting factor in the management of zakat at
BAZNAS (the National Zakat Board) of Tana Torgja Regency is that the Baznas decision
has not been fully implemented, the community's understanding of zakat is still low, then
they do not have adegquate human resources, the solution is the need for the involvement
of the government, religious leaders, preachers, the Ministry of Religion, then the
BAZNAS management must build three main pillars namely socialization, staff
professionalism and synergy between institutions.

The implications are 1. To streamline zakat management at BAZNAS of Tana
Torgja Regency, it is suggested to increase accuracy in compiling programs for both
mustahik and muzakki and the surrounding community, in addition to increasing
professionalism in terms of accountability which is related to responsibility and trust in
the public. 2. For zakat management experts to be guided by what is in state regulations
such as the principles of zakat management. In addition, national regulations also need to
be enforced and further improved so that zakat collection can be achieved optimally.

Keywords: Zakat Management, BAZNAS.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Pendlitian

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga yang difardhukan oleh Allah
swt kepada seluruh umat Islam yang memeliki harta yang telah mencapai nisab,
baik laki-laki maupun perempuan. Rukun ini sebagai media pengikat antara
keyakinan Ibadah, Shalat, Puasa dan Haji yang merupakan ibadah badaniyah
sedangkan zakat adalah jembatan keimanan yang dapat menghubungkan antara
berbagal indikator,manifestasi dan parameter keyakinan dengan realita kehidupan.
Zakat terbagi atas dua jenis, yakni zakat fitrah merupakan zakat yang berupa
makanan pokok yang dikeluarkan setigp menjelang hari raya ldul Fitri oleh
seluruh umat Islam, sedangkan Zakat Maal, dikeluarkan bila memenuhi syarat-
syarat tertentu.! Zakat maal ini perlu dikelola agar nantinya bisa mendatangkan
manfaat yang lebih besar dan bisatergali secara maksimal.

Indonesia adalah negara yang memiliki potensi zakat sangat besar. Namun
karena pengelolaan zakat masih belum maksimal, dana yang terkumpul juga
masih sangat jauh dari target sehingga diperlukan pengelolaan yang baik dan
profesional agar potensi zakat di Indonesia ini dapat terkumpul dengan maksimal,

tersalur dengan tepat sesual dengan peruntukannya.

! Ilham Kadir, DKK., Panduan Praktis Berzakat, (Cet 11, LSQ Makassar Bekerjasama
dengan BAZNAS Enrekang, 2019), 77.



Masyarakat Kabupaten Tana Torgja dalam menyalurkan zakatnya secara
persona karena masih kurangnya tingkat kepercayaan masyarakat tentang
mangemen pengeloaan pada lembaga zakat, terutama transparansi dari
pengelolaan zakat itu sendiri. Untuk meningkatkan penerimaan zakat,tidak hanya
menekankan aspek keagamaan, tetapi ikut memerhatikan aspek sosial, kepuasan
diri, dan organisasi. Sehingga pertama harus dibenahi adalah lembaga zakat itu
sendiri mulai dari Visi dan Misi, program kerja dan transparansi keuangan yang
harus dilaksanakan selaku pengelola zakat. Diantara hal yang memengaruhi
kepatuhan membayar zakat adalah adanya peran dari Amil sebagai Pengelola
Zakat. Keprofesionalan amil zakat dapat membuat wajib zakat lebih patuh untuk
membayar zakat di lembaga tersebut. Dengan meningkatkan mutu pelayanan
Amil zakat seperti dalam hal transparansi, sosialisasi, dan administrasi, maka
motivasi responden dalan membayar zakat di lembaga tersebut akan semakin
meningkat.

Zakat dapat dijadikan dana untuk peningkatan ekonomi umat. Karena
pada dasarnya Islam tidak menghendaki harta kekayaan di bumi ini hanya
dinikmati segelintir orang saja, sedangkan sebagian besar yang lain hanya
menatap dan mengharap. Sehingga harta yang dimiliki tidak hanya terkonsentrasi
pada orang-orang kaya belaka, tetapi harus dirasakan pula manisnya oleh orang

lain, khususnya orang-orang miskin sebagai  salah satu golongan yang harus

A Mukhlis dan Irfan SB.,”Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Kepatuhan
Membayar Zakat: Sudi Kasus Kabupaten Bogor”, Jurnal a-Muzara’ah , Vol I, No. 1 Edisi
Januari, 2013, 83.



mendapat bagian dalam upaya peningkatan tersebut. Sebagaimana Allah swt.

Berfirman dalam QS. az-Zariat / 51:19

s A S A 2el5al a5
Terjemahnya:

“Dan harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak meminta™?

Dalil di atas menjelaskan bahwa dalam harta yang kita miliki ada hak
orang lain di dalamnya. Dalam konteks sosial, zakat memiliki peran penting
dalam kehidupan sosial masyarakat. Karena dengan adanya kemiskinan, Allah
swt, ingin mengetahui sgjauh manakah kepedulian hamba-hambah-Nya yang
diberi harta untuk berbagi.* Di sisi lain, zakat sebagai salah satu dari rukun Islam
memiliki fungsi dimensi sosia kemasyarakatan dimana pengembangan dan
pelaksanaannya dapat dipikirkan melalui jalan ijtihad atas dasar kemaslahatan
umat.”

Pengelolaan zakat harus dikelola secara melembaga dalam rangka
peningkatan daya guna dan hasil guna sesuai dengan syariat Islam, yakni, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum terintegrasi dan ankuntabel, sehingga

dapat meningkatkan efiktivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat.

Keberhasilan zakat dalam mensegjahterahkan ekonomi umat sangat ditentukan oleh

*Kementerian  Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia), 753.

*Ridwan Mas’ud dan Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi Umat, (Y ogyakarta: Ull Press,2005), 16.

*Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman, (Cet |11, Bandung: Mizan
1994), 188.



Amil Zakat, sehingga seluruh muzakki dituntut agar berzakat melalui lembaga
yang ditujuk oleh negara, pada zaman rasulullah hampir tidak ditemukan adanya
muzakki yang menyerahkan langsung zakatnya ke mustahik, sehingga dijadikan
rujukan dalam pengelolaan zakat di Indonesia melaui lembaga yang sudah
dibentuk yakni BAZNAS, sehingga dapat membawah perubahan kearah yang
lebih baik terutama dalam hal pemberdayaan Ekonomi umat.

BAZNAS dalam pengelolaanya selain menerima zakat juga dapat
menerima infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya. Pengumpulan,
Pendistribusian dan pendayagunaan zakat, dilakukan sesual dengan syariat agama
Islam dan sesuai dengan peruntukannya sesuai amanah dalam undang-undang
zakat itu sendiri. Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, BAZNAS
memiliki posis sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri
yang secara hierarki terdiri dari Baznas yang berpusat di Jakarta, BAZNAS
Provins berpusat di ibu kota provins dan BAZNAS Kabupaten berpusat di ibu
kota K abupaten.®

Pengelolaan zakat di Indonesia merujuk kepada Undang-undang Nomor
23 Tahun 2011, harus terorganisir dengan baik diawali dari perencanaan yang
matang agar masyarakat memahami sistem yang dijalankan oleh BAZNAS, agar
dapat di pedomani sampi ke tingkat kabupaten. Pengelolaan zakat di kabupaten
Tana Torga belum terkelola secara baik, diantara kendala adalah pemahaman
umat Islam terkait dengan kewajiban zakat, terkhusus zakat harta sebagai salah

satu kendala, yang kedua adalah para komisioner BAZNAS belum memahami

®Republik Indonesia, Undang-undang nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat,



betul tehnis perhitungan tentang harta yang wajib dikeluarkan zakatnya,
Masalahnya adalah kurangnya koordinas dan sosidisas yang dilakukan
terhadap para muzaki dan yang lebih khusus lagi para amil zakat, baik yang
tergabung dalam BAZNAS maupun unit pengelolah zakat tingkat kecamatan.

BAZNAS Kabupaten Tana Torgja telah melaksanakan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunan zakat, infak dan sedekah segjak tahun 2017,
nanti berjalan pada Tahun 2018, namun belum begitu maksimal karena dana zakat
yang terkumpul belum berbanding lurus dengan muzakki yang ada di kabupaten
Tana Torgja, sehingga pengurus Baznas masih mengandalkan Zakat Profes dari
pegawai Negeri sipil (PNS). Yang menarik dari pengumpulan zakat oleh Baznas
Kabupaten Tana Torgja adalah, bahwa dana yang telah terkumpul sebagian besar
bukan hanya berasal dari zakat, tetapi juga dari infak. Di sisi lain pendistribusian
yang dilakukan bukan hanya dilakukan kepada mustahik dari 8 asnaf sebagaimana
yang terterah dalam a-Qur’an, tetapi disalurkan juga kepada yang lain, seperti
bantuan modal usaha bagi Pedagang kaki Lima, santuan sosial bagi masyarakat,
bantuan untuk pembangunan ekonomi umat. Demikian juga besaran potensi dana
zakat yang dikelola tersebut seharusnya mampu memberikan peluang kepada
masyarakat miskin di Kabupaten Tana Toragja untuk memperbaiki kehidupannya
melalui dana zakat tersebuit.

Berdasarkan masalah di atas penulis terdorong untuk melakukan Penelitian
tentang Pengelolaan Zakat pada BAZNAS di Kabupaten Tana Torgja, mulai dari

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat itu sendiri.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada konteks penilitian di atas, maka dapat
dirumuskan tiga permasalahan yang akan dijadikan titik tolak dalam pendlitianini,
Fokus Penedlitian yang dimaksud adalah:
1. Bagaimana aktivitas pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam
meningkatkan potens zakat di Kabupaten Tana Torga?
2. Bagaimana sistem pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat
pada BAZNAS Kabupaten Tana Torgja?
3. Bagaimana dampak keberadaan pengurus BAZNAS Tana Torga terhadap
masyarakat Kabupaten Tana Torgja?

Berdasarkan ketiga fokus Penelitian di atas, maka pembahasan yang akan
peneliti kaji adalah Bentuk Aktivitas Komisioner BAZNAS dalam pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan Zakat Sehingga dampaknya dapat dirasakan

oleh seluruh lapisan masyarakat.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada
suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut

Untuk memudahkan dalam memahami rencana penelitian tentang
“Pengelolaan Zakat Pada Badan Pengelolaan Zakat Nasional Kabupaten Tana
Toraja” maka peneliti memberikan penegasan Istilah dan penjelasan seperlunya,

sebagal berikut:



1. Pengelolaan meliputi;

a. Pengumpulan zakat yakni dengan jalan menghimpun zakat dari para
muzakki untuk disalurkan kepada mustahik sesuai dengan pembagian
dalam Syariat Islam, yang bersumber dari zakat fitra, zakat profesi, infak
Haji.

b. Pendistribusian zakat adalah cara untuk menyalurkan zakat kepada yang
berhak menerimanya.

c. Pendayagunan Dana Zakat bagaimana memberdayakan masyarakat
miskin untuk pemberdayaan ekonomi dengan jalan modal usaha kepada
pedagang kaki lima, bantuan sosial kepada masyarkat yang sangat
membutuhkan sehingga dapat mengubah kehidupan yang duluhnya
mustahid dapat meningkat jadi muzakki.

2. BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengel olaan zakat secara nasional
dan merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan
bertanggungjawab kepada Presiden melalui menteri Agama sesuai dengan
Undang-undang nomor 23 tahun 2011.

Defenisi operasional, penelitian ini membahas mengenai pengumpulan,
pendistribusian dana zakat, infak dan shadagah maupun pendayagunaan yang
dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tana Torgja,
Penelitian ini juga akan membahas tentang metode efektif yang dilakukan dalam

pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana Torgja



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
a. Untuk menganalisis aktivitas pengurus BAZNAS dalam meningkatkan potens
zakat di Kabupaten Tana Torgja
b. Untuk mengetahui aktivitas pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana Torga
c. Untuk mengetahui apa dampak keberadaan BAZNAS Torga terhadap
masyarakat yang ada di Kabupaten Tana Torgja.
2. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi

dua, yaitu:
a. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur
untuk pengembangan keilmuan bagi masyarakat muslim tentang pemberdayaan
dana zakat dan hambatan-hambatan yang sering terjadi, sehingga bisa dijadikan
referensi ilmiah dalam kagjian pengelolaan, pengumpulan dan pendistribusian dana
zakat.
b. Manfaat Praktis.

1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi alternatif solusi dalam menghadapi
masalah sumber daya manusia dalam pengumpulan dan pendistribusian dana

zakat, infak dan sedekah. Juga dapat diaplikasikan dan dikembangkan oleh



lembaga pengelolaan zakat yang profesional guna tercapainya tujuan zakat secara
maksimal

2) Méeatih penulis dalam mengungkapkan pikiran melaui tulisan ilmiah dan
menambah wawasan keilmuan pada disiplin ilmu yang ditekuni. semoga hasil
penelitian ini dapat membantu dalam menambah referensi keilmuan mengenai
pengerlolaan, pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah dan
pendayagunaannya.

3) Sebaga bahan informasi bagi masyarakat secara umum, dan sebagai bahan
masukan khususnya lembaga BAZNAS Kabupaten Tana Torgja dan Pemerintah
Daerah Kabupaten Tana Torgja tentang pengel olaan zakat yang lebih efektif, guna
membangun kesadaran dan kepercayaan masyarakat akan pentingnya menunaikan

kewajiban zakat
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian Terdahulu yang membahas tentang zakat, tentu bukanlah
penelitian yang baru, baik penelitan berupa skripsi, tesis dan jurna ilmiah namun
masih banyak hal-ha yang menyangkut tentang pengelolaan zakat yang hampir
semua penelitian mengarah kepada satu persoalan tentang pengelolaan zakat,
yang membedakan hanya lokasi, tapi sampai pada saat sekarang ini masalah zakat
masih memiliki probematika dalam banyak aspek yang menarik untuk dikaji
secara tuntas. Calon Peneliti dalam melakukan penelusuran ditemukan karya tulis
ilmiah berupa tesis, jurna ilmiah yang memiliki relevan dengan pendlitian
ini,seperti penelitian yang dilakukan oleh;

1. Wulandari Rahmadani, Alumni PPs Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau tahun 2019 dengan judul Tesis “Sudi Koperatif Manajemen
Pengelolaan Dana Zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru dan
Kabupaten Kampa’ Permasalahan yang akan dikai dalam tesis ini adalah
Manjemen Pengelolaan dana Zakat pada BAZNAS dengan menggunakan
penelitian lapangan, dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
komperatif, melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk dua kabupaten.

Hasil penelitian dapat dianalisa, bahwa dalam penghimpunan, pada tahap
perencanaan dan pengawasan sudah berjalan dengan bak, hanya sgja dari segi
pengorganisasian dan pelaksanaan belum berjalan dengan baik, sementara

10
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Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat dari segi  perencanaan,
pengorganisasian juga sudah berjalan dengan baik tetapi pada tahap pelaksanaan
dan pengawasan ini yang belum berjalan dengan baik.® Menurut Wulandari
Rahmadani penyebab adalah faktor kesadaran masyarakat tentang pentingnya
berzakat lewat lembaga, kurangnya pengawasan dalam memproduktifkan dana
zakat, kurangnya pengawasan dan pelatihan yang dilakukan oleh pengelolah zakat
terhadap keberadaan mustahik yang telah menerima dana zakat.

2. Pendlitian lain tentang Zakat adalah penelitiam yang dilakukan oleh Neli
alumni PPs IAIN Surakarta tahun 2017, dengan judul penelitian “Manajeman
Zakat di lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas tahun 2017.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengelolaan zakat di Lembaga
Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas. (2) implikasi Lembaga Amil
Zakat Dompet Ummat Sambas dalam pembangunan masyarakat Sambas secara
menyeluruh.

Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif kualitatif. Penelitian
dilakukan di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas. pada
bulan Mel sampai dengan bulan Juni 2017. Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat. Informan dalam penelitian ini
adalah Pimpinan Lembaga, karyawan dan muzakki. Pengumpulan data dilakukan

dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaaan keabsahan

'Wulandari Rahmadani., Sudi Koperatif Manajemen Pengelolaan Dana Zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampa’ Tahun 2018 (Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ), 140-142.

’Neli., Manajeman Zakat di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas
Tahun 2017, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017),115
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data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan pemeriksaan oleh sumber data
penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan model induktif yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Mangjemen pengelolaan, pengumpulan
dan pendistribusian zakat di Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten
Sambas secara perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, dan pengorganisasian
memang hampir sudah berjalan dengan baik, hanya job descrips di setiap
divisinya belum tersusun. tetapi dalam pendistribusan dan manaeman
pengelolaan dananya belum menerapkan pengelolaan yang sesuai kaidah dan
aturan hukum syari’ah, (2) Implikasi pendayagunaan dan pendistribusian zakat di
Lembaga Amil Zakat Dompet Ummat Kabupaten Sambas belum meningkatkan
kesgahteraan masyarakat secara keseluruhan, karena di dalam pembagian
proporsional zakat belum sesuai syar’at.

3. Pendlitian lain tentang zakat yang dilakukan oleh Trisno Wardy Putra
Fakultas Ekonomi dan Bisnis ISsam UIN Makassar tahun 2019 dengan Judul “
Manajemen Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Makassar’® dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
Mangjemen Pengelolaan zakat pada BAZNAS Kota Makassar, sudah hampir
berjalan sesuai dengan amanah Undang-Undang hanya sgja data mustahiq belum
terdata dengan baik sehingga dalam pendistribusian dan pendayagunaan zakat

belum memiliki data yang akurat disebabkan karena ruang lingkup BAZNAS kota

Trisno Wardy Putra, Managjemen Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kota
Makassar” Jurnal Hukum Ekonomi Islam, Volume?2 No.2, Edisi (Oktober 2019), 217-218,
DOI: https://doi.org/10.24252/.v9i1.10052
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makassar terlalu luas dan banyaknya lembagalambaga Zakat yang ada di
masyarakat sehingga pengurus BAZNAS hanya bermodalkan data dari K elurahan.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penditiann ini  dapat
memetahkan sebagai mana kecenderungan masing-masing peneliti sebagai berikut:

Tesis yang ditulis oleh Wulandari Rahmadani yakni lebih cenderung
kepada Mangjemen Pengelolaan yang dilakukan olenh Komisioner BAZNAS itu
sendiri sehingga dampaknya terhadap masyarakat itu yang tidak dirasakan karena
dana zakat yang diberikan kebanyakan sifatnya konsumtif.

Tesis Karya Nely fokus pada pendistribusian dana zakat, dari segi
perencanaan, penghimpunan, sudah berjalan dengan baik akan tetapi dari segi
pendistribusian yang belum sesuai dengan syariat Islam.

Jurnal oleh Trisno Wardi Putra, mengkaji tentang pengelolaan zakat pada
BAZNAS kota Makassar dalam hasil penelitian mengatakan bahawa dari segi
pendistribusian masih menggunakan data rumah tangga miskin dari Lurah atau
desa yang bermodalkan kartu yang dikeluarkan oleh Dinas Sosial tentang rumah
tangga miskin dan kartu keluarga harapan tanpa melakukan verifikas langsung
dilapangan terhadap penerimah zakat dari BAZNAS itu sendiri.

Berdasarkan analisa peneliti tentang pengelolaan zakat baik dari segi
perencanaan, pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat belum ada
yang meneliti secara detail yakni melakukan verifikasi langsung kepada tiap-tiap
muzzaki dan mustahiq, sehingga pembagian zakat belum tepat sasaraan. Bahkan
dari segi pendayagunann masih lebih cenderung kepada penyaluran yang sifatnya

konsumtif yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Sekalipun solus yang
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ditawarkan oleh para peneliti terdahulu kurang lebih sama dengan solusi yang
akan ditawarkan dalam penelitiann nantinya tinggal pendekatan yang digunakan

berbeda-beda sesuai dengan lokasi dimana penelitian itu dilakukan.

B. Deskrips Teori
1. Konsep tentang Zakat

a. Pengertian Zakat, Infak dan Sedekah

K ata zakat merupakan kata dasar dari zaka.* Ditinjau dari segi bahasa, kata
zakat mempunyai beberapa arti, yaitu keberkahan, pertumbuhan, perkembangan
dan kesucian.® Oleh karena itu, harta benda yang dikeluarkan untuk zakat akan
membantu mensucikan jiwa manusia dari sifat mementingkan diri sendiri, kikir
dan cinta harta. Sedangkan pengertian zakat menurut istilah yaitu, sggumlah harta
yang wajib dikeluarkan dari jenis harta kekayaan tertentu yang di serahkan kepada
orang-orang yang berhak menerimanya dengan aturan-aturan yang telah di
tentukan dalam syara.’®

Menurut mazhab Syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan keluarnya harta
atau tumbuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan menurut mazhab Hambali,
zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok

yang khusus pula yaitu kelompok yang disyaratkan dalam al-Qur’an.”

*Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 75.

*Didin Hafidhudin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta, Gema Insani Press,
2010), 7.

®Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 2017), 2.

"Nuruddin Muh Ali, Zakat Sebagai Instrument dalam Kebijakan Fiskal, (Cet. |. Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2006), 7.
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Infak menurut bahasa berasa dari kata anfaga?® yang memiliki arti
mengeluarkan sebahagian harta untuk kepentingan tertentu, sedangkan menurut
istilah, infag ialah mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan atau penghasilan
untuk suatu kepentingan yang diperintahkan gjaran Islam®. Sedangkan Sedagah
(sedekah) Secara bahasa, sedekah berasal dari bahasa arab, yakni dari kata shidg
yang berarti “benar”. Imam Muslim meriwayatkan bahwa sedekah merupakan
bukti (burhan). Secara umum, sedekah memiliki pengertian memberikan harta di
jalan Allah SWT, baik harta tersebut diberikan kepada keluarga yang miskin
maupun kepada yang lainnya'® Sehingga dapat disimpulkan bahwa sedekah
berarti pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak menerimanya, di
luar kewajiban zakat dan zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi.

Zakat, infak dan sedekah memiliki pengertian yang berbeda dan ketentuan
yang harus dipenuhi, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan sebahagian
manakalah telah cukup satu nisab, untuk diberikahn kepada yang berhak
menerimahnya kalau sudah cukup satu tahun. Sedangkan infak adalah
mengeluarkan sebagian harta yang kita miliki untuk sebuah kepentingan yang
diperintahkan garan islam tanpa menunggu satu nisab. Sedangkan sedekah
hampir sama pengertian dengan infak hanya sga pengertian sedekah tidak

selamanya diukur dengan materi.

® Didin Halifudhin , Panduan Praktis tentang Zakat, Infak dan Sedekah, (Jakarta: Gema
Insani, 1998, Cet. I1),17.

° Ahmadi, Zakat, Pajak dan Lembaga Keuangan Islami dalam Tinjauan Figih (Solo: Era
Intermedia, 2004), 33.

®Muhammad Habibillah, Raih Berkah Harta dengan Sedekah dan Slaturahmi
(Yogyakarta: Sabil, 2013), 39.
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b. Macam-macam Zakat

Zakat secara umum terbagi kepada dua bagian, yaitu zakat fitrah dan zakat
mal. Dari zakat mal ini terbagi lagi kepada beberapa bagian yang akan dijelaskan
dibawah.

1) Zakat Fitrah

Zakat fitrah atau zakat badan adalah zakat yang wajib dikeluarkan satu kali
dalam setahun oleh setiap muslim mukallaf (orang yang dibebani kewajiban oleh
Allah) untuk dirinya sendiri dan untuk setigp jiwa atau orang yang menjadi
tanggungannnya. Jumlah yang harus dikeluarkan adalah sebanyak satu sha (1.k
3,5 liter/2,5 Kg) per jiwa, Tujuannya adalah untuk mensucikan orang yang
berpuasa dari perbuatan atau perkataan yang tidak benar pada saat mel aksanakan
puasa serta memberi bantuan kepada orang-orang fakir dan Miskin.

Waktu untuk mengeluarkan zakat fitrah adalah pada saat bulan ramadhan
telah berakhir, namun para ahli fighi berbeda pendapat mengenai batas waktunya,
Ats-Tsauri, Ahmad, Ishag, Asy Syafi’i dalam madzhab jadid-nya, Malik mereka
sepakat mengatakan bahwa waktu wajibnya zakat fitrah dimula dari
tenggelamnya matahari pada malam Idhul Fitri atau malam takbiran karena waktu
tersebut adalah waktu berbuka puasa. Pendapat yang kedua yaitu Abu Hanifah,
Al-laits, Asy Syafi’i dalam madzhab gadimnya, dan Malik berpendapat bahwa
waktu wajibnya mengeluarkan zakat fitrah adalah dimulai dari terbitnya matahari

pada saat Idhul Fitri.**

! sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, (Cet.1.Surakarta. Penerbit Insan Kamil, 2016), 652
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Faedah perselisihan ini dapat dimaknai ketika ada anak yang lahir sebelum
pelaksanaan sholat id dan sesudah tenggelamnya matahari pada malam hari raya
Idhul Fitri. Pendapat pertama mengatakan bahwa tidak dikenahkan zakat fitra
karena lahir setelah waktu wajib, sedangkan pendapat yang kedua mengatakan
bahwa mengatakan bahwa bayi itu dikenahkan zakat fitrah karena lahir sebelum
waktu wajib.*? Kedua pendapat ini berbeda mengenai kapan waktu wajib untuk
membayar zakat fitrah namun mereka sepakat bahwa barang siapa yang
mengeluarkan zakat fitrah sebelum shalat Idul Fitri, maka zakat yang dikeluakan
itu adalah zakat yang diterimah, tapi barang sigpa yang mengeluarkan setelah
shalat idul Fitri maka apa yang telah dikeluarkan itu adalah sedekah biasa.

2) Zakat Mal

Zakat Mal atau zakat harta benda, telah diwajibkan oleh Allah swt. sgak
permulaan Islam, sebelum Nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah. Sehingga
tidak heran jika ibadah zakat ini menjadi perhatian utama Islam, sampai-sampai
diturunkan pada masa awal islam diperkenalkan kepada dunia. Karena di dalam
Islam, urusan tolong menolong dan kepedulian sosial merupakan hal yang sangat
penting dalam rangka membangun peradaban sosial bermasyarakat Islami yang
berada didalam naungan Allah swt. sang pengatur rezeki.

Pada awalnya, zakat diwgjibkan tanpa ditentukan kadar dan jenis hartanya.
Syara hanya memerintahkan agar mengeluarkan zakat, banyak sedikitnya
diserahkan kepada kesadaran dan kemauan masing-masing. Hal itu berlangsung

hingga tahun ke-2 hijrah. Pada tahun itulah baru kemudian Syara® menetapkan

2gayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 1, 652
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jenis harta yang wajib dizakati serta kadarnya masing-masing. Namun mustahik
zakat pada saat itu hanya dua golongan saja, yaitu fakir dan miskin.

Adapun pembagian zakat kepada 8 asnaf (golongan/kelompok) baru
terjadi pada tahun ke 9 hijrah. Karena ayat tersebut diwahyukan pada tahun 9
Hijrah. Sebagaimana Firman Allah swt QS. at-Taubah / 9:60.

BT 85 2l AT e Gy (SLAT; o DEN sslal W)
S8 2 T 5 Hm Tl 5 T e 35 G A1
Terjemahnya:
Sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil
zakat,yang dilunakkan hatinya (muallaf) untuk memerdekahkan hamba
sahaya, untuk membebaskan orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah.
Allah Maha mengetahui, Maha Bijaksana™

Allah swt berfirman bahwa zakat itu hanya diperuntukkan kepada 8
golongan, Namun demikian Nabi Muhammad saw. tidak sepenuhnya membagi
rata kepada 8 golongan tersebut, beliau membagikannya kepada golongan-
golongan yang dipandang perlu dan mendesak untuk disantuni.

Hal ini seperti terjadi pada saat Nabi Muhammad saw. mengutus Mu'adz
bin Jabal pergi ke Y aman untuk menjadi gubernur di sana, dan memerintahkannya
untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya untuk dibagikan kepada orang-
orang fakir di Yaman.!* Al-Bukhori menerangkan bahwa kejadian tersebut

berlangsung pada tahun ke-10 hijrah sebelum Nabi Muhammad saw. menunaikan

Haji Wada. Yang masuk kedalam pembagian zakat mal ini terdiri:

B Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 264

" M. Hasbi ash-Shiddiequ., Pedoman Zakat, ( Cet |. Semarang : PT. Pustaka Rezki
Putra, 2009), 10
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a) Zakat Emas, perak dan uang Kertas.

Zakat Emas dan Perak adalah harta yang wajib dikeluarkan zakatnya
sekalipun dalam bentuk potongan-potongan barang kalau sudah mencapai nisab,
dan cukup satu tahun dan sudah bersih dari hutang, sebagaimana firman Allah swt
dalam QS. at-Taubah / 9: 34-35.

QI S 0150 &0 o 505 JAYT s 1548 &) 15T Gl L3
A Jals 8 55880 Y5 Aladl) 5 Cadl) &5 3380 ()5 ) Janls (e (ysalany

asiny aehla Lo o 88 Jea b Algle addasn, sl il 2h
BEBE P PR PP UL L S PRATI PV Y

Terjemahnya:
Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan yang batil, dan mereka menghaang-halangi (manusia)
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada
mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih; pada hari
dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya
dahi, lambung, dan punggung mereka, (lalu dikatakan) kepada mereka,

Inilah harta benda kalian yang kalian simpan untuk diri kalian sendiri, maka
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kalian simpan itu.™

Allah swt berfirman bahwa sebagian besar dari orang-orang aim yahudi
dan rahib-rahib orang nasrani dengan menggunakan alasan agama dan kedudukan
pimpinan mereka dalam masyarakat, mereka memakan harta rakyat dengan jalan
yang bathil. Dan disamping itu mereka menghalang-halangi orang banyak dari
jalan yang benar dan mengelabui mata mereka dengan mencampurbaurkan yang
hak dengan yang bathil dan menampakkan diri mereka seakan-akan mereka
mengajak orang ke jalan yang baik, padahal sebenarnya mereka menggjak dan

menjerumuskan orang ke api neraka.

> K ementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 259
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Di samping dua golongan orang yang dicela oleh Allah swt., dalam ayat
ini, ada golongan ketiga, yaitu para hartawan dan kaya raya yang menyimpan
harta kekayaannya dan tidak menafkahkannya di jalan Allah. Mereka itu dicela
dan diancam dengan azab yang sangat pedih kelak diakhirat, di mana emas, perak
dan harta kekayaan yang disimpan tanpa dikeluarkan zakatnya itu akan menjadi
alat penyiksa bagi mereka.

Dari keterangan ini, jelaslah bagi pemilik emas dan perak, wajib
mengeluarkan zakat, karena jika tidak, ancaman dari Allah sudah menantinya.
Nisab emas sebesar 85 gram dan nisab perak sebesar 595 gram dan nisab uang
yaitu jika sudah senilai dengan emas 85 gram. Sementara kadar zakatnya
sebanyak 2,5%. Ha ini dikuatkan oleh perintah Umar bin Abdul Azis ketika
memberi Mandat Az-Zuraiq selaku pemimpin Bani Farazah untuk mengambil
zakat dari para saudagar muslim untuk mengambil zakat satu dinar dari setiap 40
dinar, jika hanya 20 dinar maka ambillah setengah dinar, jika kurang dari 20
dinar maka tinggalkanlah dan jangan kamu ambil zakatnya'® Zakat emas ini
dikeluarkan jika sudah mencapa haul (setahun sekali). Dari keterangan di atas,
jelaslah bahwa apabila seseorang menyimpan emas dan perak (baik dalam bentuk
emas batangan maupun perhiasan) maka wajib dikeluarkan zakatnya jika sudah

mencapal nisab dan haul.

b) Zakat Maadin dan Rikaz

'® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 622
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Y ang dimaksud maadin (barang galian) yaitu segala yang dikeluarkan dari
bumi yang berharga seperti timah, besi, dll. Ada pula yang berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan maadin itu ialah segala sesuatu yang dikeluarkan
(didapatkan) oleh seseorang dari laut atau darat (bumi), selain tumbuh-tumbuhan
dan makhluk bernyawa. Zakat maadin dikeluarkan setiap mendapatkannya tanpa
nisab, kadar zakatnya adalah 2,5%.

Rikaz adalah harta (barang temuan) yang dimiliki oleh seseorang secara
tiba-tiba sering dikenal dengan istilah harta karun. Tidak ada nisab dan haul, besar
zakatnya 20%. Zakat rikaz dikeluarkan oleh penemunya sekali sgja, ketika ia
menemukan rikaz tersebut.’

c) Zakat binatang ternak

Seorang yang memelihara hewan ternak (beternak) wajib mengeluarkan
zakatnya, yaitu binatang yang didalam bahasa arab disebut a-An'am, yakni
binatang yang diambil manfaatnya. seperti unta, kambing/biri-biri, sapi atau
kerbau Zakat ternak ini dikeluarkan setiap tahun dan apabila telah mencapai

nisab.™® Nisab zakat binatang ternak yaitu:

Tabel 2.1

YMursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2003),
80.

M. Hashi ash-Shiddieqy” Pedoman Zakat” (Semarang : PT. Pustaka Rezki Putra, 2009),
121
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Nisab Zakat Unta dan Jumlah Zakatnya.™

Jumlah Unta Jumlah zakat yang dikeluakan
1-4 Tidak ada Kewajiban
5-9 1 ekor domba
10-14 2 ekor domba
15-19 3 ekor domba
20-24 4 ekor domba
25-35 1 ekor bintu makhadh (unta betina umur 1 tahun dan
memasuki tahun 2
36 -45 1 ekor bintu labun (unta betina umur 2 tahun dan
memasuki tahun ke 3)
46 - 60 1 ekor Hiqgah (unta betina yang genap umur 3 tahun dan
memasuki tahun ke 4)
61-75 1 ekor Jadza’ah (Unta betina yang genap umur 4 tahun
dan memasuki tahun ke 5)
76-90 2 ekor binti labun
91-120 2 ekor higgah
121 - 129 3 ekor binti labun
130- 139 1 ekor higgah + 2 ekor binti labun
140 - 149 2 ekor higgah + 2 ekor bintu labun
150 - 159 3 ekor higgah
160 - 169 4 ekor bintu labun
170- 179 3 ekor bintu labun + 1 ekor higgah
180 - 189 2 ekor hintu labun + 2 ekor higgah
190 - 199 3 ekor higgah + 1 ekor bintu labun
200 -209 4 ekor higgah + 5 ekor bintu labun

Catatan: Setiap 40 ekor =1 ekor bintu labun dan setiap 50 ekor = 1 ekor higgah.

Tabel 2.2

Dudi dan Dedi Rahmat” Ternak dan Usaha Peternakan sebagai Sumber Zakat yang
Potensial di Indonesia” Jurnal Masyarakat dan Filantropi ISam” Volume 1 No. 1 Edis November

2018, 31-37.DOI :
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Nisab Zakat Sapi atau Kerbau dan Jumlah Zakatnya.

Jumlah Sapi atau Jumlah zakat yang dikeluakan
Kerbau
1-29 Belum terkena kewajiban
30- 39 1 ekor sapi (tabi’) yaitu anak sapi berumur sempurna 1
tahun, memasuki tahun kedua (jantan atau betina)
40 - 59 1 ekor sapi (musinnah) yaitu anak sapi berumur sempurna
2 tahun, memasuki tahun tiga (jantan atau betina)
60 - 69 2 ekor sapi (tabi’) yaitu anak sapi jantan, 2 ekor sapi
tabi’ah (betina).
70-79 1 ekor sapi (Musinnah) + 1 ekor sapi tabi’ atau tabi’ah
80-89 2 ekor musinnah
90-99 3 ekor tabi’ atau tabi’ah
100 - 109 1 ekor musinnah + 2 ekor tabi” atau tabi’ah
110- 119 2 ekor musinnah + 2 ekor tabi’ atau tabi’ah
120- 129 3 ekor musinnah atau 4 ekor tabi’ atau tabi’ah

Catatan: Setiap 30 ekor maka zakatnya ditambah 1 ekor tabi’ atau tabi’ah dan
setiap tambahan 40 ekor maka zakatnya 1 ekor musinnah

Tabel 2.3
Nisab Zakat K ambing atau Domba dan Jumlah Zakatnya.**
Jumlah Kambing Jumlah zakat yang dikeluakan
atau Domba
1-39 Tidak ada kewajiban Zakat
40 - 120 1 ekor kambing atau domba yang betina yang tidak boleh
kurang 1 tahun
121 - 200 2 ekor kambing atau domba
201 - 399 3 ekor kambing atau domba
400 - 499 4 ekor kambing atau domba
500 - 599 5 ekor kambing atau domba

Catatan : Setigp Tambahan 100 ekor kambing atau domba maka zakatnya 1 ekor.

2% Dudi dan Dedi Rahmat” Jurnal Masyarakat dan Filantropi ISam” Volume 1 No. 1
Edis November 2018),31-37.

?! Dudi dan Dedi Rahmat” Jurnal Masyarakat dan Filantropi ISam” Volume 1 No. 1
Edis November 2018), 31-37.




24

Jenis hewan yang dijadikan zakat adalah hewan yang tidak cacat,
hendaknya para amil zakat mengambil yang sedang, tidak terlalu lebih dan tidak
terlalu kurang hikmanya adalah tidak dibenarkan mengambil harta yang istimewa
kecuali yang diisinkan. Menurut Abu Bakar ra, hewan yang tidak boleh dijadikan
zakat adalah hewan yang giginya tanggal, pincang dan peantan, sedangkan
menurut Umar ra, melarang pengumpul zakat untuk mengambil hewan yang tidak
memiliki keturunan, hewan yang diambil air susunya untuk komsumsi, hewan
yang hamil dan kambing pejantan.?

Sedangkan hewan yang lain seperti ayam, bebek, puyuh tidak dikeluarkan
zakatnya kecuali hewan itu dijadikan komoditi perdagangan, maka zakatnya sama
dengan harta perniagaan dan dihitung berdasarkan nilai bukan berdasarkan
bilangan itupun masih pertentangan para Ulama Fighi.

d) Zakat Tijarah

Zakat perdagangan/perniagaan dalam hukum islam disebut zakat tijarah
adalah zakat yang dikeluarkan atas kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk
jua bdi, atau harta yang dimiliki dengan akad tukar dengan tujuan untuk
memperoleh keuntungan, dan harta yang dimiliki merupakan hasil usaha sendiri.?®
Dasar hukum wajib zakat barang dagangan yaitu QS. al-Bagarah / 2:267
V5 Sari G & U2 0a0 Ly 208 L il e 10 V3kals Gl 3G
PO RPASPETER SOSEL I B PIEN ET I PRSP 1 P A PRIV (R PVWA

» i - Zf:\;;
Terjemahnya;

22 sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 696

“Muhammad Jawad Mughniyah, Fighi Lima Madzhab, Terj. Masykur A.B. DKK.
(Jakarta. PT. Lantera Basritama, Cet. |11, 1996), 187
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Ha orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padaha kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.**

Dalil tersebut menjelaskan bahwa barang dagangan atau tijarah, yakni
semua yang diperuntukkan untuk diperjualbelikan dalam berbagai jenis, baik
berupa barang seperti aat-alat, pakaian, perhiasan termasuk dalam harta yang
wajib dikeluarkan zakatnya.

Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai zakat perdagangan bila
memenuhi persyaratan kewgjiban zakat, Ketentuan zakat satu nisab dikomfersi
dengan nilai emas dan perak yaitu 20 dinar atau 85 gram emas murni dihitung
dari barang yang terjual dan haul 1 tahun maka zakatnya sebesar 2,5%. Adapun
waktu pembayaran zakatnya, menurut madzhab Hanafi sejak awal tahun sampai
akhit tahun (haul). Sedangkan menurut Madzhab Maliki dan Syafi’l mengatakan
bahwa perhitungan nisab hanya diakhir haul.®® Ke Empat madzhab sepakat
bahwa penentuan nisab zakat perdagangan adalah nilainya, bukan barang
dagangannya, dinilai sesuai dengan harta yang berlaku pada akhir haul, barang-
barang itu milik sempuna dan tidak terkait hutang dengan orang lain.

€) Zakat Pertanian dan Perkebunan

Kadar zakat untuk pertanian tidak mengenal haul, akan tetapi waktu

mengelaurkan pada saat setiap kali panen, jika tanah yang digarap adalah tadah

hujan, salju, sunga sehingga air yang digunakan tidak memerlukan aat untuk

?* K ementerian AgamaRI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 56.

#gyaikh al-‘allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Figih Empat Imam
Madzhab, Terj. Abdul Zaki Alkaf, ( Bandung, Hasyimi, Cet 8. 2017), 135.
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mengairinya maka kadar zakatnya adalah 10 %, sedangkan jika menggunakan alat
bantu untuk pengairan dan membutuhkan biaya maka kadar zakatnya 5%. Jika
sesekali mmaka tadah hujan dan sesekali menggunakan alat bantu untuk
pengairan maka kadar zakatnya 7,5%. Tetapi kalau lebih dominan adalah tadah
hujan maka kadar zakatnya 10 %.?° Hikmanya adalah untuk menghindari
kesal ahan dalam mengel uarkan zakat pertanian.

Nisab untuk hasil pertanian adalah 5 wasagq, atau sebesar 750 Kg, Untuk
hasil bumi yang merupakan makan pokok, seperti beras, jagung, gandum,
sedangkan nisab selain makan pokok seperti sayur masyur, buah-buahan maka
disetarakan dengan makan pokok yang paling umum. Namun untuk hasil
pertanian yang memang disengaja untuk diproduksi untuk diperdagangkan maka
kadar zakatnya disetarahkan dengan kadar emas 85 gram, karena bukan untuk

dipersiapkan sebagai makanan pokok. Seperti dalam table berikut:

Tabel 2.4
Model Perhitungan Nishab Zakat Pertanian dan Perkebunan.
Kadar
No Jenis Harta Nisab | 74 K eterangan
1 | Padi, Jagung dan sagu 1.350kg | 5% | Jikadianggap makan pokok
sertajenistanaman lain | gabah dan menggunakan pengairan
yang dianggap makanan | atau 750 yang membutuhkan tenaga

*®Ainiah Abdullah, Model Perhitungan Zakat Pertanian (studi di Kecamatan K uta

Makmur Aceh Utara) Jurnal At-Tawassuth, Val. I, No.1, 2017, 69-93
DOI: http://dx.doi.org/10.30821/ajei.v2i1.775
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pokok kg beras dan biaya
atau 10% | Jikadianggap makan pokok
yang dan menggunakan pengairan
setara yang tidak membutuhkan
tenaga dan biaya
5% | Jikadianggap barang
dagangan bukan makanan
pokok warga setempat tenaga
7,5 % | Jikadianggap makan pokok
dan menggunakan pengairan
yang tidak membutuhkan
tenaga dan biaya
2 | Semuahasil bumi Setara 2,5% | Dikategorikan dalam zakat
seperti biji- 85 gram perdaganagan karena sengagja
bijian,rempah-rempah, | emas diproduksi untuk

umbi-umbian, sayur-
sayuran, tanan hias,
rumput yang
dibudidayakan dan
sebagainya

diperdagangkan bukan tujuan
untuk dimakan sebagai
makanan pokok

Dokumen Baznas Kabupaten Tana Torgja Tahun 2019

f) Zakat Profes

Zakat Profesi atau jasa disebut juga Zakatul Kasbilamalih yakni

mengeluarkan sebagian

harta dari hasil ggji, komisi atau bayaran sesuatu

pekerjaan atau profesi yang ditekuni.”” Seperti gaji para pegawai negeri sipil, gaji

karyawan perusahaan, honor yang didapat oleh para pengacara, pendapatan yang

diperoleh dokter, arsitek, kontraktor dan berbagai profesi hala lainnya. Para

ulama berbeda pendapat mengenai zakat profesi karena tidak ada dalil khusus

yang menjelaskan harta penghasilan untuk dikenakan zakat, Ulama yang

“'Arifa Pratama, Tinjauan Hukum Kewajiban Zakat Profesi, Kumpulan khutbah tentang
berbagai aspek Ibadah zakat, (Jakarta, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI, Cet 1, 2017)

88
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mewagjibkan penghasilan diwagjibkan keluar zakatnya berpegang pada QS. al-
Bagarah (2): 267
V5 San¥ o oK1 R 0AT ey 2508 G il e 1kl 15505 Gl G0

et Cﬂ 1;& g TJ 3.)5 j 9*4*“’4}' A J ‘}Tl 4_1;;\«_1 ;ﬁd; ) 9594.1}:'& s Gapdl i yu.\.a} af’

® - B g
Jg.g;b_/u:

Terjemahnya;

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.*®

Berdasarkan ayat ini zakat profes digiyaskan sama dengan zakat Emas
dan Perak dan hasil pertanian.”® Karena cara memperolehnya hampir sama
dengan hasil pertanian, dan dari segi besaran zakatnya diqgiyaskan dengan besaran
zakat emas dan perak sehingga mereka sepakat bahwa besaran zakat profesi

adalah 2,5 %.

c. Landasan kewajiban Zakat
1) Dalil a-Qur’an
Zakat dalam al-Qur’an terdapat tiga puluh duakata dan delapan puluh dua
kali diulang dengan menggunakan istilah yang merupakan sinonim dari kata

zakat, yaitu sedagah dan infag. Pengulangan tersebut memiliki maksud bahwa

%% K ementerian AgamaRI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 56

®|lham Kadir, DKK, Panduan Praktis Zakat. (Makassar, LSQ Bekerja Sama dengan
BAZNAS Enrekang, Cet. 2, 2019), 74
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zakat mempunyai kedudukan, fungsi dan peranan yang sangat penting dalam
Islam. Terdapat banyak ayat dalam al-Qur’an yang memuat ketentuan zakat
tersebut, di antara ayat tersebut, terdapat ayat menghubungkan ketentuan zakat
dengan shalat, rangkaian kata shalat zakat dalam al-Qur’an sering kali ditemukan
secara konsisten.*

Ha ini menunjukkan bahwa eratnya kaitan antara shalat dengan zakat
sekaligus menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan hubungan manusia
dengan Tuhan dan hubungan antar manusia Nash a-Qur’an tentang zakat
diturunkan dalam dua periode, yaitu periode Makkah sebanyak delapan ayat dan
periode Madinah sebanyak dua puluh empat ayat. Perintah zakat yang diturunkan
pada periode Mekkah, sebagaimana terdapat dalam kedua ayat tersebut diatas,
baru merupakan anjuran untuk berbuat baik kepada fakir miskin dan orang-orang
yang membutuhkan bantuan. Sedangkan yang diturunkan pada periode Madinah,
merupakan perintah yang telah menjadi kewajiban mutlak.

2) Hadis/Sunnah

Dengan adanya sunnah mampu menguatkan dan menjelaskan apa yang
dinyatakan secara umum dalam al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sumber hukum
Isam yang utama. Dalam ha ini, sunnah merupakan interpretasi lisan dan
pelaksanaan dari apa yang dinyatakan dalam al-Qur’an dengan menjelaskan yang
samar, memperjelas yang belum jelas, memberi batas yang belum tegas, dan

menj adikannya menjadi |ebih spesifik (khusus) apa yang masih terlalu umum.

% Nuruddin Ali. Zakat sebagai Instrument dalam Kebijakan Fiskal, 24.
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Hadits-hadis itu ada yang memberikan perintah umum tentang zakat, ada
pula hadits yang berupa rincian dari pelaksanaan zakat tersebut, seperti jenis harta
yang wajib dizakati, nisab, haul, dan sasaran zakat. Sebagaimana Sabda
Rasulullah Muhammad saw.

Al Al adle A Lo (0 Ge ) die Ge fU G ) e Ge (U ERS
AN Sl slall o S G el G lela kil Wia Gl
( ).

Artinya:
telah menceritakan kepada kami Aban dari Ubaidullah dari Nafi' dari
Abdullah dari Nabi shalAllahu waaahi wa sdlam bahwa beliau
mewajibkan zakat fitrah, satu sha kurma, atau satu sha gandum atas setiap
orang dewasa maupun anak kecil, merdeka, atau budak Musa menambahkan
laki-laki dan wanita.(HR. Abu Daud).**
3) Ijma’

Setelah Nabi Muhammad saw. wafat, maka pimpinan pemerintahan
dipegang oleh Abu bakar Ash shiddig yang selanjutnya dinobatkan sebagai
khalifah pertama. Pada masa kepemimpinannya, timbul gerakan sekelompok
orang yang menolak membayar zakat kepada khalifah. Abu Bakar ra. mengajak
para sahabat bermufakat untuk memantapkan pelaksanaan dan penerapan zakat,
serta mengambil tindakan tegas untuk menumpas orang-orang yang menolak

membayar zakat dengan mengkategorikan mereka sebagal orang murtad.

Seterusnya, pada masa tabi’in dan imam mujtahid serta murid-murid mereka

¥'Sunan Abu Daud, Abu Daud Sulayman ibn a-Ash’ath ibn Ishag al-Azdi a-Sijistani
Kitab Zakat, Juzl, No. 1613 (Bairut-Libanon: Penerbit Darul Kutub [Imiah, 1996), 474.
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dilakukan ijtihad untuk merumuskan pola operasiona zakat sesuai dengan kondisi
dan situasi ketikaitu.*

Secara umum dapat digambarkan bahwa dalam rentang waktu yang
demikian panjang, 13 abad bahkan lebih, pemikiran dan praktik zakat di kalangan
umat Islam secara berangsur-angsur ditandai oleh tiga kelemahan dasar dan
sekaligus menjadi ciri pokok yang saling terkait. Pertama, kelemahan pada segi
filosofinya. Kedua, segi struktur dan kelembagaannya, Ketiga, kelemahan pada
segi manajemen operasionalnya. Gabungan yang saling erat antara tiga kelemahan
itu telah membuat zakat, yang pada mulanya dan pada dasarnya merupakan suatu
visi dan “gerakan sosial” dan jangkauan yang menyentuh realitas sosio-struktural,
yang tidak serta merta berdampak padarealitas sosial.

d. Golongan Y ang Berhak Menerima Zakat
1) Fakir

Fakir adalah seorang muslim yang memiliki  kemampuan untuk
menghidupi dirinya, akan tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhannya, jadi
mereka mungkin sagja memiliki pekerjaan atau usaha, akan tetapi hasil dari
pekerjaan dan usaha tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dan
keluarganya.

Fakir adalah orang yang penghasilannyatidak dapat memenuhi kebutuhan
pokok sesuai dengan kebiasaan masyarakat tertentu.®® Fakir adalah orang yang
tidak memiliki harta dan penghasilan yang halal dalam pandangan jumhur ulama

fikih, atau yang mempunya harta yang kurang dari nishab zakat menururt

#Nuruddin Ali. Zakat sebagai Instrument dalam Kebijakan Fiscal, 27
#Husni M. Saleh, Figh Ibadah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2008), 219.
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pendapat madzhab Hanafi. Sedangkan menurut madzhab Syafi’i dan Hambali
idlah orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu
mencukupi kebutuhannya sehari-hari, dan tidak memiliki suami, ayah-ibu dan
keturunan yang dapat membiayainya, baik untuk membeli makanan, pakaian
maupun tempat tinggal .

Orang fakir berhak mendapat zakat sesuai kebutuhan pokoknya selama
setahun, karena zakat berulang setiap tahun. Patokan kebutuhan pokok yang akan
dipenuhi adalah berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan pokok
lainnya dalam batas-batas kewajaran, tanpa berlebih-lebihan atau terlalu irit.

2) Orang Miskin

Orang miskin adalah seorang muslim yang tidak memiliki harta dan
pendapatan dalam bentuk apapun. Tentu saja ada banyak hal yang menyebabkan
mereka dalam kondisi ini. Bisa sgja karena bencana yang menimpa mereka atau
karena cacat yang mengakibatkan mereka tidak bias bekerja atau orang-orang
yang memiliki harta akan tetapi tidak dapat menggunakannya karena aasan
tertentu.>

Orang miskin ialah orang yang memiliki harta atau usaha yang dapat
menghasilkan sebagian kebutuhannya tetapi tidak mencukupi. Seperti halnya
orang fakir, orang miskin juga diberikan zakat dalam jumlah yang dapat menutupi
kebutuhannya, berupa makanan, uang, peralatan kerja dan sebagainya sesual
dengan keadaannya.

3) Amil zakat

¥Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya:
Bina Ilmu, 2005), 75.
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Amil zakat juga berhak menerima bagian dari zakat yang terkumpul
dengan syarat yaitu seorang muslim yang bebas, adil, dan jujur, ia juga harus
benar-benar memiliki pengetahuan syariat yang berhubungan dengan
penghitungan dan penarikan zakat. Mereka tetap berhak menerima bagian dari
zakat walaupun mereka memiliki sumber pendapatan lain karena apa yang mereka
terimadari bagian zakat adalah pembayaran dari apa yang mereka lakukan.

Panitia zakat ialah orang yang ditugasi mengambil zakat sepersepuluh (Al-
‘Asyir), penulis (Al-Katib), pembagi zakat untuk para mustahiknya, penjaga harta
yang dikumpulkan, orang yang ditugaskan untuk mengumpulkan pemilik
harta/lkekayaan orang-orang yang diwajibkan mengeluarkan zakat (Al-Hasyir),
orang yang ditugasi menaksir orang yang telah memiliki kewajiban zakat (Al-
‘Arif), penghitung binatang ternak, tukang takar, tukang timbang, dan pengembala
dan setigp orang yang menjadi panitia selain ahli hukum atau Al-Qadi , dan
penguasa karena mereka tidak boleh mengambil dari Baitul Mal. Bagian yang
diberikan kepada para panitia dikategorikan sebaga upah atas kerja yang
dilakukannya.* Panitia masih tetap diberi bagian zakat, meskipun dia orang kaya.
Karena jika hal itu dikategorikan sebagai zakat atau shadagah, dia tidak boleh
mendapatkannya

4) Muallaf
Muallaf yang diutamakan di sini adalah orang-orang yang baru sga

menjadi muslim (muallaf) atau orang-orang yang akan menjadi muslim, agar

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 721
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mereka mendapatkan keteguhan hati serta mendapatkan pertolongan dari bagian
zakat yang merekaterima.

Muallaf yaitu orang yang dibujuk hatinya karena imannya masih lemah.
Orang kafir juga bisa dikategorikan terhadap mu’alaf dengan dua alasan, yaitu
mengharapkan kebaikan atau menghindarkan keburukannya. Imam Malik, Syafi’i
dan Ahmad berpendapat bahwa muallaf itu ada 4 golongan, yaitu:
(@) Orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah. Mereka diberikan
zakat, sebagai bantuan untuk meningkatkan imannya.
(b) Orang Islam yang berpengaruh yang diharapkan akan memengaruhi kaumnya
yang masih kafir untuk masuk Islam.
(c) Orang Islam yang berepengaruh terhadap orang kafir, yang dengan
pengaruhnya kaum muslimin dapat terpelihara dari kejahatan orang-orang kafir.
(d) Orang-orang yang dapat mencegah tindakan orang-orang yang tidak mau
membayar zakat (anti zakat).*

5) Memerdekakan Budak

Rigab adalah para budak yang dijanjikan akan merdeka bila membayar
sgjumlah harta kepada tuannya. Budak yang telah mengikat perjanjian kitabah
secara sah dengan tuannya, tetapi tidak mampu membayarnya, dapat diberikan
bagian zakat untuk membantu mereka memerdekakan dirinya.*’

Zakat dapat dipergunakan untuk membantu budak muslim yang hendak
memerdekakan dirinya. Seorang budak yang dibebaskan dengan cara ini harus

tetap tinggal dalam komunitas masyarakat muslim.

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 723-724
’Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 727
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Firman Allah swt. yang menganjurkan untuk memberikan zakat kepada
parabudak yaitu QS an-Nur (24): 33.

e 3 AT O 3 oh ey 158 e A ¢ 2h S8 UL ESLG s
ey LA 5 5all (= e P ool Sl &l b &5 Y
® @ w84 @ o g EF dys @ 2
) D% Ged ) Ge ) G G K
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah
yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan
barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Per;%ampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa
itu.

Dalil ini menjelaskan bahwa dalam agama Islam untuk menghilangkan
perbudakan, seorang hamba boleh meminta pada tuannya untuk dimerdekakan,
dengan perjanjian bahwa budak itu akan membayar jumlah uang yang ditentukan.
Pemilik budak itu hendaklah menerima perjanjian itu kalau budak itu menurut
penglihatannya sanggup melunasi perjanjian itu dengan harta yang halal. Untuk
mempercepat |unasnya perjanjian itu hendaklah budak-budak itu ditolong dengan
harta yang diambilkan dari zakat atau harta lainnya. Dan jika para budak itu
dipaksa untuk melakukan perbuatan keji oleh tuannya maka Allah swt. akan
mengampuni atas perbuatan itu dengan syarat mereka tidak akan mengulangi lagi

perbuatan tersebut.

K ementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnnya, 494
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Madzhab Maliki mengatakan, para budak itu hendaknya dibeli dengan
bagian zakat yang mereka terima sehingga mereka bisa merdeka karena setiap kali
kata perbudakan disebutkan dalam al-Qur’an, ditempat itu juga ada anjuran bahwa
mereka hendaknya dimerdekakan.

6) Orang-orang yang berhutang

Zakat dapat diberikan kepada seorang muslim guna membayar hutangnya,
kondis ini juga berlaku bagi orang yang berhutang namun meninggal dunia.
Zakat dapat diberikan kepada orang yang berhutang jika mereka telah
memberikan semua harta yang dimilikinya kepada orang yang dihutangi.

Mereka adalah orang-orang yang memiliki hutang, baik hutang itu untuk
dirinya sendiri maupun orang lain, baik hutang itu dipergunakan untuk hal-hal
baik atau kemaksiatan, namun ia telah taubat darinya® Jika hutang itu
dilakukannya untuk kepentingannya sendiri, dia tidak berhak mendapat bagian
dari zakat kecuali dia adalah seorang yang dianggap fakir. Tetapi, jika hutang itu
untuk kepentingan orang banyak yang berada di bawah tanggung jawabnya, untuk
menebus denda pembunuhan atau menghilangkan barang orang lain, dia boleh
diberi bagian zakat meskipun sebenarnya diaitu kaya.*’

7) Fisabilillah

Y ang termasuk ke dalam golongan ini adalah mereka yang sedang berada
dalam kondisi berjihad di jalan Allah, sehingga pemberian ini dapat digunakan
untuk melengkapi kebutuhan mereka secara baik. Menurut jumhur ulama, orang

yang berperang di jalan Allah diberi bagian zakat agar dapat memenuhi kebutuhan

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 729
*sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 730
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hidupnya, meskipun mereka itu kaya karena sesungguhnya orang-orang yang
berperang itu adalah untuk kepentingan orang banyak.** Adapun orang-orang
yang berperang dan mendapatkan gaji, tidak diberikan bagian zakat sebab mereka
memiliki gaji yang tetap sehingga bisa memenuhi segala kebutuhan hidupnya.

Zakat dapat diberikan juga kepada mereka, walaupun mereka berada di
tempat yang jauh. Walaupun begitu, bagian zakat yang diberikan kepada mereka
tidak boleh dipergunakan untuk membangun atau memelihara benteng atau sarana
pertahanan lainnya.

8) Ibnu Sahiil

Zakat juga dapat digunakan untuk membantu muslim yang sedang
bepergian, mereka haruslah orang yang merdeka dan benar-benar membutuhkan
bantuan. Pemberian zakat didasari oleh keadaan musafir tidak dapat menemukan
orang yang dapat memberikan bantuan yang mereka butuhkan.*?

Ibnu sabil ini adalah orang-orang yang bepergian dan kehabisan bekal
serta terpisah dari harta bendanya. Seperti kaum pengungsi yang mengungsi
karena peperangan, kerusuhan dan terpaksa meninggalkan harta bendanya, dan
tidak bisa mengambilnya.

Orang Musdfir itu dapat diberikan bagian zakat dengan syarat:

(@) Perjaanannya itu tidak untuk kemaksiatan. Para ulama sepakat bahwa orang

yang melakukan perjalanan untuk ketaatan berhak menerima zakat. Seperti yang

*'Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 731

“2Abdarrahman Rachadi dkk. Restorasi Zakat Menegakkan Pilar Yang Runtuh, (Cet. I:
Jakarta: Pustaka Adina, 2005), 40.
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dijelaskan oleh Tagiyuddin dalam Kifayatul Akhyar yang artinya: “Dan
disyaratkan bag Musafir untuk tidak melakukan pejalanan dalam kemaksiatan.*®
b) Musafir itu kehabisan bekal, tidak mempunyai atau kekurangan biaya untuk
perjalanannya sekalipun ia memiliki harta di tempat lain.

5. Syarat Zakat

Pada prinsipnya zakat, infag dan sedagah itu sama artinya, paling tidak
esensinya, baik dalam a-Qur’an maupun hadits. Ulama figih mengemukakan
bahwa ada 2 jenis syarat zakat, yaitu syarat wajib dan syarat sahnya zakat.

1) Syarat wajib zakat

Adapun syarat wajib zakat ada 2, yaitu
a) Orang yang wajib berzakat harus mempunyai syarat yaitu:

(2) Muslim, bahwa non Muslim tidak wajib mengeluarkan zakat harta mereka.
Ulama figih sepakat menyatakan bahwa yang wajib dikenakan zakat adal ah orang
Muslim, sedangkan non Muslim tidak dikenai zakat.

(2) Merdeka, bahwa menurut ijma’ para ahli figih, hamba sahaya (budak) tidak
dikenai wajib zakat, karena diri mereka sendiri dianggap sebagai harta.

(3) Baligh dan berakal, menurut Madzhab Hanafi, bahwa anak kecil/orang gila
yang memiliki harta mencapai satu nishab tidak dikenai kewajiban zakat, karena
mereka tidak dituntut untuk beribadah seperti shalat dan puasa.**

b) Harta yang wajib dizakati harus memenuhi syarat, yaitu

(2) Milik sempurna

“M.Husni Saleh, Figh Ibadah, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2008), 230.
“Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta, Ikhtiar Baru, 2006), 198.
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Bahwa harta itu di bawah kontrol dan kekuasaan orang yang wajib zakat
atau berada di tangannya, tidak tersangkut di dalamnya hak orang lain, secara
penuh dia dapat bertindak hukum dan menikmati manfaat hartaitu.

(2) Harta yang berkembang

Harta itu dikembangkan dengan senggja atau memiliki potensi untuk
berkembang dalam rangka mendapatkan keuntungan, seperti pungutan atas hasil
bumi dan perkembangbiakan ternak.

(3.) Cukup satu nishab

Kadar minimal jumlah harta yang wajib dizakati berdasarkan ketetapan
syara’, yaitu zakat akan dihitung untuk seluruh harta yang sudah satu nishab, dan
bukan nilai harta di atas nishab saja. Nishab yang ditetapkan syara’ untuk setiap
jenis harta berbeda-beda. *°

(4) Satu haul

Harta yang sampai nishab itu sudah sampal 1 tahun dimilikinya. Hal ini
terutama untuk harta selain tumbuh-tumbuhan, seperti emas, perak dan harta
perniagaan. Sedangkan untuk zakat tumbuh-tumbuhan dikeluarkan pada waktu
panen tumbuh-tumbuhan tersebut.*®

(5) Bebas dari hutang

“Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, 93.

“bSyparman Usman, Hukum Islam: Asas-Asas Dan Pengantar Sudi Hukum Islam dan
Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), 162.
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Apabila orang yang akan mengeluarkan zakat itu masih mempunyai beban
hutang yang jumlahnya sama dengan nishabnya atau mengurangi jumlah
nishabnya, maka dia belum terkena kewajiban untuk mengeluarkan zakat.*’

(6) Melebihi kebutuhan pokok

Syarat harta yang wajib dizakati adalah telah melebihi kebutuhan pokok.
Artinya harta yang dimiliki oleh seseorang itu melebihi kebutuhan pokok yang
diperlukan oleh dirinya dan keluarganya.®®

2) Syarat sahnya zakat

Adapun syarat sahnya zakat ada 2 (dua), yaitu:
a) Niat

Mayoritas ulama figih berpendapat, bahwa niat itu merupakan syarat
dalam mengeluarkan zakat. Karena zakat itu merupakan suatu ibadah, sedangkan

ibadah itu sendiri tidak sah tanpa adanya niat.*

b) Bersifat pemilikan yang pasti

Bahwa harta yang dikeluarkan sebagai zakat tersebut sepenuhnya berada
dalam kekuasaan yang punya, baik kekuasaan pemanfaatan maupun kekuasaan
untuk menikmati hasilnya.

f. Syarat Wgjib Zakat

“4"Sholahuddin, Ekonomi Islam, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2006), 236.

“M. Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga —Lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta, PT.
Raja Grafindo Persada, 2011), 244.

“9Salman Harun, dkk., Hukum Zakat, (Jakarta, PT. Pustaka Litera Antarnusa, 2011), 780.
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1) Baik dan halal
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. al-Bagarah (2) : 267.
V5 Easd (s o8 U2 AT Uy 24508 G el (e Vakail 15805 51 G20
PO RPAS PR TER PRCIUEL i B PIEN ETS T PRSP 1 P A PRIV (R PVWA
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari
hasil usashamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji.*
2) Berkembang dan Berpotensi untuk Berkembang
Daam terminologi fighiyyah, menurut Yusuf Qardhawi, pengertian
berkembang itu terdiri dari dua macam : yaitu yang kongkrit dengan cara
dikembangkan, baik dengan investas, diusahakan dan diperdagangkan. Yang
tidak kongkrit, yaitu harta itu berpotensi untuk berkembang, bailk yang berada
ditangannya maupun yang berada di tangan orang lain tetapi atas namanya.
Adapun harta yang tidak berkembang seperti rumah yang ditempati, kendaraan
yang digunakan, pakaian yang dikenakan, aat-alat rumah tangga, itu semua
merupakan harta yang tidak wajib dizakati kecuali menurut para ulama semua itu
berlebihan dan diluar kebiasaan, maka dikeluarkan zakatnya.
3) Mencapai Nisab
Nisab adalah batasan antara apakah kekayaan itu wajib zakat atau tidak.

Jika harta yang dimiliki seseorang telah mencapai nisab, maka kekayaan tersebut

> ementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnnya, 56
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wajib zakat, jika belum mencapai nisab, makatidak wajib zakat. Batasan nisab itu
sendiri antara sumber zakat yang satu dengan sumber zakat lainnya berbeda satu
sama lainnya. Seperti zakat pertanian adalah lima wasaqg, nishab zakat emas dua
puluh dinar, nishab zakat perak dua ratus dirham, nisab zakat perdagangan dua
puluh dinar dan sebagainya.
4) Mencapai Haul

Salah satu syarat kekayaan wajib zakat adalah haul, yaitu kekayaan yang
dimiliki seseorang apabila sudah mencapa satu tahun hijriyah, maka wajib
baginya mengeluarkan zakat apabila syarat-syarat lainnya terpenuhi. Adapun
sumber-sumber zakat yang harus memenuhi syarat haul yaitu seperti zakat emas
dan perak, perdagangan dan peternakan. Syarat haul ini tidak mutlak, karena ada
beberapa sumber zakat seperti pertanian dan zakat rikas tidak harus memenuhi
haul satu tahun. Zakat pertanian dikeluarkan setiap kali panen, sedangkan zakat
rikas dikeluarkan zakatnya ketika mendapatkan.

5) Lebih dari Kebutuhan Pokok

Menurut para ulama yang dimaksud dengan kebutuhan pokok adalah
kebutuhan yang jika tidak terpenuhi akan menyebabkan kerusakan dan
kemelaratan dalam hidup. Para ulama telah memasukkan syarat ini sebagai syarat
kekayaan wajib zakat karena biasanya orang yang mempunya kelebihan
kebutuhan pokoknya maka orang tersebut dianggap mampu dan kaya. Kebutuhan
pokok yang dimaksud ini meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal .

6) Bebas dari Hutang



43

Dengan adanya hutang, berarti harta yang dimiliki masih bercampur
dengan harta milik orang lain, maka apabila ingin mengeluarkan zakat sedangkan
masih punya hutang, maka harus dahulu hutang-hutang yang kita miliki. Apabila
setelah dibayarkan hutang-hutangnya tapi kekayaannya masih mencapai nishab,
maka wajib untuk mengeluarkan zakat, tapi sebaliknya apabila tidak mencapai
nisab setelah dilunasinya hutang-hutang maka tidak wajib mengeluarkan zakat.

7) Milik Penuh

Harta yang akan dikeluarkan zakatnya haruslah murni harta pribadi dan
tidak bercampur dengan harta milik orang lain. Jika dalam harta kita bercampur
dengan harta milik orang lain sedangkan kita akan mengeluarkan zakat maka
harus dikeluarkan terlebih dahulu harta milik orang lain tersebut. Jika setelah
dikeluarkan harta kita masih di atas nishab, makawajib zakat. Dan sebaliknya jika
tidak mencapal nishab makatidak wajib mengeluarkan zakat.

g. Mangemen Pengelolaan zakat

Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 dinyatakan bahwa
pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan
pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan
zakat. Istilah pengelolaan berasal dari kata mengelola yang berarti mengendalikan
atau menyelenggarakan. Sedangkan tren pengelolaan berati proses melalukam
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau dapat juga
diartikan proses pemberian pengawasan pada semua ha yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pemahaman definisi tersebut

bahwa pengelolaan menyangkut proses suatu aktifitas. Dalam kaitannya dengan
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zakat, proses tersebut meliputi sosialisas zakat, pengumpulan zakat,
pendistribusian dan pendayagunaan dan

pengawasan. Dengan demikian yang dimaksud pengelolaan zakat adalah proses
dan pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, dan pengawasan
dalam pelaksanaan zakat.>*

Pengelolaan zakat dalam keterkaitan dengan pemberdayaan ekonomi
memiliki makna bahwa zakat sebagal aset satu lembaga ekonomi Islam, zakat
merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya membangun kesejahteraan
umat. Karena itu al- Qur’an memberi rambu agar zakat yang dihimpun dikelola
dengan tepat dan efektif.

Jadi pengelolaan zakat bukan hanya berbicara memberdayakan dana zakat
dari para muzakki untuk tujuan pemberdayaan mustahiq. Namun, pengelolaan
zakat sebagai sdlah satu pilar garan, pengumpulan, penggunaan, dan
pemberdayaan ekonomi mustahig, dan pengawasan zakat. Pengelolaan zakat
untuk pemberdayaan ekonomi menempatkan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengawasan, agar zakat dapat disyari’atkan untuk merubah
mustahic menjadi muzakki.>?

Dalam proses pengelolaan zakat dapat direlisasikan dengan sungguh-
sungguh, tentu sgja ini perlu didukung dengan mengemen yang baik, seperti
pernah dilakukan pada masa awal-awa Islam. Pengelolaan zakat secara efektif

dan efisien, perlu di-manage dengan baik. Karena itu, dalam pengelolaan zakat

*Muhammad Hasan, Menegjemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif, (Y ogyakarta:
Idea Press, 2011), 17.

*2Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual, (Semarang: Pustaka Pelajar Offseet, 2004), 259.
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memberikan penerapan fungss mengemen modern. Dalam hal ini, mengambil
model mengjemen sederhana yang dipel opori oleh James Stoner.

Model mengiemen tersebut meliputi Perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengontrolan. Keempat aktivitas itu, perlu diterapkan dalam
setiap tahapan aktivitas pengelolaan zakat.*

1) Perencanaan Zakat (planning)

Sudah sgjak lama konsep zakat diyakini mampu memberantas kemiskinan,
dalam rumusan figih zakat kerap kali disebut sebagai pengabdian kepada Allah
dalam bentuk pembelgaran, dalam teologi kontemporer disebut sebagai ibadah
hubungan sesama manusia dengan prinsip mentransfer harta dari sikaya untuk
yang miskin.

Melihat arti penting zakat baik bagi diri muzaki maupun untuk
kemaslahatan masyarakat muzaki semestinya bersegera untuk membayar zakat,
tetapi kenyataannya lain, para muzaki seolah-olah tidak tau dan tidak peduli
tentang kewajiban berzakat dan berpangku tangan melihat kesenjangan sosia
yang ada. Dengan demikian memaksa pihak pengawas (Amil) bekerja keras dalam
menjalankan tugasnya untuk mengumpulkan zakat. Oleh karena itu pihak amil
zakat harus mampu membuat pendekatan yang dapat memaksimalkan pendapatan
dan pendekatan tersebut harus berorientasi pada kemaslahatan masyarakat.>*

2) Pengorganisasian (organizing)

%% Muhammad Hasan, Menejemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif, 21.

*M. Dawarman Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial Ekonomi, (Jakarta: Lembaga
Studi Agama dan Filsafat, 1999), 325.
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Pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengaturan sumber daya
manusia untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan sesuai dengan rencana
yang telah dirumuskan, menuju mengadakan hubungan yang tepat antara seluruh
tenaga kerja dengan maksud agar mereka bekerja secara efisien dalam mencapai
tujuan yang sudah ditemukan sebelumnya. Pengorganisasian berati mengkoordinir
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya materi yang dimiliki oleh
lembaga Amil Zakat yang bersangkutan. Efektifitas sebuah amil zakat sangat
ditentukan oleh pengorganisasian sumber daya yang dimiliki untuk mencapai
tujuannya. Dengan demikian, semakin terkoordiner sumber daya manusia dan
sumber daya materi sebuah amil akan semakin efektifitas amil tersebut.

3) Pelaksanaan / Penggerakan (actuating)

Penggerakan adal ah suatu fungsi bimbingan agar orang kelompok itu suka
dan mau bekerja. Penekanan yang terpenting dalam penggerakan adalah tindakan
membimbing, mengarahkan,dan menggerakan, agar bekerja dengan baik, tenag,
dan tekun, sehingga dipahami fungsi dan deferensiasi tugas masing-masing. Hal
ini diperlukan karena dalam suatu hubungan kerja, diperlukan suatu kondisi yang
normal, baik, dan kekeluargaan. Untuk mewujudkan hal ini, tidak terlepas dari
peran piawal seseorang pemimpin harus mampu menuntun dan mengawasi
bawahan agar yang sedang dikerjakan sesuai dengan yang direncanakan.

Berkaitan dengan pengel olaan zakat, penggerakan memiliki peran strategis
dalam memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat. Dalam konteks ini
penggerakan sekaligus memiliki fungsi sebaga motivasi, sehingga sumber daya

amil zakat memiliki disiplin kerjatinggi.
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4) Pengawasan dan Evaluasi (controlling and evaluating)

Telah dijelaskan diatas bahwa pengertian zakat itu dimaksudkan untuk
membangun manusia, yang dulunya mustahiq menjadi muzzaki dengan proses
perencanaan dan pengelolaan yang tepat, namun demekian pembangunan manusia
ini tidak semudah membalikan telapak tangan. Hanya dengan menyalurkan zakat
kepada mustahiq itu tidak akan menumbuhkan hasil seperti yang diharapkan tanpa
adanya pengawasan pembangunan manusia ini tidak semudah membalikan
telapak tangan dan evaluasi, oleh karena itu pengawas juga menjadi salah satu
faktor yang penting dalam proses pembayaran masyarakat. Pengawasan ini
sifatnya dua arah, pertama, pengawasan bagi pihak amil, agar jangan sampai
menyalagunakan dana zakat yang terkumpul. Kedua, pengawasan bagi mustahiq,
pengawasan ini meliputi beberapa hal antara lain: pengawasan dana zakat,
kemampuan mustahiq dalam menggunakan dana zakat antara bentuk pemberian
dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan adanya pengawasan ini diharapkan
dana yang tersalurkan kepada pihak mustahiq benar-benar dimanfaatkan sesual
dengan kebutuhannya dan akhirnya dapat meningkatkan keseahteraan
masyarakat. Sampai kapankah penyaluran dana harus dilakukan pemberdayaan
tidak bersifat selamanya, melainkan sampa target masyarakat mampu untuk
mandiri. Mesti sudah mandiri harus tetap dipantau agar kondisi dan kemampuan
terus meningkat dengan cara mengevaluasi sgjauh mana kemampuan mustahiq
dalam mengembangkan pemberdayaan dengan evaluasi bisa diketahui apakah

mustahiq sudah mandiri ataukah masih butuh binaan.*

*Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Y ogyakarta: BPFE, 2000), 263.
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Ditegaskan bahwa dengan adanya menegement pengalokasian zakat agar
lebih efektif dalam mengal okasikan dana zakat untuk para mustahiq, dimana dapat
diketahui bahwa dengan adanya menegement zakat dapat dikelola dengan baik
dan bisa diketahui masalah-masalah dari pengelola maupun mustahiq. Dan
mampu mengetahui apakah pengalokasian tersebut sudah tepat atau masih perlu

adanya pembinaan.

2. Konsep Badan Amil Zakat (BAZ)
a. Pengertian Badan Amil Zakat (BAZ)

Amil adalah orang yang bertugas mengumpulkan zakat. Amil zakat, yang
secara tekstual terdapat dalam surah at-Taubah ayat 60 memiliki peran yang
sangat penting, baik dalam pengumpulan dan pendistribusian ZIS maupun dalam
usaha melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk tercapainya
masyarakat madani yang dicita— citakan.>®

Amil adalah semua orang yang bekerja dalam perlengkapan administrasi
urusan zakat, baik urusan pengumpulan, penyimpanan, pencatatan, perhitungan
maupun yang mencatat keluar masuk surat. Menurut Y usuf Qordhawi dan Rasyid
Ridha memberi makna mengenai petugas pemungutan zakat yaitu amil adalah
petugas yang diberi upah yang diambil dari harta pungutan zakat itu menurut
kadar jerih payah mereka®" Definisi menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun
2011, tentang pengelolaan zakat, amil adalah kegiatan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan,

**Didin Hafidhuddin, Manajeman Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta : Gema Insani, 2003),
99.

*'Salman Harun, Figih Zakat, (Jakarta: Pustaka Litera, 2002), 545.



49

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Amil zakat adalah orang-orang yang
ditugaskan oleh imam, kepala pemerintahan atau wakilnya, untuk mengumpulkan
zakat, jadi pemungut-pemungut zakat termasuk para penyimpan, penggembala-
penggembala ternak dan yang mengurus administrasinya. Mereka dapat menerima
bagian zakat sebagai imbalan jerih payahnya dalam membantu kelancaran zakat,
karena mereka telah mencurahkan tenaganya untuk kepentingan orang Islam,
walaupun mereka kaya.>®

Keterangan di atas pengertian amil berkembang dari yang tradisional
sampal ke modern, dapat ditarik kesimpulan pengertian amil zakat ialah orang-
orang yang diberi tugas oleh pemerintah untuk melaksanakan segala kegiatan
yang berkaitan dengan urusan zakat, mulai dari proses penghimpunan, penjagaan,
pemeliharaan, pengelolaan sampai ke proses pendistribusiannya serta tugas
pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat tersebut.*

Dalam Bab Il pasal 6 dan 7 UU No. 38 tahun 1999, menyatakan bahwa
lembaga pengelola zakat di Indonesia terdiri atas 2 kelompok institusi, yaitu
Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Bahwa BAZ dibentuk
oleh pemerintah sedangkan LAZ dibentuk oleh masyarakat.®

Amil zakat merupakan orang-orang yang terlibat atau ikut aktif dalam

kegiatan pelaksanaan zakat yang dimulai dari sgjak mengumpulkan atau

K ementerian Agama RI, Zakat Community Development, (Jakarta: Inergy Multisarana,
2013), 32.

**Didin Hafidhuddin, Manajeman Syari’ah dalam Praktis, 49.

®Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah: Deskripsi dan llustrasi,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), 241.
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mengambil zakat dari muzzaki sampai membagikannya kepada mustahiq. Seperti
yang terdapat dalam QS. at-Taubah (9): 103
200 S B3l b pelle (i e S35 b it A8 21540 (e 34
e sl 4
Terjemahnya:
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. At- Taubah : 103).**
Pelaksanaan ibadah zakat melibatkan sgumlah kegiatan yang berkaitan
dengan pengelolaan harta benda sgjak pengumpulan pendistribusian, pengawasan,
pengadministrasian dan pertanggungjawaban tentang harta zakat.
b. Syarat-syarat Amil Zakat

Amil Zakat adalah orang-orang yang terlibat atau ikut aktif dalam kegiatan
pel aksanaan zakat yang dimulai dari sejak mengumpulkan atau mengambil zakat dari
muzzaki sampai membagikannya kepada mustahig.

Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakat menuntutnya adanya
managerial yang baik dalam pengelolaan zakat. Maka konsekuensi dari itu
menghendaki harus adanya struktural dalam pengelolaan zakat. Oleh karenanya amil
zakat harus memenuhi syarat dan kriteria yang ditentukan oleh Islam.

Bahwa orang-orang yang ditunjuk sebagai amil zakat harus mempunyai
beberapa syarat, yaitu:

1) Beragamalslam

®'K ementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnnya, 273.
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Zakat bagi kaum muslimin mempunyai nilai ibadah disamping nilai sosial.
Zakat merupakan salah satu rukun agama Islam, yaitu rukun yang ketiga, dan
zakat merupakan bentuk manifestas keimanan dan ketaatan seorang muslim
kepada gjaran Islam, sehingga kepengurusannya pun tidak mungkin diserahkan
kepada selain muslim yang notabene mereka tidak mengimani garan Islam.
Menurut para ulama boleh menjadikan non muslim sebaga petugas, tapi tidak
secara langsung mengelola dana zakat, melainkan mereka hanya sekedar petugas
penjaga atau sebagal sopir.

2) Mukallaf, yaitu orang dewasa dan sehat aka fikirannya. Dan siap untuk
menerimah tanggungjawab dan urusan umat
3) Memiliki sifat jujur dan amanah

Kgujuran dan amanah adalah dua hal yang harus dimiliki oleh seorang
petugas zakat. Karena mereka sehari-harinya akan berhubungan dengan dana
zakat yang tidak sedikit. Kegjujuran dan amanah juga akan sangat mempengaruhi
kepercayaan masyarakat. Jika dihadapan masyarakat para petugas zakat
memperlihatkan sifat jujur dan amanah, maka masyarakat akan memberikan
kepercayaannya kepada lembaga pengel ola zakat dimana petugas zakat itu berada,
yang dampaknya mereka akan semakin tenang untuk menyalurkan zakatnya
kepada lembaga tersebut, begitupun sebaliknya.

Menjaga amanah itu sangat penting dan memiliki konsekuensi yang besar
untuk orang-orang yang mengabaikan amanah. Begitu besarnya, hingga bumi, langit,

dan gunung pun takut melanggarnya. Hal ini tercantum dalam QS. al-Ahzab /33: 72.
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Lete (a1 5 Leileds of (il Jlally (9T o Sl e 29T L e 1)
Osen sl G848 Bl lelea
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan

gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.®
4) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya

Seorang petugas zakat juga harus mampu melaksanakan tugas, dalam
artian kompeten dengan tugas yang diembannya baik dari segi fiskk maupun
keilmuan dan pengetahuan. Allah menceritakan kisah nabi Yusuf yang berkata
kepada raja, “Jadikanlah aku bendaharawan Negara (Mesir) karena sesungguhnya
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan. “Kata menjaga
(khifzu) berarti kata kerja yang berhubungan dengan kemampuan dari segi fisik.
Sedangkan kata alim, berarti mempunyai ilmu dan berpengetahuan.

Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia. Pendapat Ulama Figh sepakat
tentang kriteria Amil Zakat, yaitu orang yang diutus oleh kepala Negara untuk
menjalankan tugas mengambil dan menyalurkan zakat sesuai dengan ketentuan
syari“at Islam. Sedangkan Amil Zakat menurut undang-undang adalah Badan amil
zakat yang dibentuk oleh pemerintah atau lembaga amil zakat yang dibentuk oleh
masyarakat dan dilindungi oleh pemerintah. Organisasi pengelola zakat di

Indonesia diatur oleh peraturan perundang-undangan, yaitu: Undang-Undang No.

23 Tahun 2011 tentang Pengel olaan zakat.

®2 K ementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnnya, 604
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5) Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga dia mampu
melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang berkaitan dengan masalah zakat.®®

Para ulama mensyaratkan petugas zakat harus memahami hukum-hukum
zakat, khususnya petugas yang secara langsung bergelut dengan zakat, karena
mereka yang nantinya akan mengambil, mencatat dan menyalurkan kepada para
mustahik, dan semua itu membutuhkan pengetahuan tentang zakat supaya tidak
salah dalam perhitungan dan salah dalam penyaluran.

Adapun petugas yang tidak secara langsung bergelut dengan zakat, maka
tidak disyaratkan untuk mengetahui hukum-hukum zakat. Tapi alangkah lebih
baik bila mereka mengetahui hukum standar minimal zakat, karena bagai manapun
masyarakat tetap melihat petugas tersebut adalah petugas zakat. Pemahaman
terhadap hukum-hukum zakat bagi seorang petugas zakat di sebuah lembaga
pengelola zakat akan sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga tersebut. Ketika kita sebagal petugas zakat tidak mengetahui suatu
hukum zakat yang ditanyakan oleh masyarakat, maka masyarakat akan bertanya-
tanya, bagaimana para petugas zakat akan mengelola dana zakat, sedangkan
mereka sendiri tidak tahu tentang zakat.

Berdasarkan pasal 58 Undang-Undang RI. Nomor 23 tahun 2011,
dikemukakan bahwa lembaga amil zakat harus memenuhi beberapa persyaratan
yaitu:

a) Berbadan hukum;
b) Terdaftar Sebagai organisasi Kemasyarakatan;

c) Memiliki Anggaran dasar;
d) Surat Rekomendasi dari Baznas;

®3salman Harun, dkk., Hukum Zakat, (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2011), 555.



€) Memiliki data muzakki dan mustahik;
f) Memiliki program kerja untuk pendayagunaan zakat yang jelas,
g) Memiliki pembukuan yang baik;
h) Melampirkan surat pernyataan bersedia diaudit secara berkala.®
Untuk mewujudkan fungsi zakat yang strategis, maka mangemen suatu
lembaga amil zakat harus bisa diukur dengan 3 hal, yaitu:
(1) Amanah
Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap
amil zakat. Terlebih dana yang dikelola oleh amil zakat tersebut adalah hak milik
dari mustahik. Karena muzakki setelah memberikan dananya kepada amil zakat
tidak ada keinginan sedikitpun untuk mengambil dananya lagi. Sehingga kondis
tersebut menuntut para amil zakat wajib memiliki sifat amanah.
(2) Profesiondl
Bahwa dengan sistem profesiona yang tinggi membuat dana-dana yang
dikelola akan menjadi efektif dan efisien. Setiap amil harus berperilaku konsisten
dengan reputas profess yang balk dan menjauhi tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi. Kewgjiban untuk menjauhi tingkah laku yang dapat
mendiskreditkan profesi harus dipenuhi oleh amil sebagai perwujudan tanggung
jawabnya kepada muzakki, mustahik, mitra, sesama amil dan masyarakat pada
umumnya.
(3) Transparan
Dengan transparannya pengelolaan zakat, maka akan menciptakan sistem

kontrol yang baik. Karena ha ini tidak hanya melibatkan pihak intern organisas

*#Undang-undang RI. Nomor 23. Tahun 2011, tentang pengelolaan Zakat dan Peraturan
Pemerintah No. 14 tahun 2014, tentang pelaksanaan UU. No. 23 tahun 2011.



55

sgjatetapi juga melibatkan pihak ekstern seperti para muzakki maupun masyarakat
luas. Sehingga dengan transparansi inilah rasa curiga dan ketidakpercayaan
masyarakat akan dapat diminimalisasi.®

Adapun beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari pengelolaan zakat
yang dilakukan oleh pengelola zakat yang mempunyai kekuatan hukum formal,
yaitu: pertama, untuk menjamin kepastian dan disiplin dalam membayar. Kedua,
Untuk menjaga perasaan para mustahik zakat apabila berhadapan langsung untuk
menerima zakat dari para muzakki. Ketiga, untuk mencapai efisien dan efektifitas
serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas.
Keempat, untuk memperlihatkan syi’ar Islami.

Di samping lembaga amil zakat, ada lagi sebuah lembaga yang
mempunyai tugas yang sama dengan amil zakat yaitu Baitul Mal. Bahwa Baitul
Mal tersebut terbagi menjadi 4 macam, yaitu:

(a) Baitul Mal yang khusus mengelola zakat;
(b) Baitul Mal yang khusus mengelola pajak yang ditarik dari non muslim;
(c) Baitul Mal yang khusus mengelola harta rampasan perang dan barang temuan
(rikaz). Menurut pendapat ulama, bahwa barang temuan tersebut tidak jatuh pada
tangan penemunya tetapi dikuasai oleh negara, sehingga berang tersebut tidak
wajib dizakati;

(4) Baitul Mal yang khusus mengelola harta benda yang tidak diketahui

pemiliknya, termasuk harta peninggalan orang yang tidak punya ahli waris.®®

5sholahuddin, Ekonomi Islam, 237.

% Masfuk Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, (Jakarta: Gunung
Agung, 2015), 256.
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Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan sebagai
upaya untuk mewujudkan kesgahteraan rakyat. Pelaksanaan ibadah zakat
melibatkan sgjumlah kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan harta benda
sgjak pengumpulan, pendistribusian, pengawasan, pengadministrasian, dan
pertanggung jawaban harta zakat. Oleh sebab itu pelaksanaan ibadah zakat
tersebut memerlukan suatu pengelolaan yang baik sehingga dapat meningkatkan
peranan dan fungsi zakat dalam mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial.

Untuk menciptakan pengelolaan zakat yang baik, maka diperlukan
persyaratan-persyaratan tertentu, yaitu:

(a) Kesadaran masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zakat;

(b) Amil zakat benar-benar orang-orang yang terpercaya, karena masalah zakat
adalah masalah yang sensitif. Oleh karena itu dibutuhkan adanya kejujuran dan
keikhlasan dari amil zakat untuk menumbuhkan adanya kepercayaan masyarakat
kepada amil zakat;

(c) Perencanaan dan pengawasan atas pelaksanaan pemungutan zakat yang baik

dan profesional.

c. Permasal ahan lembaga Badan Amil Zakat
Lembaga zakat dalam perjalanannya mengalami beberapa permasalahan,
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan umat Islam sehari-hari. Permasalahan

tersebut antara lain:
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1) Adanya krisis kepercayaan umat terhadap segala macam atau bentuk usaha
penghimpun dana umat karena terjadi penyelewengan/ penyalahgunaan akibat
system kontrol dan pelaporan yang lemah. Dampaknya orang lebih memilih
membayar zakat langsung kepada mustahik daripada melalui lembaga zakat.®’

2) Adanya pola pandangan terhadap pelaksanaan zakat yang umumnya lebih
antusias pada zakat fitrah sgja yakni menjelang Idul Fitri.

3) Tidak seimbangnya jumlah dana yang terhimpun dibandingkan dengan
kebutuhan umat, sehingga dana terkumpul cenderung digunakan hanya untuk
kegiatan konsumtif dan tak ada bagian untuk produktif. Hal ini juga dikarenakan
tidak semua muzakki berzakat melalui lembaga.

4) Terdapat semacam kejemuan di kalangan muzakki, di mana dalam periode
waktu yang relatif pendek harus dihadapkan dengan berbaga |embaga
penghimpun dana.

Peraturan perundang-undangan mengakui adanya dua jenis organisasi
pengelola zakat, yaitu:
a) Lembaga Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola zakat yan sepenuhnya
dibentuk oleh masyarakat, dan dikukuhkan oleh pemerintah.
b) Badan Amil Zakat, yaitu organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah. BAZNAS berdiri Pertama, Nasional yang dibentuk oleh presiden atas
usul Menteri Agama. Kedua, Daerah Provinsi, dibentuk oleh Gubernur atas usul

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. Ketiga, Daerah Kabupaten

®"Sugeng Riyadi, “Efektifitas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
dan Pemberdayaan Zakat dalam Rangka mengentaskan Kemiskinan” Judul Jurnas USM Law
Review Vol. 1 No. 2 Tahun 2018, 133. DOI: http://dx.doi.org/10.26623/julr.v2i 1.2262
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atau Kota, dibentuk oleh Bupati atau Walikota atas usul Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten atau Kota. Keempat, Kecamatan, dibentuk Unit
Pengelolah Zakat (UPZ) yang dibentuk oleh Kantor Urusan Agama K ecamatan.
Tugas Dan Wewenang Amil Zakat Nasional mempunyai peran penting
dalam masyarakat. Sgjalan dengan peran tersebut, amil mempunyai tanggung
jawab kepada semua stakeholder. Amil Zakat juga harus selalu bertanggung jawab
untuk bekerja sama dengan sesama Amil Zakat untuk mengembangkan profesi,
memelihara kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi
dalam mengatur diri dan lembaganya sendiri. Usaha kolektif semua Amil Zakat
diperlukan untuk memelihara dan meningkatkan Kinerja secara Profesional .°®
d. Pengelolan zakat dalam sejarah umat Islam.
Berbicara tentang Pengelolaan zakat tidak terlepas dari Amil Zakat. Amil
Zakat dalam konteks dakwah Nabi Muhammad adalah seseorang (dari kalangan
sahabat) yang menerima tugas dakwah dari Nabi Muhammad untuk melakukan
tindakan-tindakan tertentu sebagal amil yaitu bertugas menghimpun dan
mendistribusikan harta sedekah dari muzakki kepada mustahik.*®
Nabi Muhammad menerima tugas keamilan berdasarkan perintah seperti
tersebut dalam Q.S. at-Taubah (9):103.
fel (KL i slia () Zeile (las Lew peaS 35 2b Hedad 4800a 241531 e 34
Sl o 5

Terjemahnya:

*A.Rio Makkulau wahyu, Wirani Aisiyah Anwar” Sistem Pengelolaan Zakat Pada
BAZNAS’ Al-Azhar Jurnal Of Idlamic Economics, Volume 2 NO 1. (Januari 2020), 19, DOI:
https.//doi.org/10.37146/ajie.v2i1.31

®Muhammad Sulthon, Dakwah Nabi Muhammad Dalam Bidang Sadagat, (Jakarta: Tesis
UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 235.
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Avyat tersebut pada awalnya adalah perintah kepada Rasul (sebaga kepala
negara) untuk memungut zakat. Untuk kepentingan ini maka Rasul mengutus para
sahabatnya (sebagai amil zakat) untuk memungut dan membagikan zakat,
misalnya dengan mengutus Muadz bin Jabal ke Y aman.

Daam sgarah Islan Lembaga Zakat dikenal dengan nama Baitul Mal.
Lembaga Zakat telah ada sgjak Khalifah Umar bin Khattab, sebagal institus yang
dimobilisir dana dan daya dari umat yang digunakan untuk upaya-upaya
pembangunan meningkatkan harkat, dergat, dan martabat atau perbaikan kualitas
hidup kaum dhuafa, fugara, masakin dan umat pada umumnya berdasarkan
syariah.™*

Baitul Ma ini memiliki tugas dan fungsi mengelola keuangan Negara.
Sumber pemasukannya berasal dari dana zakat, infak, kharaj (pajak bumi), jizyah
(pgak yang dikenakan non-muslim), ghanimah (harta rampasan perang), fai.
Sedangkan penggunaanya untuk asnaf mustahik yang telah ditentukan, seperti

untuk kepentingan dakwah, pendidikan, pertahanan, kesgahteraan sosid,

pembuatan struktur.”

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnnya, (Bandung, CV. Penerbit
Diponegoro, 2000), 162.

"Asnaini, Zakat Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008),
64.

"?Gustian Juanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Dan Penghasilan, (Jakrta: Raja
Grafindo Persada, 2006), 2.
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Kode etik yang diberikan Nabi Muhammad kepada amil zakat untuk
melaksanakan tugasnya sebagai berikut. Pertama, amil harus menahan diri dari
mengambil yang terbaik atau yang terpilih dari muzakki. Kedua, Amil tidak boleh
berbuat tidak adil dan memaksa. Ketiga, Amil tidak boleh korupsi atau meminta
tambahan sedikitpun. Keempat, amillah yang harus mendatangi muzakki bukan
muzakki yang diminta untuk mendatangi amil guna menyerahkan harta sedekah.”

Masa Nabi Muhammad, suatu tempat yang difungsikan untuk kepentingan
tersebut adalah magjid. Pada masa Nabi Muhammad masjid dibuat bukan hanya
sebagal tempat ibadah, akan tetapi juga tempat bertemu dan berbagi pendapat
dengan orang-orang. Di magjid pula perintah-perintah resmi dikeluarkan. Magjid
digunakan sebagai kantor pusat Negara, tempat tinggal Nabi Muhammad
sekaligus dipakai untuk melaksanakan fungs baitul mal, yaitu mengumpulkan
harta Negara yang pantas dikumpulkan di tempat itu dan membelanjakannya
sesuai dengan aturan syari’at.”

Awal pemerintahan Islam, ketika pemasukan Negara tidak terlalu banyak,
Nabi Muhammad mengumpulkan harta Negara itu untuk kemudian segera
mendistribusikannya kepada masyarakat tanpa ada sisa. Pengaturan Baitul Mal
tersebut, yakni pengurusan keuangan untuk sektor publik maupun sektor lainnya
tidak mempunyai bentuk yang tetap, tetapi sangat fleksibel dan tidak terlalu
birokratis. Pendapatan Negara dari sumber-sumber yang ada seperti hasil

rampasan perang dan harta hasil zakat yang dipungut dari para muzakki segera

Muhammad Sulthon, Dakwah Nabi Muhammad Dalam Bidang Sadadat, 262.

"“Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani,
2001), 37.
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dibagikan kepada yang berhak. M ekanisme pembelanjaan dari pendapatan Negara
pada waktu itu berada pada tahap yang mudah, sederhana dan tidak rumit,
sehingga kehadiran baitul mal tidak nampak menonjol. Keadaan demikian tetap
berjalan sampai pemerintahan berada di tangan Khalifah Abu Bakar.”

Masa pemerintahan Umar bin Khattab wilayah pemerintah Islam
berkembang semakin meluas. Negara menguasai wilayah baru dan memperoleh
pendapatan seperti dari hasil perang yang melebihi kebutuhaan belanja Negara
sehingga ada kelebihan untuk disimpan. Pada masa Umar itulah ada perubahan
pada sistem administrasi Baitul Mal. Akibat penaklukan muslim, perluasan
wilayah kekuasaan Negara dan bertambahnya pendapatan muslim seperti dari
pajak tanah taklukan. Umar bin Khattab mendirikan baitul mal lokal diberbagai
propinsi. Sgjak saat itu, system administrasi dikembangkan dan Negara Islam
memiliki baitul mal di pusat dan beberapa di loca. Institus baitul mal
memerankan peran semakin aktif dalam bidang keuangan dan administrasi,
sejalan dengan pemasukan Negara yang semakin bertambah. ™

Pengertian baitul mal, tidak lagi seperti di zaman Rasulullah saw. dan para
sahabat. Akan tetapi, mengalami penyempitan, yaitu hanya sebagai |lembaga yang
menghimpun dan menyalurkan dana-dana zakat, infak, sadakah dan wakaf, atau
lebih dikenal sebagai organisasi pengelola zakat.”” Namun setelah adanya undang-
yang mengatur pengelolaan zakat maka yang organisasi pengelola zakat hanya

mengelolah zakat, infak dan sedekah mengelai pengelolaan wakaf itu di atur oleh

Muhammad Sulthon, Dakwah Nabi Muhammad Dalam Bidang Sadadat, 274.

"®Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Islam: Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), 192.

""Gustian Juanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Dan Penghasilan, 3.
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undang-undang tersendiri sekalipun dalam pengelolaannya terutama dalam hal
pendayagunaan wakaf uang hampir sama pengelolaannya dengan dana zakat
dalam ha pendayagunaannya.

e. Pengelolaan Zakat di Indonesia.

Segjarah perkembangan pengelolaan zakat di Indonesia, diawali dengan
pengelolaan bersifat individu bahkan masih sangat tradisional, mereka
menyerahkan langsung kepada mustahik, kyal, guru mengagjii, masjid dan
pesantren. Segjak saat itu pemerintah mulai memberikan perhatian yang sangat
serius tentang penanganan zakat sebagai sadlah satu  eksistenss sistem
perekonomian negara, sehingga Menteri Agama bersama dengan Mendagri
membuat surat keputusan bersama pada tahun 1968.”® Pengelola zakat pertama
kali berdiri di Indonesia yakni DKI Jakarta yang bernama Badan Amil Zakat,
Infak dan Sedekah (BAZIS) kemudian di ikuti oleh propensi yang lain.
Pengelolaan zakat pada zakat itu mash dibawah ranah pemerintah,
pendistribusian zakat tepat sasaran.

Pada Tahun 1993, Harian Umum Republik mendirikan yayasan yang
bernama Dompet Dhuafa.”® Dompet dhuafa ini berusaha mengelola zakat secara
amanah dan professional sehingga sudah mulai dirasakan oleh sebagaian
masyarakat tentang manfaat dari zakat itu sendiri, namun pada saat itu zakat

hanya dijadikan sebagai zakat konsumtif semata.

®Kementerian Agama “Petunjuk Teknis Evaluasi dan Pelaporan Lembaga Amil Zakat
(LPZ). (Jakarta. Direktorat Pemberdayaan Zakat. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Kementerian AgamaRI. 2012), 13

”® Kementerian Agama “Membangun Pradaban Zakat’ (Jakarta Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Direktorat Pemberdayaan Zakat. ISam Kementerian Agama RI. 2012), 58
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Pada tahun 1999, lahir Undang-undang RI No0.38 Tahun 1999, tentang
pengelolaan zakat. Namun undang-undang ini  dinilai sudah tidak sesuai lagi
dengan perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakat, maka diganti dengan
undang-undang Rl No. 23 tahun 2011,% sebagai sebuah terobosan baru untuk
melakukan pengelolaan zakat secara melembaga. Dalam undang-undang tersebut
pemerintah memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan kepada kepada
musakki, mustahik dan para amil zakat, mengenal pengelolaan zakat diserahkan
sepenuhnya kepada BAZNAS Pemerintah hanya sebagai fasilitator dan

K oordinator.

f. Tugas dan Wewenang Amil Zakat

Amil Zakat mempunyai peran penting dalam masyarakat. Sejalan dengan
peran tersebut, amil mempunyal tanggung jawab kepada semua stakeholder. Amil
Zakat juga harus selalu bertanggungjawab untuk bekerja sama dengan sesama
Amil Zakat untuk mengembangkan visi dan misi yang telah disepati dalam tubuh
baznas itu sendiri, sehingga masyarakat memahami Sistem Pengelolaan yang ada
dalam baznas yang ada.

Amil Zakat tidak termasuk kedalam umat islam yang haram menerimah
zakat,®' sehingga berhak mendapat bagian zakat dari kuota amil yang diberikan
oleh pihak yang mengangkat mereka, dengan catatan bagian tersebut tidak

melebihi dari upah yang pantas, walaupun mereka orang fakir. Dengan penekanan

% Kementerian Agama “Panduan Organisasi Pengelola Zakat” (Jakarta Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Direktorat Pemberdayaan Zakat. ISam Kementerian Agama RI.
2015), 6

¥ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid I, 722
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supaya total ggji para amil dan biaya administrasi itu tidak lebih dari
seperdelapan.  Amil berhak untuk jihad dalam konteks zakat (misa dalam
penghimpun dan pendistribusian), berhak untuk menggunakan sarana-sarana yang
mendukung terlaksananya program. Tugas amil zakat sesuai dengan
kedudukannya masing-masing adalah sebagai berikut:

1) Tugas dan Wewenang Ketua BAZNAS

a) Mengkoordinir upaya pengumpulan zakat, infag, dan shadagah (ZIS) dari setiap
pekerja.

b) Mengkoordinir perencanaan upaya penyauran ZIS (Zakat, Infagq dan
Shadagah).

c) Berwenang menyetujui setiap program yang digjukan oleh seksi-seksi atas
penyaluran ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah).

d) Bertanggung jawab atas permintaan dan penyaluran ZIS (Zakat, Infag dan
Shadagah) kepada yang berhak menerima.

€) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas penerimaan dan penyaluran
ZIS (Zakat, Infaq dan Shadgah) dari para muzakki baik melalui media cetak
atau dalam bentuk lainnya serta kepada manajemen.®

2) Tugas dan Wewenang Wakil Ketua

a) Membantu pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugas dan tanggung jawab
Ketua

b) Mewakili Ketua dalam hal-hal yang terkait dalam kegiatan bilamana Ketua
tidak berada ditempat atau berhalangan

c) Mendliti dan mengkaji ulang atas informasi atau laporan yang disampaikan
kepada manajemen sebel um ditandatangani oleh Ketua.

d) Menyelenggarakan koordinasi dan pengendalian administrasi atas pelaksanaan
kegiatan. %

3) Tugas dan Wewenang Sekretaris
a) Menyiapkan segala bentuk surat-menyurat, perlengkapan kantor.

b) Bertanggung jawab atas kelancaran dan kearsipan surat-menyurat yang
diterima atau yang dikeluarkan.

#Kementerian Agama RI” Pola Pembinaan Badan Amil Zakat ” (Jakarta, Direktorat
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan hgji, Direktorat pengembangan Zakat dan
Wakaf, 2005), 10

% Kementerian Agama RI” Pola Pembinaan Badan Amil Zakat ”* 11
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c) Menyiapkan konsep laporan tentang penyelenggaraan untuk ditandatangani
oleh Ketua atau Wakil Ketua.

d) Menyiapkan segala sesuatu yang terkait dengan kepengurusan anggota dan
kegiatan. %

4) Tugas dan Wewenang Bendahara

a) Bertanggung jawab atas administrasi pembukuan dana ZIS (Zakat, Infag dan
Shadagah) yang masuk dan keluar.

b) Menyampaikan laporan setiap pengeluaran dan pemasukan dana (ZIS (Zakat,
Infag dan Shadagah) kepada sekretaris untuk diolah menjadi laporan bulanan
atau tahunan) Menyusunan atau pengelolaan keuangan anggaran, akuntansi
atau administrasi dana. %

5) Tugas dan Wewenang Anggota Bidang-Bidang:
a) Program Pengumpulan Dana, Promosi dan IT (Informasi dan Teknologi)

(1) Mengupayakan untuk merubah kesadaran setiap pekerja tentang pentingnya
membayar ZIS (Zakat, Infaq dan Shadagah) sebagai tanggung jawab sosia
serta pentingnya fungsi amil sebagai pengelola dana ZIS (Zakat, Infaq dan
Shadagah).

(2) Pendataan administrasi penerimaan ZIS (Zakat, Infag, dan Shodagah),
sumber atau objek pengumpulan ZIS (Zakat, Infak dan Shadagah)

(3) Penyiapan bahan laporan pengumpulan ZIS (Zakat Infak dan Shadagah),
meneliti bukti penerimaan dan penyetoran dana ZIS (Zakat, Infag dan
Shadagah) baik melalui bank maupun petugas operasional.

(4) Mempromosikan program-programnya ke pekerja maupun masyarakat untuk
memberikan pemahaman tentang Z1S (Zakat, Infak dan Shadakah).®

b) Tugas dan Wewenang Bagian Survey dan Pendayagunaan

(1) Menyeleks atau meneliti persyaratan calon mustahik dan mendistribusikan
hasil pengumpulan ZIS (Zakat, Infak dan Shadagah).

(2) Melakukan survey lokasi atas sasaran penyaluran ZIS (Zakat, Infak dan
Shadagah) berdasarkan permohonan yang masuk.

(3) Melakukan evaluasi tentang besar atau kecilnya nilai yang akan diberikan
terhadap permohonan calon penerima ZIS (Zakat, Infag dan Shadagah).

(4) Menyampaikan laporan hasil survey kepada sekretaris untuk dibuatkan
laporan secararinci kepada K etua atau Wakil Ketua. &

**K ementerian Agama RI” Pola Pembinaan Badan Amil Zakat ”” 12
®Kementerian Agama RI” Pola Pembinaan Badan Amil Zakat ”” 13
% Kementerian Agama RI” Pola Pembinaan Badan Amil Zakat ” 15

¥ Kementerian Agama RI” Pola Pembinaan Badan Amil Zakat ” 15
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¢) Tugas dan Wewenang bagian usaha produktif dan Penyuluhan

(1) Menyusun program, melaksanakan penyuluhan dan pemasyarakatan ZIS
(Zakat Infagq dan Shadagah), membantu mengendalikan dan mengevaluasi
kegiatan pengumpulan dan penyuluhan.

(2) Menyalurkan ZIS (Zakat, Infagq dan Shadagah) untuk modal usaha produktif,
membina pemanfaatan dan untuk meningkatkan usaha kaum dhuafa, serta
membina pengendalian dana produktif.

(3) Meakukan pembinaan terhadap usaha-usaha yang produktif agar dana yang
disalurkan dapat lebih meningkatkan kesej ahteraan.

(4) Merumuskan suatu pola atau bentuk sasaran apa sgja yang sekiranya dapat
lebih mengena dalam pendayagunaan dana ZIS (Zakat, Infagq dan
Shadagah).®®

Tugas-tugas yang dipercaya kepada amil zakat ada yang bersifat
pemberian kuasa (karena berhubungan dengan tugas pokok dan pemimpinan yang
harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan oleh para ulama fikih, antara lain
muslim, laki-laki, jujur, mengetahui hukum zakat.

Amil Zakat dalam ha ini BAZNAS harus memperhatikan Perintah Allah
dalam a-Qur’an yakni, “Ambillah dari harta mereka shadagah (zakat).” Dari kata-
kata ini ditarik kessmpulan adanya inisiatif amil tidak sekedar menunggu sgja
datangnya zakat tersebut. Tetapi amilin harus memperlihatkan sikap *“khudz”
(ambil) dalam arti menjemput Zakat.

C. Kerangka Pikir

Berikut penulis mengemukakan bagan kerangka pikir yang dimaksudkan

untuk memudahkan memahami aur penelitian secara sistematis. Adapun

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut.

BAGAN KERANGKA PIKIR

% Kementerian Agama RI., Pedoman Pengawasan Lembaga Pengelola Zakat, (Jakarta:
Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Direktorat Pemberdayaan
Zakat , 2015), 45.
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Landasan Y uridis Formal
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Pendekatan Penelitian
1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data yang berbentuk kata-kata, skema dan gambar.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejaa-
ggda, faktafakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.*

Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan
secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif lebih menekankan pada keaslian
tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagamana adanya
dilapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar
terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.?

Penelitian ini meneliti peristiwa-peristiwva yang ada di |apangan
sebagaimana adanya. Berdasarkan masalahnya, pendlitian ini digolongkan sebagai
penelitian kualitatif dengan maksud untuk mengklarifikass mengenal suatu

fenomena dan kenyataan yang terjadi dengan menjelaskan variabel yang

Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Cet. 11; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), 47.

sayuti Ali, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. |; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 69.
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berkenaan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, penditi akan
mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan zakat Pada
BAZNAS Kabupaten Tana Torgja.

2. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan dikgi dalam penelitian, maka
penelitian ini akan diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan serta
menganalisis tentang bagaimana pengelolaan zakat Pada BAZNAS Kabupaten
Tana Torgja dengan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Pendekatan Teologi Normatif.

Pendekatan teologi normatif atau pendekatan syar’i adalah studi Islam
yang memandang masalah dari sudut legal formal dan atau normatifnya. Maksud
legal formal adalah hubungannya dengan halal-haram, boleh atau tidak, dan
sgjenisnya. Sementara normatifnya adalah seluruh gjaran yang terkandung dalam
di daam a-Quran dan Sunnah. Dengan demikian pendekatan teologi normatif
mempunyai cakupan yang sangat luas. Sesua dengan penjelasan di atas maka
pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui pengelolaan zakat Pada BAZNAS
Kabupaten Tana Torgja sebagai objek penelitian serta interaksi sosial dan peran
serta masyarakat.

b. Pendekatan Y uridis Formal.
Pendekatan yuridis forma adalah suatu metode pendekatan penelitian

dibidang hukum untuk mengidentifikasi variable melalui ukuran perundang-
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undangan yang berlaku khusus undang-undang yang berkenan dengan
pengelolaan zakat yakni Undang-Undang nomor 23 tahun 2011.3
c. Pendekatan Fenomenol ogi

Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat
hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan kejadian-
kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam kegiatan
masyarakat setempat.* Pendekatan ini dibutuhkan guna mengamati berbagai hal-
hal yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ), dan juga dapat melihat
fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat.
B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tana Torga. Yang menjadi aasan pendliti
memilih Baznas kabupaten Tana Torgja karena sudah berjalan tiga tahun sgjak
ditetapkannya pada tanggal 19 juni 2017, tetapi kepercayaan muzakki untuk
menyetor Zakat, Infaq dan Sedekah belum 100 % karena belum memahami
proses yang dijalankan oleh Lembaga tersebut.

Waktu yang dipersiapkan untuk mengadakan penelitian selama kurang

lebih dua bulan dari bulan Juni 2020 sampai Agustus 2020.

* Undang-undang RI. Nomor 23. Tahun 2011, tentang pengelolaan Zakat dan Peraturan
Pemerintah No. 14 tahun 2014, tentang pelaksanaan UU. No. 23 tahun 2011.

*Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Y okyakarta: Erlangga, 2009), 59.
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Waktu dan proses penelitian

No Kegiatan
Bulan-6 | Bulan-7 | Bulan-8
1 | Penyigpan instrumen
2 | Pengumpulan data di lapangan
3 | Klasifikasi danidentifikasi data
4 | Andisisdan olah data
5 | Validas data
6 | Penyusunan laporan hasil penelitian
7 | Rechek laporan hasil penelitian
8 | Pengajuan konsep kepada
pembimbing
9 | Proses bimbingan dan perbaikan

C. Subjek dan objek penedlitian

1. Subjek Pendlitian

Subyek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.® Dalam penelitian kualitatif,

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan subjek penelitian.

Dalam ha ini peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpul

data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil

penelitiannya. Jadi berdasarkan uraian tersebut di atas, maka subjek penelitian

dalam penelitian ini adalah BAZNAS Kabupaten Tana Torga

188.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
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2. Objek Penelitian

Untuk memudahkan dalam memperoleh data yang dibutuhkan oleh
peneliti, Peneliti mencoba membagi dua bagian yakni:
a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk mencari data
Pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana Toraja.
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan pencatatan informasi-
informasi yang mendukung proses pembahasan hasil penelitian, seperti dokumen
penting mengenai profii BAZNAS data muzzaki dan Mustahig, sistem
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat pada BAZNAS

Kabupaten Tana Torgja.

D. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam
mel akukan penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observas atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagal aat bantu utamanya. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan observas terhadap pengelolaan Zakat pada BAZNAS di
Kabupaten Tana Torga.

Observas sebagal teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara. Kalau wawancara
selau berkomunikasi dengan orang, maka observas tidak terbatas pada orang

tetapi juga objek-objek alam yang lain.
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2. Wawancara

Wawancara adalah proses memporoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai.® Wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk memeroleh
informasi.” Metode wawancara atau interview adalah suatu metode yang
dilakukan dengan jalan mengadakan pertemuan dua orang untuk bertukar
infformasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengaukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyan itu.

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara
terpimpin. Metode ini banyak hal yang menguntungkan dalam penelitian antara
lain:

1) Karena dalam metode ini terdapat petunjuk wawancara dilakukan, maka
pertanyaan-pertanyaan digukan dapat diarahkan pada permasalahan yang
diharapkan.

2) Sifat yang femilier (kekeluargaan) semakin memudahkan untuk diharapkan

dan dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil yang diperlukan.

®H. M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. I11; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), 108.

"Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2000), 113.
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3) Metode ini sebagai pelengkap dari metode yang lain sehingga dapat
menimbulkan hasil yang valid.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya.® Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada subyek penelitian. Metode dokumentasi memiliki arti yang
sangat penting dalam penelitian kuaitatif karena secara jelas dokumentasi
memberikan gambaran mengenai peristiwa atau kgjadian yang terdapat pada
subyek dan obyek penelitian pada saat tertentu. Sehinga peneliti mampu
memberikan gambaran maupun penafsiran sesuai dengan informasi dan pesan
yang terdapat dalam dokumentasi tersebut. Dengan kata lain, dokumentasi adalah
cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan pencatatan terhadap
dokumen-dokumen yang ada di lokasi penelitian.
E. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Validitas
Menurut Saifuddin Azwar validitas mempunyal arti sejauhmana ketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Tepat berarti
alat ukur tersebut mampu memberikan hasil ukur sesuai maksud pengukuran,

sedangkan cermat berarti bahwa pengukuran tersebut mampu memberikan

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:
Reneka Cipta, 2006), 135.
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gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya di antara subjek yang satu
dengan yang lain® .

Suatu instrument dikatakan valid, apabila instrument tersebut mampu
mengukur apa yang diinginkan. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas
instrument digunakan metode validitas isi (content validity). Validitas is
ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi angket dengan penilaian
berdasarkan pertimbangan subyek individual.

2. Reliabilitas

Instrumen yang baik selain valid juga harus reliabel atau dapat diandalkan.
Instrumen dikatakan reliabel jika memberi hasil yang tetap walaupun dilakukan
oleh sigpa sgja dan kapan sgja. Menurut Saifuddin Azwar reliabilitas mempunyai
arti sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.'® Hasil pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek

diukur dalam diri subjek memang belum berubah.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Daam suatu penelitian, teknik pengolahan dan analisis data adalah suatu
tahap yang sangat menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang akan
dilaksanakan tersebut. Kesdahan dalam mengolah dan menganalisis data

penelitian, akan berakibat langsung terhadap proses dan hasil suatu penelitian.

°Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 6.

Szifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, 4.
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1. Teknik Pengolahan Data

Di dalam penélitian ini, data yang dikumpulkan diolah dengan cara:
a. Editing

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data
terkumpul itu tidak logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di lapangan
dan bersifat koreksi. Pada kesempatan ini, kekurangan data atau kesalahan data
dapat dilengkapi atau diperbaiki baik dengan pengumpulan data ulang ataupun
dengan interpolasi (penyisipan).
b. Coding

Coding adal ah pemberian atau pembuatan kode-kode pada tiap-tiap data yang

termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam
bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk, atau identitas
pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.
c. Tabulas

Tabulas adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah
diberikan kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Tabel yang dibuat
sebaiknya mampu meringkas semua data yang akan dianalisis. Pemisahan tabel

akan menyulitkan peneliti dalam proses analisis data. **

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Gralialndonesi, 2002), 155.



77

2. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis, diberi penjelasan secara sintesis yang
selanjutnya dissimpulkan sebagai pedoman penelitian. Analisis data dalam
suatu penditian merupakan bagian yang sangat penting, karena dengan
andisis ini, data yang ada akan disgikan nampak manfaatnya terutama
daam memecahkan masalah penelitian  untuk mencapai tujuan akhir
penelitian.

Teknik analisis data yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah analisis
yang deskriptif kualitatif. Dalam pengambilan keputusan dari data yang telah
tersedia menjadi susunan pembahasan, maka penulis menggunakan tiga jalur
analisis data. Secara terperinci, proses analisis data dilakukan peneliti adalah
melalui tahap-tahap sebagal berikut:

a Reduks data

Reduksi data diartikan sebagal proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan.*? Oleh karena itu, dalam mereduksi data peneliti
membuat ringkasan yang berisi uraian hasil penelitian terhadap catatan lapangan,
pemfokusan pada jawaban terhadap masalah yang diteliti untuk selanjutnya
dikembangkan sistem pengkodean. Semua data yang telah dituangkan dalam
catatan lapangan, ringkasan kontak, direduks untuk mengidentifikasi topik-topik

liputan data guna memudahkan dalam penarikan kesimpulan atau verifikasi.

“Tijejep, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 2006), 16.



78

Kegiatan ini dilakukan untuk pengkategorian dan pengklasifikasi data
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang sedang dicari datanya.
Reduksi data berlangsung secara terussmenerus selama pendlitian ini
dilaksanakan, mulai dari awal mulai dari awal mengadakan penelitian sampai
akhir dalam bentuk laporan lengkap tersusun.

b. Penygjian data

Alur penting yang kedua dalam analisis adalah penyajian data. Dengan
melihat penyajian data peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dan
apa yang harus dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh. Langkah ini
dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan
data-data yang diperoleh peneliti selama proses penelitian kualitatif biasanya
berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi
isinya.

Penygjian data yang sebaik-baiknya berbentuk tabel, gambar, matriks,
jaringan kerja dan kajian kegiatan, sehingga memudahkan penulis dalam
pengambilan kesimpulan. Penulis diharapkan dari awa dapat memahami arti dari
berbagai hal yang ditemui sejak awal penelitian. Dengan demikian dapat menarik
kesimpulan yang terus dikgji dan diperiksa seiring dengan perkembangan
penelitian yang dilakukan.

c. Menarik kesimpulan/Verifikasi
Kegiatan analiss data pada tahap terakhir adalah menarik

kesimpulan/verifikasi yaitu meninjau ulang catatan lapangan dengan seksama
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melalui  pemeriksaan keabsahan data untuk menguji kebenarannya dan
kecocokannya yang merupakan validitasnya.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperlukan dengan cara ditelaah
dan dipilah, dalam ha ini hanya data penting dan relevan yang dirangkum.
Selanjutnya, data diklasifikasi dan diatur urutannya berdasarkan sistematika dan
struktur berpikir yang diterapkan dalam mendeskripsikan data tersebut secara
naratif. Setelah data dideskripsikan, lalu dianalisis, diedit, dan disimpulkan. Untuk
menguji validitas data, penulis mencocokkan atau membandingkan data dari
berbagai sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara), tulisan (pustaka), maupun
data hasil observasi

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti  dengan jaan
membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna
yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Kesimpulan akan terus diverifikas oleh peneliti selama masa
peneltian berlangsung.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data mempunyai peranan penting dalam mencapai
laporan hasil penelitian yang akurat, valid serta benar-benar ilmiah. Usaha yang
dilakukan untuk meingkatkan Kketerpercayaan data dalam penelitian ini

menggunakan pemerksaan- pemeriksaan. Proses ini  dimaksudkan untuk
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memberikan gambaran mengenali kebenaran data yang penulis temukan di
lapangan, adapun cara yang penulis lakukan dalam proses ini adalah dengan
ketekuan pengamatan dan triangulasi.

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses anaisis yang konstan atau
tentative. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Maksudnya untuk menemukan ciri- ciri
dan unsur- unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut secara
rinci.

Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan secara
teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor- faktor yang menonjol.
Karena kekurang tekunan dalam melakukan pengamatan terhadap pokok
persoal an bisa menyebabkan kecacatan temuan data.

2. Triangulasi
Triangulasi yaitu suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga keobyektifan
dan keabsahan data dengan cara menghilangkan atau membandingkan informasi
data yang diproleh dari beberapa sumber. Mengena triangulasi data dalam
penelitian ini, ada dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber, dan

triangulasi dengan metode.*®

3 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2000), 31.
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a. Triangulasi dengan Sumber

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data
(cek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua
atau lebih sumber informan satu dengan informan dengan pertanyaan yang sama.
Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara berulang dengan
mengajukan pertanyaan mengena hal yang sama dalam waktu yang berlainan.
Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan informan satu dengan

informan yang lainnya. Hal ini dapat pula dilihat pada bagan berikut ini.

Pengurus Baznas

Wawancara

Kementerian Agama

v

Tokoh Masyarakat dan
Muzakki

b. Triangulasi dengan metode

Adapun triangulasi dengan metode dilakukan dengan cara:
a. Melakukan penelitian dalam rangka mengumpulkan data tentang pengelolaan
zakat pada Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) Kabupaten Tana Torga
melalui teknik observasi, wawancra dan dokumentasi
b. Membandingkan hasil pengamatan tentang pengel olaan zakat pada Badan Amil
Zakat Nasiona (BAZNAS) Kabupaten Tana Torga.
c. Membandingkan hasil pengamatan melaui wawancara, observasi dan

dokumentasi.
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d. Membandingkan hasil wawancara pertama dengan hasil wawancara yang

berikutnya.
Observas
W \ Pengelolaan zakat pada Badan Amil
avancara | Zakat Nasiona  Kabupaten Tana
/ Torgja
Dokumentasi

Gambar b. triangulas metode (pengumpulan data dengan bermacam-macam cara
pada sumber yang sama)

Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses adalah
penarikan kessmpulan tetap signifikan dengan data yang telah dikumpulkan
sehingga hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang

representatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penditian

1. Deskrips Tentang Kabupaten Tana Torga.

Tana Torga sebelum menjadi Kabupaten dahulu bernama “Tondok
lepongan Bulan Tana Matarik Allo” yang berarti Tanah atau daerah yang bentuk
pemeritahnnya yang mempunyai arti bulat seperti Bulatnya Bulan atau
Matahari” yang bermakna suatu daerah yang terbentuk atas sebuah kenyakinan
yang dinamakan Aluk Todolo ada juga yang menyebut Aluk Sanda Pitunna yang
bersumber dan terpancar bagaikan sinar matahari dari satu sumber yaitu
Marinding Banuapuang. Tondok Lepongan Bulan Tana Matarik Allo Bukan
hanya sebagal sebuah Tondok atau Negeri akan tetapi menjadi sebuah kergaan
bernama Kergaan Lepongan Bulan dimana Ibu Negeri bernama Tokalindo
Bulanan di Kandorayang sekarang berada di Wilayah Kecamatan Mengkendek.

Pada Masa pemerintahan Belanda Kergjaan Lepongan Bulan yang
meliputi Masamba, Masserenpulu’, Makale Rantepao, Pantilang bahkan sampai
pada teluk Bone. Wilayah ini dianggap sangat luas sehingga ada keingian untuk
berdiri sendiri menjadi suatu wilayah otonomi khususnya wilayah Makae
Rantepao, sehingga pada tahun 1906 Belanda mendapat perlawanan yang sangat
gigih dibawah pimpinan Pongtiku dengan sebuah penyataan Sikap dari” Pissan

raki’ dadi na pissan raki’ mate, ulungku saerokko lettekku manokana’
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naparenta to Balanda’ yang artinya Kita hanya satu kali dilahirkan, satu kali
mati, saya tidak mau dijajah oleh Belanda.*

Perjuangan yang dilakukan oleh Pongtiku, sehingga harus dibayar mahal
dengan ditembak mati dengan cara yang licik Rantepao Pada tanggal 10 Juli 1907.
Daam perkembangan selanjutnya anak-anak negeri Makale Rantepao berusaha
untuk memisahkan diri dari Selfbestuur Luwu di Palopo. Salah satu motivasi
adalah faktor keagamaan, karena wilayah Luwu dan Palopo pada saat itu dianggap
Pusat Islam. Apa yang menjadi cita-cita pongtiku nanti terealisasi pada tahun
1946, berpisah dari luwu menjadi satu pemerintahan pertama bernama
“Tongkonan ada’”. Nanti Pada tahun 1957, berdasarkan Undang-undang darurat
no 3 tahun 1957 tentang pembentukan kabupaten Daerah tingkat |11 Tana Torga,
yang peresmiannya pada tanggal 31 Agustus 1957. Bupati Kepala Daerah yang
pertama bernama Lakitta. Pada saat itu masih menggunakan system distrik, pada
tahun 1961 berubah menjadi Kecamatan yang terdiri dari sembilan Kecamatan
dan 135 Kampung.

Seiring dengan berjaannya waktu, Perkembangan Pemerintahan,
Pembangunan dan kemasyarakatan keluarlah beberapa peraturan dalam sistem
pemerintahan di Kabupaten Tana Torga, bak bentuk maupun wilayah
pemerintahan, terutama ditingkat Kecamatan, desa dan kampung, namun tidak
mempengaruhi geograpi dan batas-batas Wilayah secara keseluruhan, Perubahan
ini hanya terjadi di wilayah kabupaten Tana Torga pada waktu belum ada

pemekaran Kabupaten.

Nurdin Baturante, Toraja Tongkonan dan Kerukunan (Makassar: Pustaka Al Zikra, Cet.
Pertama, 2019), 3.
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Tana Torga sebelum adanya pemekaran kabupaten memiliki batas

Wilayah ditinjau dari pemerintahan terdiri dari Sembilan Kecamatan yaitu:
1.

2.

3.

4.

Kecamatan Makale

K ecamatan Mengkendek

K ecamatan Bonggakaradeng
Kecamatan Sanggalla

K ecamatan Salupuitti
Kecamatan Rantepao
Kecamatan Rindingallo
Kecamatan Sesean

Kecamatan Sanggalangi’

Dibantu oleh empat Kecamatan Perwakilan yaitu:

Kecamatan Perwakilan Rantetayo
Kecamatan Perwakilan Tondon Nanggala
K ecamatan Perwakilan Simbuang

Kecamatan Perwakilan Sa’dan Balusu.?

Bentuk Wilayah pemerintahan seladu mengalami perkembangan yang

ditanda dengan munculnya perubahan-perubahan dari kelurahan persiapan

menjadi Kelurahan defenitif, begitu juga dari desa persiapan menuju ke desa

defenitif yang juga berdampat kepada wilayah-wilayah dusun dan kampung, baik

dari segi ekonomi, politik, agama maupun kehidupan kemasyarakatan lainnya.

? Nurdin Baturante, Toraja, Tongkonan dan Kerukunan, 7
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Pada tahun 1997 bentuk dan pembagian wilayah pemerintahan di Kabupaten

TanaTorgaterdiri dari:

a. Bupati
b. Satu Wakil Bupati
c. Sembilan Kecamatan Defenitif

d. Empat Kecamatan perwakilan

e. Seratus Sembilan Puluh (190) desa defenitif

f. TigaBeas (13) desa persiapan

g. LimaPuluh Dua(52) Kelurahan Defenitif

h. Lima Ratus Tujuh Puluh Enam (576) Dusun

i. Seratus Tiga Puluh Lima (135) Lingkungan®.

Kabupaten Tana Torgja sebelum dimekarkan menjadi 2 Kabupaten yakni

Tana Torga dan Torgja Utara, kecamatan perwakilan yang terdiri dari empat

Kecamatan didefenitkan dan di tambah dengan 1 kecamatan yakni kecamatan

Buntao’ Rantebua. Sehingga jumlah Kecamatan secara keselurahan sebanyak 14,

dari 14 kecamatan sebelum pemekaran Kabupaten, tujuh Kecamatan berada di

Sebelah utara dan tujuh kecamatan berada di sebelah selatan. Yaitu;

No | Kecamatanyang AdaSelatan | No Kecamatan yang ada di Utara
1. | Kecamatan Makae 1. | Kecamatan Rantepao

2. | Kecamatan Mengkendek 2. | Kecamatan Rindingallo

3. | Kecamatan Bonggakaradeng 3. | Kecamatan Sesean

4. | Kecamatan Sanggalla 4. | Kecamatan Sanggalangi

* Nurdin Baturante, Toraja, Tongkonan dan Kerukunan, 7
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5. | Kecamatan Salupuitti 5. | Kecamatan Sa’dan Balusu
6. | Kecamatan Rantetayo 6. | Kecamatan Tondon Nanggala
7. | Kecamatan Simbuang 7. | Kecamatan Buntao’ Rantebua

Berdasarkan undang-undang No 28 tahun 2008 tanggal 26 November

2008 tentang pembentukan Kabupaten yaitu Kabupaten Torgja Utara maka yang

Kecamatan yang ada di kabupaten Tana Torgja yang berjumlah tujuh kecamatan

di mekarkan kembali menjadi Sembilan belas kecamatan yakni:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

K ecamatan Bittuang
Kecamatan Bonggakaradeng
Kecamatan Gandang batu Sillanan
Kecamatan Kurra

Kecamatan Makale

Kecamatan Makal e Selatan
Kecamatan Makal e Utara
Kecamatan Malimbong Balepe’
K ecamatan Mappak

Kesamatan M asanda

K ecamatan Mengkendek
Kecamatan Rano

Kecamatan Rantetayo

K ecamatan Rembon

K ecamatan Salupuitti

Kecamatan Sanggalla’
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17. Kecamatan Sanggalla’ selatan

18. Kecamatan Sanggalla’ Utara

19. Kecamatan Simbuang.*

Sementara Posisi geografisnya berada pada posisi 1190 -1200 Bujur timur
dan diantara 200-300 lintang selatan, dan letaknya berada diatas ketinggian antara
600-700 meter diatas permukaan laut. Dari wilayah dan lokas kabupaten Tana
Torgjamempunyai batasan-batasan sebagal berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Torga Utara

- Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan kabupaten

Pinrang
- Sebelah Timur Berbatasan dengan Kabupaten Luwu
- Sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Mamasa Prov. Sulawesi Barat

Luar Wilayah 2.054.30 Km, dengan jumlah Gunung sebanyak 8 Gunung
(Buntu : Bahasa Torga) dan 1 buah sungai yang membelah dua yaitu Sungal
Sa’dan, sementara sumber pendapatan adalah sektor Parawisata, Kopi, Cengkeh
dan Pgjak Potong Hewan. Jumlah penduduk yang mendiami sebanyak 266.012
(dua ratus Enam puluh enam ribuh dua belas) jiwa

Jumlah Pemeluk Agama yang tersebar di 19 kecamatan yakni:

1. Budha : 19 Orang = 0.01 %

2. Hindu :10.214 Orang = 3,84 %
3. Idam : 33,975 Orang = 12,77 %
4. Katholik : 50, 158 Orang = 18,86 %

*Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tana Torga, Data Keagamaan (Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Tana Torgja, 2018), 112
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Kristen

: 171.646 Orang = 64,53 %, .°
Adapun nama para Bupati Kepala Daerah Kabupaten Tana Torgja selaku

Pimpian dari Masa ke masa sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Bupati Kepala Daerah K abupaten Tana Torgja dari masa ke masa.’
Tahun 2019

No Nama Jabatan Masa Jabatan | Periode

1. | Lakitta Kepala daerah Tana| 1-3-1957 sd 1
Torga 23-7-1958

2. | S.J. Sarungu” DPD Merangkap Kepala | 27-7-1958 sd I
Daerah TanaTorga 21-10-1958

3. | D.S. Rantesalu Wakil Kepala DPD /| 21-10-1958 I
Kepaa Daerah Tana| sd15-5-1959
Torga

4. | B.A. Simatupang Kepaa Daerah | 15-5-1959 « IV
Swantantra Tk. |l Tana | 12-7-1960
Torga

5. | H.L. Lethe Bupati Kepaa Daerah | 12-7-1960 sd \Y
TK Il TanaTorgja 24-3-1963

6. | A.Y.K. Andilolo PLT. Jabatan KDH. Tk. | 24-3-1963 sd VI
Il Tana Torga 11-1-1964

7. | D.S. Rantesalu. Bupati KDH. Tk. Il Tana | 11-1-1964 sd| VII
Torga 25-5-1966

8. | A. Tampubolon Bupati KDH. Tk. Il Tana | 25-5-1966 sd VIl
Torga 4-9-1972

9. | A. Tampubolon Fj. Bupati KDH. Tk. Il | 4-9-1972 d IX
TanaTorga 11-4-1973

*Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tana Toraja, Data Keagamaan 112

®Nurdin Baturante, Toraja ,Tongkonan dan Kerukunan, 8.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Drs. Nusu Lepong
Bulan

A.Y .K. Andilolo

A.Y K. Andilolo

A.Y .K. Andilolo

A.Yacob

Dr. T.R. Andilolo.

Drs. Tarsis Kodrat

Abbas Sabbi, SH

J.A. Situru’, SH

J.A. Situru’, SH

H.B. Amiruddin

Maula
J.A. Situru’, SH

Theopilus
Allorerung, SE

Drs.H.Jufri
Rahman. M.Si

Bupati KDH. Tk. Il Tana
Torga

Bupati KDH. Tk. Il Tana

Torga

Bupati KDH. Tk. Il Tana
Torga

Fj. Bupati KDH. Tk. Il
TanaTorga

Bupati KDH. Tk. Il Tana
Torga

Bupati KDH. Tk. Il Tana
Torga

Bupati KDH. Tk. Il Tana
Torga

Pj.Bupati KDH. Tk. Il
TanaTorga

Bupati KDH. Tk. Il Tana
Torga

PLT. Bupati KDH. Tk. II
TanaTorga

Fj. Bupati KDH. Tk. 1l
TanaTorga

Bupati TanaTorga

Bupati TanaTorga

Fj. Bupati TanaTorga

11-4-1973 «d
24-1-1974

24-1-1974 sd
6-6-1979
6-6-1979 «d
4-7-1984
4-7-1984 «d
3-12-1984
3-12-1984 sd
2-12-1989
2-12-1989 sd
12-1-1995
12-1-1995 «d
12-1-2000
12-1-2000 sd
5-8-2000
5-8-2000 sd
5-8-2005
5-8-2005 d
12-8-2005
12-8-2005 sd
27-9-2005
27-9-2005 sd
27-9-2010
27-9-2010 sd
27-9-2015

27-9-2015 sd
17-2-2016

X1

X1

X1

XV

XV

XVI

XVII

XVl

XIX

XX

XXI1

XX

XXI1I1
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24. | Ir.Nico Bupati TanaTorga 17-2-2016 sd | XXIV
Biringkanae 17-2-2021

2. Pengelolaan Zakat Sebelum Terbentuknya BAZNAS Kabupaten Tana Torgja

Pengelolaan zakat di kabupaten Tana Torgja sebelum adanya Badan Amil
Zakat, masih berpusat pada BAZ kecamatan, dimana sistem yang dijalankan
pengelola zakat yakni dikelolah langsung oleh UPZ masing-masing kecamatan.
Sehingga zakat yang terkumpul hanya di nikmati oleh masyarakat dimana lokasi
UPZ berada. Jadi tidak adalah subsidi kekecamatan lain. Setelah terbitnya undang
zakat nomor 38 tahun 1999. Maka pengelolaan zakat sudah mulai mengarah ada
babak baru, sekalipun pengelolaan zakat itu sudah mulai lengkap sistem
pelaporanya yakni melalui KUA kecamatan selanjutnya ditembukskan ke tingkat
kabupaten yang berpusat pada kantor Kementerian Agama bidang Penyel enggarah
Zakat Wakat. Tetapi masih dalam bentuk laporan. Mengenai sistem
penyalurannya itu masih berada di bawah Unit pengelolah zakat tiap-tiap magjid.
Yang sampa pada tingkat kecamatan dalam hal ini kantor urusan Agama hanya
berupa infak. Itupun hanya 50 %. Y ang 50 % itu dikelolah langsung oleh masing-
masing Unit Pengelolah Zakat tiap magid, sehingga tidak pernah ada kedengaran
tentang Bagaimana pendayagunaan dana zakat yang bisa dirasakan oleh
masyarakat umum

Senada dengan Hasil Wawancara dengan Bapak Drs. H. Arifuddin
Kasubag Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tana Torga

menjelaskan bahwa Masyarakat yang sudah seharusnya berzakat lewat lembaga
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cenderung untuk menyerahkan secara langsung Zakatnya kepada masyarakat,
sehingga yang diingat oleh masyarakat adalah orang yang memberikat barang itu.”
Mereka tidak sadar bahwa sesunggunya pemberian itu adalah Zakat, dari harta
yang yang telah memenuhi nisab. Kesan dalam masyarakat adalah kebaikan

seseorang bulan keikhlasan untuk mengeluarkan zakatnya.

3. Pengelolaan Zakat Sesudah Terbitnya Undang-undang RI No. 23 Tahun 2011.
Kabupaten Tana Torga

Pengelolaan zakat, infak dan sedegah Seak diterbitkannnya Undang-
undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat dan
peraturan pemerintah RI. nomor 14 tahun 2014, Maka pemerintah melalui Menteri
Agama mengadakan sosidlisas tentang lembaga yang Resmi setelah tidak
berlakunya lagi UU nomor 19 tahun 1999. Lembaga yang mengurus tentang
zakat bernama BAZDA (Badan Amil Zakat Daerah) dengan terbitnya Undangan-
undang tersebut berubah nama menjadi badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS),
di mana pembentukannya untuk tingkat pusat adalah ditetapkan oleh presisiden
atas usul Menteri Agama, untuk tingkat provinsi ditetapkan oleh Gubernur atas
usul Kantor Wilayah Kementerian Agama, dan tingkat kabupaten ditetapkan oleh
Bupati atas usul Kementerian Agama atas rekomendasi Baznas Pusat.

Selanjutnya BAZNAS Kabupaten Berkajasama dengan KUA Kecamatan
selaku kementerian agama tingkat kecamatan membentuk UPZ, baik itu untuk

kantoran maupun untuk perusahan-perusahan yang ada dalam wilayah kecamatan.

Drs. H. Arifuddin, Kepala Sub Bagian Tata Ussha Kantor Kementerian Agama
Kabupaten TanaT oraja, Wawancara tanggal 30 Juni 2020.
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Kantor Kementerian agama Kabupaten Tana Torgja dibawah pimpinan
Y ohanis Lora Pangalingan, SE, merasa terpanggil untuk membentuk Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tana Torga. Sehingga melalui rapat
terbatas dengan seluruh pejabat Kantor Kementerian Agama untuk membentuk
Panitia seleks terkait Kepengurusan BAZNAS berdasarkan petunjuk dari Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provins Sulawesi Selatan bidang Penerangan
Agama Islam Zakat dan Wakaf pada bulan juli tahun 2015. Panitia seleks yang
dibentuk yang berjumlah Sembilan orang yang merupakan keterwakilan dari
berbagal unsur mulai dari Pemda bagian Kesra, Kementerian Agama, Organisas
kemasyarakatan meliputi Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Wahdah Islamiyah
dan dari kalangan MUI kemudian digjukan ke Bupati untuk mendapat Surat
Keputusan dimana yang ditetapkan sebagai ketua Panitia Seleks adalah Bapak
Drs. Suardi Sidig, M.Pd.

Panitia Seleksi langsung mengadakan pertemuan untuk menentukan
langka-langka dalam rekrutmen kepengurusan BAZNAS, mulai Pembukaan
Pendaftaran, Pengumumun seleks, tes tertulis dan wawancara. Hasil Rekrutmen
ini yang melalui proses panjang diserahkan ke Bupati untuk direkomendasikan ke
BAZNAS pusat. BAZNAS pusat mengadakan wawancara terkait dengan kesiapan
untuk menjadi pengurus BAZNAS Kabupaten Torga Utara Sehingga
menetapkan lima orang calon komisioner yang dikembalikan ke Bupati Tana
Torga untuk ditetapkan dengan surat keputusanya itu sebagai pengurus BAZNAS

Kabupaten Tana Torgja periode 2017-2022.
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Bupati Berkoordinasi dengan kantor Kementerian Agama untuk
mengadakan pelantikan sehingga pada tanggal 19 Juni 2017. Pelantikan secara
resmi yang dilaksanakan oleh Bupati Tana Torgja. Badan Amil Zakat Nasiona
Kabupaten Tana Torga langka awal yang harus dilalui adalah pembenahan
Lembaga Karena Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Bupati
Tana Torgja No. 245/1V/2017 yang memiliki tugas dan fungs menghimpun dan
menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat Kabupaten Tana
Torga. Lahirnya Undang-undangNomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagal lembaga yang berwenang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS
dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan
bertanggungjawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian,
BAZNAS bersama pemerintah bertanggungjawab untuk mengawal pengelolaan
zakat yang berasaskan: syariat 1slam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian

hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.

TABEL. 4.6

Perbedaan pengelolaaan zakat sebelum dan sesudah adanya BAZNAS Kabupaten
TanaTorga

No Sebelum adanya BAZNAS Sesudah adanya BAZNAS

1. | Pengelolaan pada tingkat | Pengelalaan pada tingkat kabupaten
kabupaten bernama BAZDA | disebut BAZNAS (Badan Amil Zakat
(Badan Amil Zakat Daerah) Nasional).

2. | Tingkat Kecamatan Bernama | Pada Tingkat Kecamatan UPZ (Unit
BAZCAM (Badan Amil Zakat | Pengumpul Zakat) sebagai perwakilan
Kecamatan) yang di koordinir | UPZ masing-masing Masjid.

Langsung Oleh KUA
Kecamatan
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Pengelolaan Zakat dan Sedekah
pada tiap-tiap magid di
selesaikan oleh masing-masing
UPZ

Pengelolaan Infak 50 % tingkal
di UPZ masing-masing Magjid
dan 50 % di serahkan ke KUA
Kecamatan untuk dana
Persediaan Umat

Sistem Pelaporan Zakat, UPZ
membuat laporan dan
diserahkan ke KUA Kecamatan
dan diteruskan ke Kementerian

Agama Kabupatan Bagian
Peny. Zakat Wakaf untuk
diteruskan ke Kantor

Kementerian Agama Provinsi

Zakat, Infak dan Sedekah yang
ditangani oleh BAZDA
Kabupaten hanya dalam bentuk
Laporan Masing-masing Masjid
untuk tiap-tiap Kecamatan
lewak KUA Kecamatan.

Yang bertanggungjawab untuk
tingkat Kabupaten adalah
Kementerian Agma bagian
Peny. Zakat dan Wakaf

Belum ada UPZ pada Instans
pemerintah

Pengelolaan Zakat, Infak dan Sedekah
diserahkan kepada BAZNAS kabupaten

untuk Pendistribusian dan
Pendayagunaanya

Infak di serahkan secara keseluruhan
kepada Baznas kabupaten untuk
pengelolaannya

Sistem Pelaporan adalah di  kelola

langsung oleh BAZNAS Kabupaten dan
di laporkan langsung ke BAZNAS
Provinsi, Kementerian Agama kabupaten
hanya sebagal tempat koordinasi

Zakat, Infak dan Sedekah harus
diserahkan BAZNAS Kabupaten kecuali
Zakat Fitra

Tanggungjawab sepenuhnya berada Pada
BAZNAS Kabupaten yang mempunyai
ketetapan oleh BUPATI

Sudah ada tiga lembaga di instans
pemerintah yang memiliki UPZ untuk
pengumpulan Zakat Profesi.

Dokumen Kementerian Agama Kabupaten Tana Torgja bagian Penyelenggara
Zakat dan Wakaf.®

Pengelolaan zakat, infak dan sedekah seperti yang tertuang dalam tabel

diatas memiliki perbedaan namun persamaanya adalah dari segi pengumpulan dan

8Dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tana Toraja Tahun 2020
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pendistribusian tetap mengacuh kepada 8 asnab, itu yang terjadi di Kabupaten
Tana Torga yang belum tentu sama dengan kabupaten yang lain di Sulawes

Selatan.

4. Vis dan Miss BAZNAS Kabupaten Tana Torgja.
aVis dan Mis
Organisasi pengelolaan zakat harus memiliki vis dan misi yang jelas,
karena dengan, visi dan misi inilah aktivitas suatu organisas akan terarah dengan
baik. Adapun vis dan miss BAZNAS Kabupaten Tana Torga dapat dilihat
sebagai berikut.’
Visi
“Menjadi Badan Zakat Nasional Kabupaten Tana Torgja Profesional. Serta
merubah Mustahik menjadi Muzzaki”.
Misi
1) Memberdayakan zakat, infaq dan sedakah umat
2) Mengelola zakat secara amanah, transparan, profesional dan terpercaya bagi
muzzaki, mustahik dan pemerintah,
3) Membuat dan melaksanakan program yang unggul dalam pengelolaan zakat
4) Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di Kabupaten
Tana Torgiamelalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait

5) Mewujudkan masyarakat sadar zakat

°Sumber Data BAZNAS K abupaten Tana Toraja, Tahun 2019
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b. Program Kerja

Selanjutnya BAZNAS Tana Torga membuat program kerja yang terbagi
dua yakni program jangka pendek dan prgoram jangka panjang.
1) Program Jangka Pendek

Program Jangka Pendek yaitu:
a) Menetapkan sekretariat untuk tempat berkantor
b) Mengadakan konsultasi ke BAZNAS provinsi dalam sebaga langka awal
daam memula kegiatan penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat
¢) Pembenahan Lembaga.
d) Mengadakan studi banding ke BAZNAS yang dianggap sukses di Sulawesi
Selatan.
€) Membuat pengumuman lewat media social tentang keberadaan BAZNAS
Kabupaten Tana Torgja
g) Melengkapi struktur lembaga BAZNAS
2) Program Jangka Panjang

Program jangka panjang yang akan dilaksanakan oleh BAZNAS
Kabupaten Tana Torga untuk kepengurusan periode pertama yakni dari tahun
2017-2022 adalah sebagai berikut:
a) Mengadakan sosidlisasi dan koordinas di setigp saat baik lewat kantor,
perusahan, pasar dan Magjid dan Media Sosial.
b) Membentuk unit pengelolah zakat bagi masing-masing Instansi

¢) Melakukan penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat
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d) Memberikan bantuan dalam bentuk beda rumah bagi Mustahik
€) Bantuan beasiswa bagi siswa yang tidak mampu
f) Membentuk Desa Binaan
c. Saranadan Prasarana
BAZNAS Kabupaten Tana Torgja memiliki sekertariat di jalan poros
Makale Makassar, dan sampai pada saat ini memiliki asset berupa:
a) Laktop 2 buah
b) Komputer 1 Buah
c) Mga7 buah
d) Lemari 2 buah
€) Kursi Futura 7 buah
d. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional berdasarkan keputusan
Bupati Tana Torga tentang pembentukan pengurus Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Tana Torgja, dapat dilihat dalam bagan berikut.

STRUKTUR ORGANISASI BAZNAS
KABUPATEN TANA TORAJA PERIODE 2017-2022

Teguh Catur Prianto

vy Kerus SR AL KETUA @
Bidang Pengumpulan Bidsng Diskus & Pendaragumson Nagian ddemisistral, S50k B U

H. Ahmad Toago, S. PD.L Ir. Sukardi HJ. Masni Djabbar, BA Wahyuddin Muhallim, 5.51
SATRIA 55T upz ILHAM SANDEWA

#semestakebajikanzakat Baznas Kabupaten Tana Toft

as tana toraja
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Dokumen BAZNAS Kabupaten Tana Torgja.*°

BAZNAS Kabupaten Tana Torga merupakan badan resmi yang dibentuk
dan didirikan oleh pemerintah Kabupaten Tana Torga untuk melakukan tugas
pengelolaan ZIS (Zakat, Infag, dan Sedekah) yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan ZIS. Maka dari itu perlu adanya struktur
organisas yang jelas guna melaksanakan tugas tersebut. Adapun struktur
organisas BAZNAS Kabupaten Tana Torga adalah sebagal berikut:

a Ketua

Ketua memiliki tugas paling utama yaitu melaksanakan garis kebijakan
BAZ dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, memimpin
pel aksanaan program-program BAZ, merencanakan pengumpulan,
pendistribusan dan  pendayagunaan zakat, mempertanggungjawabkan
pel aksanaan tugas kepada DPRD Tingkat K abupaten dan Bupati/Wali Kota.

b. Wakil Ketua |l (Bidang Penghimpunan)

Adapun tugas Wakil | yang menangani bidang penghimpunan zakat
diantaranya: menyusun strategi penghimpunan zakat, melaksanakan pengelolaan
dan pengembangan data muzakki, melaksanakan kampanye zakat dan pelayanan
muzakki, melakukan evaluasi pengel olaan pengumpulan zakat, menyusun laporan
pertanggungjawaban pengumpulan zakat, melaksanakan penerimaan dan tindak

lanjut komplain atas layanan muzakki

*Dokumen BAZNAS K abupaten Tana Toraja Tahun 2017



100

c. Wakil Ketua Il (Bidang Pendayagunaan)

Tugas Wakil Ketua Il (Bidang Pendayagunaan) yaitu: meyusun strategi
pendayagunaan zakat, melaksanakan dan mengendalikan pendayagunaan zakat,
menyusun laporan pertanggungjawaban pendayagunaan zakat, menyalurkan dana
produktif pada mustahik, mencatat dana produktif yang telah didayagunakan dan
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara, menyiapkan bahan
laporan penyaluran dana zakat dan lainya untuk usaha produktif
d. Wakil Ketua |1l (Bidang Pendistribusian)

Wakil 1l bertugas menyusun strategi pendistribusian, melaksanakan
pengelolaan dan pengembangan data mustahik, menyusun rancangan keputusan
tentang mustahik yang menerima zakat, melaksanakan penyaluran dana zakat
sesuai dengan keputusan yang telah ditetapkan, melakukan evauas
pendistribusian zakat serta menyusun laporan  pertanggungjawaban
pendistribusian.™*

e. Wakil Ketua |V Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)

Wakil 1V memiliki tugas melaksanakan pengelolaan Amil/Pelaksana
BAZNAS Kabupaten, administrasi perkantoran dan umum, melakukan
penyusunan strategi pengelolaan dan Pelaksanaan rekrutmen amil serta
melakukan pengembangan amil zakat Kabupaten.

f. Sekretariat
Sekretariat BAZNAS daam melaksanakan tugasnya melakukan

Koordinas dan komunikas dengan pimpinan BAZNAS dalam urusan

“"Dokumen BAZNAS Kabupaten Tana Torgja, 2019
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administras terhadap perencanaan pelaksanaan dan pengendalian, pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, menyiapkan penyelenggaraan rapat-
rapat  BAZNAS, Penyigpan pembuatan |aporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas, fungs dan wewenang BAZNAS dalam pelaksanaan
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
g. Tujuan Mutu Dan K ebijakan Mutu'?

BAZNAS telah menetapkan Kebijakan Mutu dan Tujuan Mutu sebagai
berikut:
a. Kebijakan Mutu

BAZNAS sebagai Badan Pengelola Zakat tingkat Nasional berupaya
melakukan:
1) Pembinaan, pengembangan dan penyadaran kewajiban berzakat demi
meningkatkan kesejahteraan serta kualitas kehidupan masyarakat.
2) Memberikan pelayanan yang terbaik bagi muzaki dan mustahik BAZNAS.
3) Membuat program pemberdayaan yang terencana dan berkesinambungan
dalam meningkatkan taraf hidup mustahik menjadi muzaki.
4) Menygjikan data penerimaan dan pendayagunaan zakat yang akurat karena
didukung oleh amil yang bekerja secara profesional.
5) Mangjemen yang fokus terhadap pembinaan dan pengembangan sumber daya

manusia sebagal amil yang menjalankan amanah.

“Dokumen BAZNAS K abupaten Tana Toraja 2019
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6) Selalu mengedepankan keselamatan dan kesehatan kerja bagi seluruh amil
BAZNAS. Keberhasilan dan kesuksesan penergpan hal-ha di atas menjadi
tanggung jawab pimpinan dan seluruh komisioner BAZNAS.

b. Tujuan Mutu

1) Menjadikan program unggulan BAZNAS sebagai mainstream (arus utama)
program pendayagunaan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) seluruh Indonesia.

2) Memaksimakan partispas organisasi pengelola zakat dalam mendukung
program bersama pendayagunaan zakat nasional.

3) Fokus kepada instansi pemerintah, BUMN dan luar negeri melalui penguatan
regulasi.

4) Penguatan sentralisas data nasiona baik muzaki maupun jumlah
penghimpunan.

5) Melakukan sosialisasi dan edukasi bersama.

6) Optimalisas KKI (Koordinasi, Konsultasi, Informasi)) melalui penyusunan
mekanisme dan sistem koordinasi, penguatan lembaga serta SDM OPZ.

7) Meningkatkan kerjasama antar lembaga nasional dan internasional.

8) Intensifikasi dan ekstensifikasi hubungan kemitraan dan koordinasi dengan
instansi pemerintah, BUMN, perbankan syariah, dan organisasi sosial/ keagamaan
di dalam dan luar negeri.

9) Penyempurnaan Regulasi dan SOP.

10) Peningkatan sumber dana dan sumber daya.

11) Reorganisasi dan konsolidasi organisasi.*®

“Dokumen BAZNAS Kabupaten Tana Torgja 2019
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B. Pembahasan.

1. Aktivitas Pengurus BAZNAS dalam meningkatkan Potensi Zakat di Kabupaten
TanaTorga

Zakat merupakan pranata keagamaan bertujuan untuk meningkatkan
keadilan, kesgjahteraan masyarakat dalam rangka meningkatkan daya guna dalam
upaya melaksanakan pengelolaan zakat yang melembaga dan profesional,
sehingga diperlukan suatu lembaga yang dapat mengelolanya. Untuk itu, dibentuk
BAZNAS Kabupaten Tana Torga yang secara kelembagaan mempunyal
kewenangan melakukan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat

secara nasional. Peran dari BAZNAS Kabupaten Tana Torga untuk
meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui lembaga amil zakat yang
berlandaskan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat,
yaitu pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Kabupaten Tana Torgja minoritas penduduknya beragama Islam, potensi
zakat yang dimiliki  tidak kalah dari kabupaten yang jumlah penduduknya
mayoritas beragama Islam, hanya sgja Pengel olaan zakat yang belum memberikan
dampak yang berarti bagi mustahik sehingga para muzakki yang mengeluarkan
zakatnya belum memenuhi target pengumpulan, hal ini dapat dibuktikan dengan
jumlah zakat yang masuk ke BAZNAS sebagai sebuah |lembaga yang yang secara
khusus menangani tentang zakat itu sendiri.

Data zakat yang masuk ke dalam BAZNAS Kabupaten Tana Torga,

sebagian kecamatan tidak memberikan data zakat lewat lembaga yang telah



ditetapkan yakni

BAZNAS, Untuk

menerimanya. Berikut ini data zakat yang masuk.

Tabel, 4.7
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didistribuskan kepada yang berhak

Data zakat yang masuk dari seluruh Kecamatan di Kabupaten Tana Torgja 2019

No Kecamatan nglah nggt Fitrah Zakat Mal Ket
Jiwa | Nilai

1 Bittuang Tidak data
2 | Bonnggakaradeng | 3486 | Rp. 56.685,000,- | Rp. 21.862.000.-
3 Gandasi| 6013 Rp. 168.364,000,- | Rp. 55.250.000,-
4 Kurra Tidak data
5 | Makae 4020 | Rp.115.066.000,- | Rp.44.962.000,-
6 | Makale Selatan 204 Rp. 6.805.000,- | Rp. 1.225.000,-
7 | Makale Utara 130 Rp. 4.550.000,- | Rp. 2.450.000,-
8 Malimbong Balepe Tidak data
9 | Mappak Tidak data
10 | Masanda Tidak data
11 | Mengkendek 6149 | Rp. 107.195.500,- | Rp. 49.101.000,-
12 | Rano Tidak data
13 | Rantetayo 866 | Rp. 26.182.000 | Rp. 8.742.000,-
14 | Rembon Tidak data
15 | Salupuitti Tidak data
16 | Sangalla’ 216 | Rp. 6480.000,- | Rp. 3.000.000,-
17 | Sangalla’ Selatan | 1062 | Rp. 26.550.000,- | Rp. 8.000.000,-
18 | SangallaUtara 152 | Rp. 4.560.000,- | Rp. 2.500.000,-
19 | Simbuang Tidak data

Jumlah 22.298 522.437.500,- 197.092.000,-

Tabd, 4.8
Penerimaan Infak dan Sedekah sesuai K ecamatan Tahun 2019

No Kecamatan KK Infak dan Sedekah Ket
1 Bittuang Tidak data
2 Bonnggakaradeng 718 Rp. 11.780.000,-

“Dokumen BAZNAS Kabupaten Tana Torgja Tahun 2019
“Dokumen BAZNAS Kabupaten Tana Torgja Tahun 2019
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3 | Gandasil 1027 Rp. 52.659.000,-

4 Kurra Tidak data

5 | Makae 515 Rp. 42.975.000,-

6 | Makae Selatan 49 Rp. 4.345.000,-

7 | MakaeUtara 39 Rp. 1.820.000,-

8 Malimbong Balepe Tidak data

9 Mappak Tidak data

10 | Masanda Tidak data

11 | Mengkendek 1451 Rp. 20.317.000,-

12 | Rano Tidak data

13 | Rantetayo 224 Rp. 8.800.000,- | Tidak data

14 | Rembon Tidak data

15 | Saupuitti Tidak data

16 | Sangalla’ 64 Rp. 3.000.000,-

17 | Sangalla’ Selatan 312 Rp. 5.000.000,-

18 | Sangalla’ Utara 37 Rp. 750.000,-

19 | Simbuang Tidak data
Jumlah 4.436 98.787.000,-

Berdasarakan hasil wawancara dengan Bapak H. Ahmad Toago, S.Pd.l,
Wakil ketua BAZNAS bagian pengumpulan menerangkan bahwa data yang ada di
atas diambil dari laporan UPZ masing-masing Magjid (154 Magjid), dalam satu
kecamatan belum secara keseluruhan memberikan laporan baik laporan zakat
fitrah maupun laporan zakat maal , infak dan sedekah dalam ke BAZNAS.!®
Untuk zakat fitrah menurut Syamsidar Lendang bahwa berdasarkan laporan
Penyuluh Fungsional dan penyuluh Non PNS yang ada di lapangan mengatakan
bahwa seluruh umat 1slam yang ada di Kabupaten Tana Torga sudah menyadari
bahwa hukum mengeluarkan zakat fitrah itu adalah wajib Sehingga sudah hampir

100 % muzakki mengeluarkan zakatnya pada saat menjelang Idhul fitri tiap tahun

'®H. Ahmad Toago, S.Pd.I., Wakil Ketua Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten
TanaT orgja, Wawancara tanggal 08 Juli 2020
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dan disdurkan langsung oleh UPZ masing-masing masiid dengan tetap
memperhatikan pembagiannya sesuai dengan surat at-Taubah ayat 60.""

Sementara pengumpulan zakat profesi dari UPZ yang terbentuk di instans
Pemerintah yakni baru tiga instans yaitu Kementerian Agama dimana metode
pengumpulan yang dilakukan lewat pemotongan bendahara dari awal tahun 2019
sebanyak 2,5 %, Pengadilan Agama dan Keaksaan Negeri baru mula
pengumpulan awal tahun 2020, Jumlah zakat profes dari Kantor Kementerian
Agama tahun 2019, dari jumlah ASN Muslim yaitu 142 jiwa dengan jumlah zakat
Rp: 138.081.000,-

Potensi Zakat bagi umat Islam yang ada di Kabupaten Tana Torgja, mula
dari zakat profesi ASN, Polri, hasil bumi dan pengusaha dan pedangan luar biasa
besar apabila sudah dikelola dengan baik dan disamping itu kesadaran masyarakat
masih rendah, Sehingga yang dibutuhkan adalah profesionalisme komisiner
BAZNAS itu sendiri untuk membangung koordinasi, konsultasi dengan berbagai
instans yang ada di kabupaten.

Zakat yang terkumpul dari berbaga UPZ dan Instansi belum bisa
dibandingkan dengan penerimaan zakat tahun sebelumnya khususnya zakat mal
karena yang berjalan dalam masyarakat adalah para muzakki masih mengikuti
kebiasan lama yakni meyerahkan langsung zakatnya kepada mustahiq itu sendiri,

Sehingga yang harus ditegakkan dalam pengelolaan zakat adalah mengacuh

VSyamsidar Lendang, S.Ag., Ketua Pokjaluh Kabupaten Tana Torga, Wawancara
tanggal 08 Juli 2020.

"Hj. Hadrayani, S.Ag., M.Pd., Penyelenggarah Zakat Wakaf Kabupaten Tana Torgja,
Wawancara tanggal 08 Juli 2020
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kepada Undang-Undang. No 23 tahun 2011 yakni harus berazaskan, Syariat
Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi dan
akuntabel. Tanpa mengikuti azas tersebut maka mustahil pengelolaan zakat itu
akan berjalan dengan baik.

Pengumpulan zakat agar bisa berjadlan dengan baik maka sangat
dibutunhkan peran pemerintah dalam mengelola zakat itu sendiri, sebagaimana
Pesan oleh Rasulullah ketika mengutus Muaz bin Jabal menjadi Gubernur di
Yaman," tugas utamanya  mengambil zakat dari orang-orang kaya untuk
diberikan kepada orang miskin, dan bagaimana sikap Khalifah Abu Bakar Ash
Siddig untuk memerangi orang-orang yang tidek mau membayar zakat®.
Sehingga dalam ha ini pemerintah memiliki tanggungjawab bagaimana
mensukseskan Pengelolaan zakat itu sendiri.

Aktivitas pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torga terfokus pada
masalah teknis, vyaitu pengelolaan/pengorganisasian dan penyaluran /
pendayagunaan zakat. Proses pelaksanaan dapat dilihat sebagai berikut:

1. Koordinasi

Koordinas yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Tana Torga yakni
dengan Pemerintah Daerah dan OPD-OPD yang berada di Tana Torga guna
memudahkan BAZNAS daam melakukan fundraising khususnya dengan

melakukan sosialisasi-sosialisas ke intansi tersebut. Sosialisasi dilakukan ketika

M. Hasbi ash-Shiddiequ., Pedoman Zakat, ( Cet |. Semarang : PT. Pustaka Rezki Putra,
2009), 10

**Nuruddin Ali, Zakat Sebagai Instrument dalam Kebijakan Fiskal, (Cet. I. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006), 7
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ada rapat atau rembug di instans tersebut. Pemda atau instansi terkait akan
memberikan kabar kepada ketua BAZNAS ketika akan mengadakan rapat.
Kemudian ketua akan memberikan kabar kepada bawahannya. Instruks tersebut
biasanya diberikan kepada Wakil 1l (Bidang Penghimpunan) dan Wakil Il
(Bidang Pendistribusian) untuk melakukan sosialisas dengan bantuan bagian
sekretariat. Pihak penyelenggara rapat biasanya memberikan beberapa waktu
kepada BAZNAS Kabupaten Tana Torga untuk mempresentasikan program-
program yang ada di BAZNAS Kabupaten Tana Torga. Hal ini sesua dengan
hasil wawancara yang dilakukan bersama bapak Teguh Catur Prianto selaku ketua
Baznas berikut ini.

Agar pengelolaan zakat berjalan dengan baik maka kami selalu melakukan
koordinas yang baik antar sesama pengurus serta dengan Pemda setempat,
dimana kami mempresentasikan program-program kami tentang
pengelolaan zakat agar dampak memberikan dampak positif yang signifikan
kepada masyarakat yang berhak menerimanya. Disamping itu, BAZNAS
Tana Torga meminta kepada bupati untuk menunjuk satu desa yang bisa
dijadikan desa binaan yang disebut kampung Zakat sehingga ditetapkan
Kecamatan Makale Selatan Kampung Todok Lemo, di mana pembinanya
adalah langsung yaitu Da’i penyuluh zakat didatangkan dari Pusat sehingga
koordinasi harus senantiasa berjalan dengan baik.**

Koordinasi yang dilakukan BAZNAS dengan pemda tidak hanya sebatas
pada kegiatan sosialisasi yang dilakukan ketika ada rapat akan tetapi BAZNAS
Kabupaten Tana Torga meminta kepada Bupati terkait dengan pembuatan
peraturan kepada para ASN untuk membayar zakat serta kepada desa binaan yang

telah ditetapkan. Peraturan yang diharapkan berupa surat edaran yang

“Teguh Catur Prianto, Ketua BAZNAS Kabupaten TanaToraja, Wawancara tanggal 06
Juli 2020.
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memerintahkan kepada kepala OPD agar mengumpulkan zakat bagi ASN muslim
di lingkungan kerjanya masing-masing. Selanjutnya Ir. Sukardi memberikan
komentarnya berikut ini.

Aktivitas pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torgia dalam hal
pengelolaan zakat senantiasa melakukan kordinasi kepada pihak-pihak
terkait daam ha pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Tana Torgja, di antaranya Komisioner BAZNAS memintah data
dari UPZ Masjid untuk mensingkorkan data.?

Untuk menerapkan asas integrasi, BAZNAS Kabupaten Tana Torga
melakukan kordinasi kepada pihak-pihak terkait dalam hal pengelolaan zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torga di berbaga kecamatan,
lingkungan aparatur sipil dan perusahaan setempat. Selain itu, BAZNAS
Kabupaten Tana Torga juga menjalin koordinasi dengan LAZIS setempat.
Misalnya dalam hal pencarian muzakki, muzakki yang telah terdaftar pada LAZIS
setempat tidak akan ditarik oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torga Selain itu,
koordinasi juga dilakukan dengan dinas setempat terkait bantuan yang
dibutunkan. Misalnya dalam ha kesehatan, maka pengelola zakat akan
berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan. Begitu juga ketika ada anak terlantar dan
sgjenisnya maka dikoordinasikan dengan Dinas Sosial, dan sebagainya.

Menurut Teguh Catur Priyanto Ketua BAZNAS Kabupaten Tana Torga
Bahwa Koordinas yang selamaini tidak terbangun dengan baik adalah koordinasi
yang dilakukan oleh Kepala KUA Kecamatan dengan BAZNAS Kabupaten, hal

ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya laporan dari tingkat KUA Kecamatan

Z|r, Sukardi, Wakil Ketua Bidang Diskusi dan Pendayagunan BAZNAS Kabupaten
TanaT oraja, Wawancara tanggal 06 Juli 2020.
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tentang pengelolaan Zakat yang ada di Kecamatan.”® Sedangan menurut Bapak
Ali Mustapa, S.Ag. Kepala KUA Kecamatan Sanggalla’ untuk bisa mensinegikan
Program kerja BAZNAS dengan dengan Kepala KUA Kecamatan, BAZNAS
harus melibatkan KUA dalam melakukan Sosialisal, karena yang berjalan selama
ini langsung melakukan sosidlisasi lewat magjid-magjid tanpa melibatkan kepala
KUA, dan permintaan pelaporan juga langsung ke UPZ Masjid Masing-masing,
sehingga pelaporan zakat yang lewat KUA Kecamatan hanya diteruskan
K ementerian Agama Bidang Zakat Wakaf.**

Menurut Peneliti koordinasi yang dilakukan oleh pengurus BAZNAS
hanya koordinas yang bersifat monoton yang hanya satu arah yakni pemerintah
daerah yang kurang memahami tentang proses pengelolaan zakat itu sendiri.
Tanpa pernah melibatkan stekholder yang memang membidangi tentang
pengelolaan zakat, sehingga program kerja yang ditawarkan hanyalah sebatas
program tanpa adanya tindaklanjut dari intansi tersebut.

Masalah tersebut dapat dijadikan rujukan bahwa begitu banyak instansi
yang ada di Kabupaten Tana Torga, baru tiga yang memeliki UPZ tersendiri
yakni Kementerian Agama, Pengadilan Agma dan K gjaksaan.

2. Sosialisasi
Sosidlisas tentang zakat adalah cara berproses untuk melakukan sesuatu

dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam

»Teguh Catur Priyanto., Ketua BAZNAS Kabupaten TanaToragja, Wawancara tanggal 07
Juli 2020.

»Ali Mustapa, S.Ag, Kepala KUA Kecamatan Sanggalla’ Kabupaten TanaTorgja,
Wawancara tanggal 07 Juli 2020.
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memberikan informasi tentang zakat yang kesemuanya dilakukan dengan maksud
untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki kesadaran yang tinggi dalam
membayar zakat.

Untuk memperkenalkan lembaga amil zakat kepada masyarakat biasanya
BAZNAS Kabupaten Tana Torgja mengirimkan surat kepada instansi-instansi
untuk melaksanakan kegiatan sosialisas tentang badan amil zakat sehingga
masyarakat atau pihak lembaga serta instans mengetahui apa itu badan amil
zakat. Setelah mengirimkan surat izin sosialisas kepada instansi, BAZNAS
menunggu konfirmasi yang berupa persetujuan ataupun penolakkan atas surat izin
sosialisasi tersebut. Hal di atas sesuai dengan hasil wawancara berikut ini.

Salah satu cara yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Tana Torgja dalam
meningkatkan penerimaan zakat adalah melalui media cetak seperti koran,
selain itu BAZNAS kabupaten Tana Torga juga menggunakan cara
sosialisasi melalui media cetak sehingga dapat dilihat oleh masyarakat dan
adajuga sosialisasi yang disampaikan secara langsung di masjid-masjid.*

Menurut Peneliti Sosialisas yang harus dilakukan oleh BAZNAS untuk
bisa mensukseskan pengelolaaan zakat, mendatangi langsung instansi, Pedagang
tentang pentingnya mengeluarkan zakat lewat lembaga, dan menghimbau kepada
semua umat islam kemudian pertanggungjawaban dari dana zakat, infak dan
sedekah harus dipublikasikan juga kepada masyarakat sehingga masyarakat
memahami dimana diperuntukkan kemana zakat itu yang terkumpul selamaitu.

Dengan dilaksanakannya program sosidisasi ini untuk sekedar

mengingatkan kepada masyarakat akan kewajiban berzakat dan pentingnya zakat

\Wahyuddin Muhallim, S.Si., Wakil Ketua Bidang Administras dan SDM BAZNAS
Kabupaten TanaT oraja, Wawancara tanggal 07 Juli 2020.
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demi kemaslahatan umat. Namun kita mengetahui bahwa sebagian umat islam
memahami betul akan pentingnya zakat karena zakat merupakan salah satu rukun
islam. Kesadaran masyarakat untuk membayar zakat melalui lembaga ternyata
masih kurang. Mereka beranggapan bahwa membayar zakat akan lebih tepat jika
dibayarkan secara langsung dan tidak sedikit yang hanya mengeluarkan zakat
hanya di bulan Ramadhan sgja (zakat fitrah). Selanjutnya dalam hasil wawancara
Hadrayani dijelaskan sebagaimana berikut ini.

Masih banyaknya pedagang yang belum mengetahui adanya lembaga
BAZNAS ini membuat para pedagang menyalurkan zakat perdagangannya
sendiri tanpa melalui lembaga, aktivitas pengurus BAZNAS Kabupaten
Tana Torga dalam hal pengelolaan zakat yakni memberikan sosialisas dan
pemahaman kepada para pedagang untuk berzakat melaui lembaga yang
telah dibuat dan menyarankan kepada para pedagang agar mengeluarkan
zakat dimana dia menetap, bekerja sama dengan tokoh-tokoh agama mela ui
pengajian-penggjian di magjid, dan satker-satker yang diposisikan sebagai
Unit Pengelola Zakat (UPZ).%

Dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan zakat
yaitu dengan sosialisasi, bekerja sama dengan tokoh-tokoh agama melaui
penggjian-pengajian di magjid, dan satker-satker yang diposisikan sebagai Unit
Pengelola Zakat (UPZ), dalam menjangkau muzzaki seluas luasnya yaitu dengan
memberikan pemahaman kepada masyarakat dan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat, dalam menghimpun dana, pihak BAZNAS meminta data dari
mustahig melalui para KUA dan Lurah se-Kabupaten Tana Torgja, meminta data

mustahik dari satker-satker yang diposisikan sebaga UPZ, muzzaki dapat

%Hj. Hadrayani, S.Ag., M.Pd., Penyelenggarah Zakat Wakaf Kabupaten Tana Toraja,
Wawancara tanggal 13 Juli 2020
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menyerahkan langsung kepengurus BAZNAS dan biasa mentransfer langsung
melalui rekening yang dimiliki Baznas. Uraian di atas senada dengan hasil
wawancara peneliti bersama bapak Ahmad Toago berikut ini.

Bentuk sosiaisasi yang dilakukan olen BAZNAS Kabupaten Tana Torga
terdiri dari dua macam yaitu sosialisas secara langsung dan sosiaisasi tidak
langsung. Soaialisas langsung yang rencanakan oleh BAZNAS Kabupaten
Tana Torgja yaitu sosialisas kepada seluruh kepala OPD-OPD yang ada di
Tana Torga, Rakor Koordinasi (Rakor) dengan UPZ-UPZ Kemitraan,
Sosidisas pada tiap-tigp kantor OPD, BUMD Kabupaten, dan lembaga
pendidikan.?’

Daam meningkatkan kesadaran muzaki dengan pengembangan sosialisasi
kemasyarakat, mendirikan unit pengumpul zakat diberbagai instansi, bekerja sama
dengan para tokoh-tokoh agama, membuat jaringan organisas ke lembaga
pengelola zakat. Dalam mengumpulkan zakat perdagangan, muzzaki juga bisa
mengeluarkan zakat perdagangan langsung ke Kantor BAZNAS, akan tetapi jika
dia tempat tinggalnya jauh jangkauannya dengan kantor BAZNAS maka bisa
mentransfer zakat perdagangan tersebut ke rekening yang dimiliki BAZNAS.

Selama ini mash adanya masyarakat yang menyalurkan zakatnya
disalurkan secara langsung tidak melalui lembaga BAZNAS. Berdasarkan dari
penuturan tersebut masyarakat masih belum memahami secara mendalam fungs
lembaga Badan Amil Zakat Nasional, dan masih kurangnya sosidisasi dan
pemahaman para pedagang terhadap lembaga amil zakat yang ada, hal ini yang
menyebabkan masyarakat menyalurkan zakatnya langsung diberikan kepada

mustahiq.

“’H. Ahmad Toago, S.Pd.l., Wakil Ketua Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten
TanaT orgja, Wawancara tanggal 08 Juli 2020
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BAZNAS Kabupaten Tana Torga tentang pengelolaan zakat, sebagai
badan yang diperintahkan untuk pengelolaan zakat harus tetap senantiasa
melakukan sosialisai kepada seluruh lapisan masyarakat agar pelaksanaan zakat di
dalam masyarakat dapat berjalan sesua dengan aturan hukum Islam. Sehingga
dari masyarakat yang sebelumnya kurang paham bagaimana untuk melaksanakan
zakat setelah mendapatkan sosialisas dari BAZNAS mempunya pengetahuan
tentang zakat. Seperti yang diharapakan oleh BAZNAS, dimana masyarakat yang
minoritas menganut agama Islam harus senantiasa aktif mengikuti kegiatan
sosiadisasi, sehingga ke depan BAZNAS berharap agar sosialisasi yang dilakukan
oleh Baznas dapat penjelasan kepada mereka tentang zakat sehingga mereka dapat
mel aksanakan kewajibannya untuk pembayaran zakat
3. Menghimpun dana secara langsung dan tidak langsung

Dalam hal menghimpun dana dari masyarakat, BAZNAS Kabupaten Tana
Toraja menggunakan metode sebagal berikut:

a. Sistem penghimpunan dana dengan caralangsung

Sistem penghimpunan dana dengan cara langsung yaitu petugas dari
BAZNAS Kabupaten Tana Torga mendatangi kepada calon donatur secara
langsung, atau donatur datang ke kantor BAZNAS Kabupaten Tana Torga untuk
menyerahkan zakatnya secara langsung. Dalam hal ini donatur bisa menentukan
sendiri kemana dan kepada sigpa zakatnya itu didistribuskan atau donatur
memberikan kepercayaan kepada BAZNAS Kabupaten Tana Torga daam
mendistribusikan zakatnya tersebut untuk diberikan kepada orang-orang yang

berhak menerima zakat. Hal di atas sesuai dengan hasil wawacara berikut ini.
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Daam penghimpunan dana zakat, Lembaga Amil Zakat beperan aktif
dengan terjun langsung ke masyarakat melalui kegiatan-kegiatan sosial
keagamaan. Hal ini kami lakukan secara tidak langsung bertujuan untuk
mengenalkan Lembaga Badan Amil Zakat Nasiona (BAZNAS) kepada
masyarakat sekitar.”®

b. Sistem penghimpunan dana dengan caratidak langsung

BAZNAS Kabupaten Tana Torga mengadakan event-event dengan
melibatkan calon donatur misalnya dengan mengadakan pengajian-penggjian
maupun acara-acara lain yang berhubungan dengan masalah sosia. Kemudian
dengan memberikan edukasi bagi calon donatur sehingga mereka menjadi tahu
dengan program-program yang ada di BAZNAS Kabupaten Tana Torga
Sehingga donatur mau menyalurkan dananya melalui BAZNAS Kabupaten Tana
Torga baik berupa dana zakat maupun dalam bentuk dana-dana kemanusiaan
yang lain.

Dalam menghimpun dana dari masyarakat, BAZNAS Kabupaten Tana
Torga mempunyai beberapa produk jasa yang akan selau berkembang
seiring dengan perkembangan BAZNAS K abupaten Tana Torgja®

Menurut peneliti hal tersebut merupakan salah satu solusi agar nantinya
potensi dana zakat dan dana-dana kemanusiaan yang ada di BAZNAS Kabupaten
Tana Torga dapat terkumpul dengan balk dan ini juga sebagai upaya untuk
meningkatkan kinerja BAZNAS Kabupaten Tana Torgja. Bahwa muzzaki yang

menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Tana Torga sudah

%|r. Sukardi, Wakil Ketua Bidang Diskus dan Pendayagunan BAZNAS Kabupaten
TanaT orgja, Wawancara tanggal 10 Juli 2020

#H. Ahmad Toago, S.Pd.l., Wakil Ketua Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten
TanaT oraja, Wawancara tanggal 08 Juli 2020.
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memenuhi persyaratan, karena dalam meghimpun zakat dari muzzaki, pihak dari
BAZNAS Kabupaten Tana Torgia membantu dalam menghintung jumlah harta
yang harus dikeluarkan untuk zakat.

Menurut hemat pendliti, bahwa usaha BAZNAS Kabupaten Tana Torga
dalam menghimpun dana dari para muzakki bisa dikatakan cukup bagus karena di
dalamnya selain mengandung unsur dakwah juga melatih muzzaki untuk saling
percaya, bertanggung jawab dan menumbuhkan kerukunan antar masyarakat.
Bahwa cara yang digunakan BAZNAS Kabupaten Tana Torga daam
menghimpun dana dapat memberikan motivas kepada masyarakat untuk
menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Tana Torga, sehingga zakat
yang disalurkan melalui BAZNAS Kabupaten Tana Torga tersebut dapat |ebih
produktif untuk diberikan kepada mustahiq, karena apabila zakat langsung
diberikan kepada mustahiq tanpa melalui lembaga amil zakat maka zakat hanya
bersifat komsumtif sgja dan zakat yang diberikan secara konsumtif itu sulit untuk
dapat merubah keadaan ekonomi mustahiq karena zakat hanya akan habis untuk
dikonsumsi sgja dan hal ini dapat menjadikan seseorang menjadi malas dan suka
bergantung pada pemberian orang lain.
4. Menanamkan kepercayaan kepada masyarakat

Strategi yang dilakukan oleh Pengurus BAZNAS dalam Meningkatkan
Jumlah Muzzaki di Kabupaten Tana Torga yaitu dengan senantiasa
menanamkan kepercayaan kepada masyarakat tentang pendistribusian zakat
seperti, melibatkan donatur memberikan laporan kepada donatur tentang
penerimaan dan pendistribusian dana yang ada.*

%Hj. Masni Djabbar, BA., Wakil Ketua Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan
BAZNAS Kabupaten TanaT orgja, Wawancara tanggal 08 Juli 2020
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa untuk
meningkatkan kepercayaan muzzaki yang sudah ada, BAZNAS mempunyai
beberapa cara sehingga donatur lebih percaya dengan kinerja yang dilakukan oleh
BAZNAS karena sebagian besar donatur belum memberikan kepercayaan kepada
BAZNAS untuk mengelola dananya. Adapun cara-cara yang dilakukan BAZNAS
untuk meningkatkan kepercayaan donatur yaitu:

a. Dalam melaksanakan program-program yang ada, BAZNAS melibatkan
donatur untuk bergabung dalam mendistribusikan dananya langsung. Misalnya
dengan mangadakan kegiatan-kegiatan sosial sehingga donator mengetahui berapa
besar biaya yang digunakan dalam kegiatan itu..

b. BAZNAS memberikan laporan kepada donatur tentang penerimaan dan
pendistribusian dana yang ada. Misalnya daam bentuk maaah bulanan atau
laporan bulanan sehingga diharapkan donatur bisa merasa tercukupi kebutuhannya
untuk informasi maupun untuk pengetahuan mereka tentang ke mana dana yang
mereka salurkan ke BAZNAS itu didistribusikan, kemudian dana mereka
didistribusikan dalam bentuk apa dan apakah dana mereka benar-benar sudah
diterima oleh orang-orang yang berhak menerimanya.

C. Setiap Semester harus ada audit internal dalam BAZNAS itu sendiri. Yang
dilakukan dari kementerian agama kabupaten, kemudian secara nasional setiap
tahun ada audit yang dilakukan oleh akuntan publik.

Menurut H. Muhammad, M.Ag. Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Tana Torga mengatakan bahwa untuk bisa mensukseskan Pengelolaan

zakat agar bisa dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat adalah seluruh pengurus
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BAZNAS harus mendengarkan hasil rapat bersama dengan melibatkan seluruh
seluruh instransi, kementerian Agama dan seluruh UPZ.*' Keberhasilan
pengumpulan zakat tidak terlepas dari koordinasi, konsolidasi, sosialisasi  untuk
menunjang kepada keberhasilan penghimpunan zakat. Pengelolaan zakat di zaman
modern seperti sekarang ini sebaiknya ditangani oleh orang-orang yang beriman,
berakhlak mulia, berpengetahuan yang luas dan berketerampilan manajemen yang
modern dengan perencanaan yang matang, yang jelas tujuannya dan jelas juga
dengan hasil-hasil yang ingin dicapainya, agar dapat menciptakan kewibawaan
dari para pengurus zakat dan meningkatkan kepercayaan dari masyarakat. Untuk
dapat mengelola zakat dengan balk, professiona dan bertanggungjawab, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

1) Perlu adanya sosidlisas zakat yang efektif, yatu program untuk
membangkitkan motivasi dan kesadaran kolektif umat Islam dalam mengel uarkan
zakat;

2) Perlu mewujudkan BAZNAS menjadi lembaga yang dapat dipercaya oleh
masyarakat, professional, transparan, mandiri dan produktif;

3) Adanya hasil nyata atau program konkrit yang dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat khususnya para mustahig, program-program itu harus menyentuh
kebutuhan dasar para mustahiq seperti pangan, sandang, papan, pendidikan,
kesehatan dan lain-lain.

Dalam rangka menanamkan kepercayaan kepada masyarakat maka ada
beberapa prinsip yang harus dimiliki oleh BAZNAS Kabupaten Tana Toragja

*'H. Muhammad, M.Ag, Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tana Torgja,
Wawancara tanggal 17 Juli 2020.
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dalam menjalankan perannya seperti perinsip keterbukaan, prinsip sukarela,
prinsip keterpaduan, dan sikap dan prilaku yang profesionalisme.

Hasil wawancara di atas dipahami bahwa ada beberapa prinsip yang harus
dimilik oleh BAZNAS dalam menanamkan kepercayaan kepada masyarakat yaitu.
a. Adanya prinsip keterbukaan, artinya dalam melakukan pengelolaan zakat maka
BAZNAS melakukan secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat baik muzzaki
maupun mustahig.

b. Adanya prinsip sukarela artinya bahwa dalam pemungutan atau pengumpulan
zakat hendaknya senantiasa berdasarkan pada prinsip sukarela dari ummat Islam
yang menyerahkan zakatnya tanpa adanya unsur pemaksaan atau cara-cara yang
dianggap sebagai suatu pemaksaan. Meskipun pada dasarnya ummat Islam yang
tidak mau membayar zakatnya maka ia harus mendapatkan sanksi dari Allah swt.
c. Adanya prinsip keterpaduan artinya dalam menjalankan tugas dan fungsinya
harus dilakukan secara terpadu di antara komponen-komponen yang lainnya.

d. Adanya sikap dan prilaku yang profesionalisme, artinya dalam pengelolaan
zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli dalam bidangnya baik dalam
administrasi, keuangan dan sebagainya.

Dari uraian di atas secara keseluruhan BAZNAS Kabupaten Tana Torgja
telah menjalankan tugas dan fungsinya dengan balk sehingga kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga tetap sesuai dengan harapan.

Dalam tinjauan hukum Islam, menekankan perlunya membagi kekayaan

kepada masyarakat melalui kewajiban membayar zakat dan mengeluarkan

¥Drs. Dahir.B. Tahir, Kepala KUA Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana
Toraja, Wawancara tanggal 14 Juli 2020
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infaqdan sedekah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam harta yang dimiliki ada hak
orang lain didalamnya berarti tidak monopoli dan mendukung distribusi kekayaan
serta memberikan latihan mora tentang pembelanjaan harta secara benar. Oleh
karena itu dengan adanya pengelolaan zakat maka harta tidak hanya beredar
digolongan orang kaya sgja, melainkan harta juga dapat dinikmati oleh orang
miskin.>

Potensi zakat yang bisa digali dari umat Islam dan efeknya bagi
pengentasan kemiskinan, maka ada beberapa aspek dari zakat yang harus segera
diperbarui salah satunya adanya aspek pendayagunaan yang berarti menyangkut
aspek pemanfaatan dana zakat. Selamaini ada kesan bahwa zakat melanggengkan
kemiskinan, hal ini setidaknya dapat dilihat dari penerimaan zakat yang tidak
pernah berubah statusnya sebagai mustahiq zakat, padaha Magasid al-Syari’ah
dari zakat itu sendiri adalah mengentaskan kemiskinan. Sebagaimana yang telah
menjadi tujuan utama bahwa zakat mempunya fungs sosio-ekonomi yang
khususnya dalam mengentaskan kemiskinan. Zakat yang telah dikumpulkan oleh
pengelola zakat harus disalurkan kepada para mustahiq sesua dengan skala
prioritas, yakni fakir dan miskin bahkan bisa dalam bentuk produktif yakni untuk
menambah modal usahanya. mengingat dalam QS at-Taubah/9:60.
BT 3y gl AR Lle Gularlly Ly o1 0aN sl

A fle A 57AT (48 Ay AT aldl G315 AT Jas 5 e a1

Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk

#Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, (Y ogyakarta: PBFE, 2004), 310.
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jaan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagal
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.**

2. Sistem Pengumpulan, Pendistribusian, dan Pendayagunaan Zakat yang

dilakukan oleh Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torgja.

a. Pengumpulan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengumpulan berasal dari kata
dasar kumpulan yang berarti sesuatu yang telah dikumpulkan, himpunan,
kelompok sedangkan pengumpulan itu sendiri mempunyal arti mengumpulkan
atau penghimpunan.®® Jadi pengumpulan zakat dapat diartikan suatu kegiatan
mengumpulkan atau menghimpun dana zakat, infak dan sedekah dari para
muzzaki dan untuk diperuntukkan kepada mustahiq.

Daam pengumpulan zakat ini, dapat dikatakan suatu proses untuk
mendapatkan dana zakat dari masyarakat semaksimal mungkin. Dalam melakukan
mangemen zakat, pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torga melakukan
distribusi dana secara konsumtif dan produktif, konsumtif berupa santunan
perbulan terhadap keluarga fakir/ miskin, sedangkan bersifat produktif yaitu
memanfaatkan dana zakat untuk membantu pendidikan anak kurang mampu.

Proses mangjemen yang baik harus mencakup fungsi-fungs manaemen yaitu:

1) Perencanaan (Planning)

** K ementerian AgamaRI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, 264

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2012. Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka. Cet. 1,
803
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Perencanaan adalah sebuah proses mendefinisikan tujuan organisasi yang
membuat strategi untuk mencapai tujuan, serta mengembangkan rencana aktivitas
kerja suatu organisasi. Perencanaan merupakan suatu proses yang penting dalam
mangemen, karena tanpa perencanaan fungsi-fungs lain  seperti
pengorganisasian, pengarahan, dan pengontrolan tidak dapat berjalan dengan
lancar.

Perencanaan juga dapat berupa perencanaan forma dan perencanaan
informal. Rencana formal adalah rencana tertulis yang harus dilaksanakan oleh
suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan rencana informal adalah
rencana yang tidak tertulis dan bukan merupakan tujuan bersama anggota suatu
organisasi. Rencana formal merupakan rencana bersama anggota korporasi,
artinya setiap anggota harus mengetahui dan menjalankan rencana tersebut.

Rencana formal ini dibuat untuk mengurangi ambiguitas dan menciptakan
kesepahaman tentang apa yang harus dilakukan dalam kegiatannya tersebut.
Adapun kegiatan fungsi perencanaan sebagal berikut:

a) Menetapkan tujuan dan target bisnis,

b) Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan bisnis,

¢) Menentukan sumberdaya yang diperlukan,

d) Menetapkan standar keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target bisnis.

Dengan perencanaan yang baik serta langkah-langkah yang tersusun rapi,
akan dapat menghasilkan sebuah pencapaian tujuan yang memuaskan. Oleh
karena itu, perencanaan perlu dilakukan agar dapat sampal pada tujuan dengan

efektif dan efisien.
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Berdasarkan dari nara sumber dari Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torgja,
Masni Djabbar menyatakan.

Perencanaan pemungutan zakat di Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana
Torga sudah ada sgjak awa pembentukan Pengurus BAZNAS Kabupaten
Tana Torga yaitu dengan penyebaran brosur/leaflet, sistem jemput bola,
pengiriman proposal dan surat-surat ke dinas pemerintahan dan kantor
swasta, sosidisas Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torgja lewat media
massa maupun lewat media sosial.*

Pernyataan di atas juga didukung oleh Ir. Sukardi yang menyatakan bahwa:

Secara kelembagaan sudah adanya pengurus juga ada pengelola dengan
mengangkat pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torga, dan sudah
mengangkat staf dan sudah dihonor namun belum memenuhi target,
Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torga juga sudah mengirim surat dan
proposal ke lembaga - lembaga pemerintahan maupun swasta untuk menjadi
muzakki tetap tetapi belum ada hasil .’

BAZNAS Kabupaten Tana Torga diharapkan memiliki manfaat besar
khususnya bagi masyarakat di wilayah tersebut baik kepada muzakki maupun
mustahig. Penghimpunan zakat terhadap muzakki disediakan mulai penyetoran
melalui kantor BAZNAS hingga antar jemput. BAZNAS Kabupaten Tana Torga
lebih menyasar pada instans pemerintahan, tempat lbadah (Masjid dan

mushullah), lembaga pendidikan, serta perseorangan.

2) Pengorganisasian (Organizing)

%Hj. Masni Djabbar, BA., Wakil Ketua Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan
BAZNAS Kabupaten TanaT orgja, Wawancara tanggal 08 Juli 2020.

. Sukardi, Wakil Ketua Bidang Diskusi dan Pendayagunan BAZNAS Kabupaten
TanaT oraja, Wawancara tanggal 06 Juli 2020.
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Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua
sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. Di pengurus BAZNAS
Kabupaten Tana Torgia mempunyai struktur keorganisasian yang jelas dan sudah
ada bagian-bagiannya masing-masing, sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih
tugas dan pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini.

Dengan adanya struktur kepengurusan dan bagian-bagian di atas, tampak
jelas bahwa setiap pengurus di Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torgja
mempunyai bagian yang sudah terstruktur dengan baik dan telah
menjalankan tugasnya sesual dengan jobdescription, jadi tumpang tindih
pekerjaan tiap - tiap pegawai dapat dihindari.®

Berdasarkan data struktur keorganisasian di atas tampak jelas bahwa pada
fungsi mangjemen pengorganisasian sudah ada dan jelas, namun rincian job
deskripsi di setiap bagian masih belum begitu terperinci, bentuknya masih terlalu
umum. Misalnya pada divisi marketing tugasnya apa sgja, harus ada rinciannya
dengan jelas sehingga job deskripsi yang dikerjakan pada setiap devisi akan lebih
terperinci dan jelas dan disetiap hari atau minggu atau bulan dan tahun bisa
dievaluas kinerjanya, sebagai tindak lanjut kedepan agar |ebih baik.

Pengorganisasian data mustahik perlu diperhatikan terlebih dahulu oleh
pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torgja untuk menetapkan banyaknya
jumlah mustahik yang akan mendapatkan zakat, maka perlu dilakukan
perifikasi seksama untuk menentukan skala prioritas.*

*|lham sandewa, Staf BAZNAS Kabupaten Tana Toragja, Wawancara tanggal 06 Juli
2020.

*H. Ahmad Toago, S.Pd.l., Wakil Ketua Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten
TanaT oraja, Wawancara tanggal 08 Juli 2020.
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Pengorganisasian dilakukan untuk membagi suatu kegiatan besar menjadi
kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Di samping itu, para muzakki tentu ingin
mengetahui bagaimana pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga. Oleh
karena itu, aspek pelaporan pertanggung jawaban perlu dilakukan. Karena
kemampuan untuk menampilkan laporan pertanggungjawaban penerimaan dan
pengelolaan dana zakat dengan baik akan menarik simpati dan kepercayaan oleh
para muzzaki.

Dalam aspek penyaluran dan pengelolaan dana zakat perlu disusun dan
ditaati aturan yang menjamin adanya efisiensi dengan kriterianya yang jelas.
Studi kelayakan objek perlu dilakukan untuk menentukan pengelolaan zakat
yang bersifat produktif ataukah konsumtif yang nantinya akan diberikan
kepada mustahik. Oleh karena itu pengorganisasian sangat penting untuk
diperhatikan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Tana Torga agar kegiatan
pengelolaan zakat dapat berjalan dengan baik.*

Pengorganisasian akan mempermudah manger dalam melakukan
pengawasan dan menentukan orang-orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tugas-tugas yang telah dibagi dalam setiap bidangnya. Proses ini menyangkut
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan yang
telah didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh baik yang
dapat menciptakan lingkungan yang baik dan kondusif. Pengorganisasian juga
dapat memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara
efektif dan efisien untuk tercapainya sebuah tujuan.

Pengorganisasian yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-orang

dan menempatkan mereka menurut kemempuan dan keahlianya dalam pekerjaan

“\Wahyuddin Muhallim, S.Si., Wakil Ketua Bidang Administrasi dan SDM BAZNAS
Kabupaten TanaT oraja, Wawancara tanggal 07 Juli 2020.
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yang sudah direncanakan. Pengorganisasian sebaga pembagian pekerjaan yang
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, penetapan,
menciptakan hubungan antar pekerjaan yang efektif dan efisisen dan pemberian
lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang baik sehingga mereka mampu bekerja
secara efektif dan efisen. Dalam pengorganisasian diperlukan tahapan-tahapan
sebagai berikut:

a) Mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapai

b) Mendeskripsikan pekerjaan yang harus dioperasikan

c) Mengklarifikas aktivitas dalam satu kesatuan yang praktis

d) Memberikan rumusan yang real mengena kewgjiban yang hendak diselesaikan
serta sarana dan prasarana fisik dan lingkungan yang diperlukan untuk setiap

kegiatan yang hendak dioperasikan.

3) Pelaksanaan (actuating)

Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kel ompok
sedemikian rupa, hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan bersama. Dari segi pel aksanaan (actuating) semua
agenda dalam perencanaan sudah dilaksanakan semua dengan bailk mula dari
penyebaran brosur/leaflet di tempattempat strategis, penyebaran proposa ke
lembaga-lembaga atau instansi-instans balk swasta maupun pemerintahan,
penjemputan zakat, kerjasama dengan masjid-masjid sekitar dengan mengadakan

pos-pos zakat, sampai pengumpulan zakat melalui penyerahan langsung (datang)
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ke sekretariat Pel aksanaan. Berikut hasil wawancara peneliti bersama Teguh Catur
Prianto.

Para pengurus BAZNAS Kabupaten Tana Torga telah menjalankan tugas
dengan baik dalam ha pengelolaan dan penyaluran zakat baik secara
konsumtf maupun secara produktif dengan memperhatikan aspek
transparansi. dengan melalui transparansi pengelolaan zakat maka akan
menjadikan sistem kontrol yang baik karena tidak hanya melibatkan pihak
internal atau lembaga sgja akan tetapi juga pihak eksternal. Sehingga dengan
transparans ini tidak menimbulkan rasa kecurigaan atau ketidakpercayaan
masyarakat padalembaga*

Pelaksanaan pengelolaan zakat di Kabupaten Tana Torga ini disalurkan
melalui dua cara yaitu; pertama pemberian modal kepada mustahik kemudian
dana tersebut di kelola dengan mendirikan usaha atau bisnis sehingga harapan
lembaga yaitu mustahik yang sudah diberi modal dari dana zakat dapat
berkembang pesat dan dapat memberikan bagi hasil, dimana bagi hasil yang
diberikan ke lembaga jika mencapa nishab dan haul maka mustahik tersebut
dapat berperan sebagai muzzaki. Kedua, dengan cara memberikan dana zakat
dalam bentuk pemberian alat-alat kerja sesuai dengan kebutuhan mustahik seperti
Alat-alat pertanian atau hewan ternak, sehingga alat itu dapat digunakan untuk

memulal usaha atau mengembangkan usaha.

4) Pengawasan (Controlling)
Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan aat untuk
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan. Pengawasan adalah suatu usaha sistematis dalam menetapkan standar-

“Teguh Catur Prianto, K etua BAZNAS K abupaten TanaTorgja, Wawancara tanggal 06
Juli 2020
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standar dengan tujuan perencanaan, merancang bangun sistem, umpan balik
informasi membandingkan kinerja sebenarnya dengan standar-standar yang telah
ditentukan terlebih dahulu agar dapat mengambil keputusan untuk tindakan yang
akan dilakukan yang menjamin pemanfaatan penuh sumberdaya yang digunakan
secara efektif dan efisien dalam rangga tercapainya tujuan organisasi. Adapun
langkah-langkah dan unsur proses pengawasan adal ah sebagai berikut:

a) Penciptaan standar dan metode pengukuran kinerja

b) Mengukuran kinerja yang senyatanya

¢) Perbandingan kinerja dengan standar serta menafsirkan penyimpangan

d) Mengadakan tindakan korektif, yaitu standar masukan yang berupa usaha kerja,
dan standar keluaran berupa ukuran kuantitas, kualitas, biaya dan waktu.

Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan dalam pengelolaan zakat di
BAZNAS Kabupaten Tana Torgja yaitu pengawasan umpan balik (feedback
control) merupakan pengawasan untuk mengukur hasil-hasil dari suatu
kegiatan yang sudah diselesaikan. Sebab-sebab penyimpangan dari rencana
atau tandar yang ditentukan dan penemuan-penemuan diterapkan untuk
kegiatan-kegiatan serupa dimasa yang akan datang.*

Pengawasan dikatakan sangat penting karena pada dasarnya manusia
sebagai objek pengawasan mempunyai sifat salah dan khilaf, oleh karena itu
manusia dalam organisasi perlu diawasi, bukan mencari kesalahannya kemudian
menghkumnya tetapi mendidik dan membimbingnya. Sehingga dapat dipahami
bahwa tujuan pengawasan adalah menghentikan atau meniadakan kesalahan,
penyimpangan, penyalewengan, pemborosan, dari hambatan dan meningkatkan

kelancaran operasi lembaga.

“?H. Thamrin Lodo’, S.Ag., M.Pd.I Kepala Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian
Agama kabupaten Tana Torgja, Wawancara tanggal 14 Juli 2020.
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b. Pendistribusian

Istilah pendistribusian berasal dari kata distribusi yang berarti penyaluran
atau pembagian kepada beberapa orang atau beberapa tempat. Oleh karena itu,
kata ini mengandung makna pemberian harta zakat kepada para mustahiq zakat
secara konsumtif. Sedangkan, istilah pendayagunaan berasal dari kata daya-guna
yang berarti kemampuan mendatangkan hasil atau manfaat. Istilah pendayagunaan
dalam konteks ini mengandung makna pemberi zakat kepada mustahiq secara
produktif dengan tujuan agar zakat mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang
memproduktifkan. Pemberian zakat pada mustahig, secara konsumtif dan
produktif perlu dilakukan sesuai kondisi mustahik. Untuk mengetahui kondisi
mustahik, amil zakat perlu memastikan kelayakan para mustahik, apakah mereka
dapat dikategorikan mustahiq produktif atau mustahiq konsumtif.

Pendistibusian zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana Torga berdasarkan
al-Quran surah at-Taubah ayat 60 sebagai perintah untuk menjalankan amanah
sebagal amil dengan tetap berpedoman pada 8 (delapan) asnap yang dinyatakan
Allah sebaga yang berhak menerima zakat. Namun dalam pelaksanaanya tidak
semua asnaf. Menerima zakat yang didistribuskan oleh BAZNAS Kabupaten
Tana Torga. Hal ini disebabkan karena dalam satu daerah tidak semua asnaf itu
ada

BAZNAS Kabupaten Tana Torga dari Tahun 2019 telah telah
mendistribusikan zakat maal, infak dan sedekah kepada yang berhak dengan
terlebih dahulu melakukan melihat langsung kondisi bagi Mustahiq yang akan

menerimah dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
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JUMLAH

JUMLAH BANTUAN
No| PENYALURAN YANG KET
MUSTAHIQ DIBERIKAN TERNAK
1 | Fakir 216 142.960.000 -
2 | Miskin 43 37.400.000 -
3 | Muallaf 7 3.500.000 -
4 | Fisabilillah 10 Orang 24.000.000 - 1 Tahun
5 | BedaRumah 2 Paket 30.000.000 -
6 | Bansos Palu 150 Pake 150.000.000 - 1X
7 | Pengobatan Gratis 1 Paket 3.000.000 -
8 | Bantuan Musibah 2 Tempat X -
K ebakaran 5.000.000 10.006 8
9 | Bantuan Pedagang 5 Orang X -
Kaki Lima 3.000.000 15.000.000
10 | Bantuan Ternak 7 Orang X 7 Pasang
Kambing 1.000.000 7.000.000
11 | Bantuan Kegiatan 1X -
STQ Tingkat Prov. RL000.000
12 | Bantuan 4 Unit X -
Pembangunan 1.000.000 4.000.000
Masjid
13 | Bantuan Guru 5 Orang X 2.500.000
Mengaji 500.000
Jumlah 433.960.000,-

Pendistribusian zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana Torgja Tahun 2019,

berasal dari zakat maal, infak dan sedekah sebanyak Rp. 295.879.000,- ditambah

dengan zakat profes dari

Kantor

Kementerian Agama sebanyak Rp.

138.081.000,- Sehingga total distri bus dan pendayagunaan sebanyak Rp.

433.960.000,-. Pendistribusian ini terbagi kedalam dua bentuk yaitu:

*Dokumen BAZNAS K abupaten Tana Torgja Tahun 2019
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1) Tradisional/Konsumtif (Bantuan Sesaat)

Konsumtif berarti memenuhi keperluan sehari-hari. Pola tradisional yaitu
penyaluran bantuan dana zakat diberikan langsung kepada untuk dimanfaatkan
secara langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin sekitar
Tana Torgja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara berikut ini.

Dalam ha pendistribusian zakat kepada masyarakat K abupaten Tana Torgja,
maka pihak BAZNAS memberikan bantuan konsumtif kepada masyarakat
yang berhak menerima yang berupa bantuan dalam bentuk sembako,
bantuan pengobatan gratis.**

Pendistribusian zakat fitrah ini didistribusikan sebelum dilaksanakannya
shalat idul fitri di setiap tahunnya. Zakat mal, infaq dan sedekah yang dibagikan
kepada santunan untuk anak - anak yatim piatu, bantuan sembako bagi keluarga

fakir miskin.

2) Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan)

Zakat produktif adalah zakat yang di distribusikan kepada mustahik
dengan di kelola dan dikembangkan melalui perilaku-perilaku bisnis. Indikasinya
adalah harta tersebut dimanfaatkan sebagai modal yang diharapkan dapat
meningkatkan taraf ekonomi mustahik. Termasuk juga dalam pengertian zakat
produktif jika harta zakat dikelola dan dikembangkan oleh amil yang hasilnya
disalurkan kepada mustahik secara berkala. Lebih tegasnya zakat produktif adalah
zakat yang disalurkan kepada mustahik dengan cara yang tepat guna, efektif

manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif sesuai dengan pesan

“Syamsidar Lendang, S.Ag. Ketua Pokjaluh Kabupaten Tana Torga, Wawancara,
tanggal 14 Juli 2020.
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syariat dan peran serta fungsi sosiad ekonomi masyarakat. Pengelolaan zakat
produktif dikalangan umat Islam menoreh pengaruh besar terhadap perwajahan
realitas perekonomian dan sosial pada masyarakat kita. Dibuktikan dengan betapa
besarnya manfaat dari alokasi zakat yang disalurkan secara produktif dibanding
dengan konsumtif. Diantara manfaat yang sangat menonjol adalah menjadi solusi
untuk mengurangi kemiskinan dan membina kemandirian mustahiq walaupun
masih dalam skala kecil di sebabkan dana zakat belum bisa di mobilisasi seara
optimal. Untuk itu, agar memperoleh hasil yang maksimal seyogyanya zakat harus
di kelola oleh lembaga zakat yang amanah dan profesional.

Sehingga peran lembaga dalam mengentaskan kemiskinan di deskripsikan
daam teori fungss mangemen pengelolaan zakat produktif di BAZNAS
Kabupaten Tana Torga, menyesuaikan dengan peraturan yang ada dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 yang disebutkan dalam pasal 1 ayat 1.

Pola produktif adalah pola penyaluran dana Zakat kepada yang ada
dipinjamkan oleh amil untuk kepentingan aktifitas suatu usaha/bisnis. Zakat
produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para penerimanya
menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang telah
diterimanya. Zakat produktif dengan demikian adalah zakat yang diberikan
kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat
memenuhi  kebutuhan hidup secara terus-menerus. Zakat produktif ini di

BAZNAS Kabupaten Tana Torga diwujudkan dalam program pemberdayaan
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ekonomi usaha kecil melalui kelompok swadaya masyarakat, pedagang kaki lima

di pasar Tana Toraja yang membutuhkan bantuan untuk usahanya.

c. Pendayagunaan

Pola pendayagunaan zakat adalah cara/sistem distribusi dan alokasi dana
zakat berdasarkan dengan tuntunan perkembangan zaman dan sesual dengan cita
dan rasa syari’at, pesan dan kesan ajaran Islam. Dalam hal ini BAZNAS
Kabupaten Tana Torga mempunya program pemberdayaan yakni membantu
modal bagi bagi mustahiq yang ada di desa. Program pemberdayaan ini bertujuan
untuk mensgjahterakan masyarakat dengan pemberian bantuan moda dan
pel atihan kepada mustahiq.

Keberhasilan  zakat tergantung kepada pendayagunaan  dan
pemanfaatannya. Walaupun seseorang wajib zakat (muzzaki) mengetahui dan
mampu memperkirakan jumbah zakat yang akan dikeluarkan, tidak dibenarkan
jika menyerahkan zakat kepada seseorang yang ia sukai. Zakat harus diberikan
kepada yang berhak menerimanya (mustahiq) yang sudah ditentukan menurut
agama. Dan penyerahan yang benar adalah melalui Baznas. Walaupun demikian
kepada Badan Amil Zakat manapun tetap terpikul kewajiban untuk
mengefektifkan pendayagunaanya. Pendayagunaan yang efektif adalah yang
efektif manfaatnya (sesuai dengan tujuan) dan jatuh kepada yang berhak (sesuai
dengan nash) secaratepat.

Pendayagunanan Zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tana
Torga yakni memberikan modal kepada para mustahiq dalam bentuk
barang, yang petani dalam bentuk alat pertanian, ada juga pemberian hewan
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ternak Per KK bagi rumah tangga miskin, Pemberian Bea Siswa bagi anak
Kurang Mampu.®

Hasil wawancara di atas dipahami bahwa salah satu manfaat yang sangat
signifikan dalam ha pendayagunaan zakat adalah menjadi solusi untuk
mengurangi kemiskinan dan membina kemandirian mustahiq walaupun masih
dalam skala kecil di sebabkan dana zakat belum bisa di mobilisasi secara optimal.
Untuk itu, agar memperoleh hasil yang maksimal seyogyanya zakat harus di

kelola oleh lembaga zakat yang amanah dan profesional

3. Dampak kereradaan Pengurus BAZNAS terhadap masyarakat Kabupaten Tana
Torga

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi ganda, transendental dan
horizontal. Oleh sebab itu, zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan umat
manusia, terutama umat Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan sosial
kemasyarakatan.

Daam menjalankan tugas dan fungsinya, BAZNAS sebagai pengelola
zakat serta sebagal lembaga pemerintahan non struktural, tentu dituntut untuk
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai ketentuan perundang-undangan. Untuk
menjalankan pengelolaan tersebut, baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
pengoordinasian dalam pengumpulan hingga pendistribusian dan pendayagunaan

zakat, harus sesuai dengan asas pengel olaan zakat.

“Ir. Sukardi, Wakil Ketua Bidang Diskusi dan Pendayagunan BAZNAS Kabupaten
TanaT oraja, Wawancara tanggal 06 Juli 2020.
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Zakat memiliki nilai yang strategis dalam ummat Islam. Peran dan
fungsinya sudah tidak diragukan lagi. Dengan zakat sebahagian masyarakat dapat
mengembangkan potensi dan usaha yang dimiliki. Dari sisi sosial dampak dari
pengelolaan zakat adalah sebagai salah satu unsur yang dapat memenunhi
kebutuhan primer (sandang, pangan, dan papan) bagi sebahagian masyarakat Tana
Torgja. Meskipun konsumtif dalam katannya dengan kemiskinan, upaya ini
menjadi salah satu pintu masuk dan motivasi bagi duafa untuk menjalani hidup
yang lebih baik. Karena dengan kondisi yang semakin baik dapat melahirkan
motivas yang lebih dibandingkan sebelum mendapatkan bantuan. Berikut
dampak keberadaan pengurus BAZNAS terhadap pengelolaan zakat di BAZNAS
bagi masyarakat Kabupaten Tana Torga;

a. Bantuan Sosial Keagamaan

Daam mengumpulkan zakat, para Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana
Torgja menerapkannya dengan berusaha mencari muzzaki yang telah memenunhi
syarat-syarat untuk berzakat yaitu Muslim, baligh atau dewasa, dan berakal sehat.
Sebelum menerima harta dari muzzaki, Pengurus BAZNAS Kabupaten Tana
Torga memastikan bahwa muzzaki telah berniat untuk memberikan harta
zakatnya, ha tersebut di iringi dengan kepemilikan harta yang dimiliki sendiri
oleh muzakki serta harta yang dinilai memiliki potensi untuk dikembangkan. Lalu,
BAZNAS Kabupaten Tana Torgja menyalurkan harta tersebut kepada yang berhak
menerima (asnaf zakat). Seluruh proses tersebut dilaksanakan sebagai bentuk
memenuhi rukun pelaksanaan zakat.

Bantuan keagamaan yang diberikan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
Kabupaten Tana Torgja kepada masyarakat yang berhak menerima sangat
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membantu karena penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk pemberian dana
langsung berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan dan juga
diberi bantuan berupa igra’ dan al-qur’an untuk anak-anak mengaji.*°

Hal yang senada juga disampaikan oleh Irwan Arif dalam hasil wawancara
berikut ini.

Dana-dana zakat yang telah terkumpul di BAZNAS Kabupaten Tana Torga
didistribusikan kepada delapan asnaf yang berhak menerima zakat, termasuk
di dalamnya para Guru Mengai Kampung (GMK) yang merupakan
fisabilillah.*’

Hal ini diharapkan olen BAZNAS agar santri dan santriwati ini bisa belajar
mengaji dengan baik dengan adanya bantuan igra’ dan a-lqur’an yang diberikan
bisa memotivasi mereka begitupun dengan guru mengaji yang diberikan santunan
diharapkan agar dapat terus mengajar anak santri yang ada disekitarnya agar dapat
mengenal bacatulis al-Qur’an.

Hal ini senada dengan hasil wawancara berikut ini.

Bantuan Sosial yang Nampak dari keberadaan BAZNAS Kabupaten Tana
Torgja adalah adanya bantuan beda rumah kepada masyarakat yang sangat
membutuhkan  berkerja sama dengan Kodim 1414 Tana Torga dan
BKPRMI Kabupaten Tana Torgja sudah .*

Ini menunjukkan bahwa dalam bidang keagamaan ada peningkatan yang
dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dilihat dari meningkatnya bantuan yang

diberikan tiap tahunnya.

“®H. Thamrin Lodo’, S.Ag., M.Pd.l Kepala Seksi Bimas Islan Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Tana Torgja, Wawancara tanggal 14 Juli 2020.

“Irwan Arif, SAg., M.H., Kepala KUA Kecamatan Makale, Wawancara tanggal 15 Juli
2020.

“®Drs. M. Yasim, Kepala KUA Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Torga,
Wawancara tanggal 15 Juli 2020.
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b. Memberikan ketenangan jiwa
Zakat mampu memberikan ketenangan serta ketentraman dalam hati yang
mengel uarkan serta memberi kebahagiaan kepada s penerima, rasa iri dan dengki
akan sirna dengan adanya zakat tersebut, bagaimana tidak dengan memberikan
sebagian harta kita kepada orang lain pasti akan menimbulkan dan mempererat
tali persaudaraan antar umat islam.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini.
Dampak ubudiyah yang dirasakan oleh mayarakat dalam ha pembayaran
zakat yakni memberikan ketenangan dalam jiwa, seperti memberantas
penyakit iri hati, rasa benci, dan dengki dari diri manusia yang biasa timbul
di kala ia melihat orang-orang di sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi
mewah. Sedang ia sendiri tidak punya apa-apa dan tidak ada uluran tangan
dari mereka (orang kaya) kepadanya.*®
Manusia hidup di dunia umumnya pasti mendambakan ketenangan.
Berbagal macam usaha yang dilakukan manusia tujuannya tidak lain adalah agar
memperoleh ketenangan hidup, salah satu diantaranya dengan membayar zakat.
Dengan membayar zakat maka kita akan merasakan ketenangan di dalam hidup
ini karena kita telah melaksanakan perintah dari Allah swt. dan Rasul-Nya. Di
samping itu harta yang kita milik akan menjadi bersih karena di dalamnya
terdapat hak orang lain.
Hal yang sama juga disampaikan dalam hasil wawancara berikut ini.
Ibadah zakat yang dilakukan oleh mayarakat memberikan dampak yang
banyak bagi masyarakat itu sendiri. Karena dengan membayar zakat maka
itu dapat menyucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan jiwa

(menumbuhkan akhlak mulia, menjadi murah hati, memiliki rasa
kemanusiaan yang tinggi) dan mengikis sifat-sifat kikir dan serakah yang

H. Thamrin Lodo’, S.Ag., M.Pd.I, Kepala Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Tana Torgja, Wawancara tanggal 17 Juli 2020.
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menjadi tabiat manusia. Sehingga dapat merasakan ketenangan batin karena
terbebas dari tuntutan Allah dan tuntutan kewajiban kemasyarakatan.™

c. Memberdayakan ekonomi masyarakat

Sebagaimana BAZNAS Kabupaten Tana Torgja yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan kesegjahteraan masyarakat. Oleh karena itu,strategi yang
diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torgja dalam mengelola zakat harus
profesional dan tepat dalam mengambil kebijakan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan mustahik untuk pendistribusian dan pengumpulan bagi para muzzaki.

Peraturan BAZNAS no. 14 tahun 2014 menjelaskan bahwa salah satu
jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat adalah Pendayagunaan zakat yang
berbasis pengembangan ekonomi yaitu penyaluran zakat dalam bentuk pemberian
modal usaha kepada yang berhak menerima (mustahiq) secara langsung maupun
tidak langsung. Penyaluran dana zakat ini diarahkan pada usaha ekonomi yang
produktif, yang diharapkan hasilnya dapat mengangkat kesejahteraan masyarakat.

Program pengembangan ekonomi dan SDM ini merupakan salah satu
bentuk bantuan yang bersifat produktif. Bantuan yang diberikan dapat
dijadikan sebagai sumber potensial yang dapat dikelola sebagai investas
sosial ekonomi. Seperti pelatihan menjahit kepada ibu-ibu yang tidak
memiliki pekerjaan tetapi memiliki potensi.>*

Melalui keterampilan dan modal yang diterima tersebut diharapkan akan
tercipta suatu kegiatan usaha semacam industri rumah tangga (home industri).

Selain akan mengangkat taraf hidup orang yang berusaha itu, juga akan terbuka

¥Syamsidar Lendang, S.Ag., Ketua Pokjaluh Kabupaten Tana Torgja, Wawancara
tanggal 17 Juli 2020.

*Wahyuddin Muhallim, S.Si., Wakil Ketua Bidang Administrasi dan SDM BAZNAS
Kabupaten TanaT oraja, Wawancara tanggal 07 Juli 2020.
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lapangan kerja minima bagi anggota keluarga yang bersangkutan serta
masyarakat sekitarnya.

Daam menerapkan asas keadilan, BAZNAS Kabupaten Tana Torga fokus
untuk memprioritaskan fakir dan miskin. Fakir dan miskin yang menjadi mustahiq
tidak hanya yang ditemukan dan direkomendasikan masyarakat sgja, melainkan
ada yang datang secara langsung ke kantor untuk mengagukan bantuan dengan
melengkapi data-data sesuali prosedur yang telah ditetapkan oleh BAZNAS
Kabupaten Tana Torga terhadap apa yang dibutuhkan. Setelah itu, para pengelola
mengadakan survel lapangan dan koordinasi dengan pihak terkait seperti lurah
atau sekolah yang menaungi mustahiqg untuk memastikan apa yang terjadi.
Kemudian para pengelola mendiskusikan untuk menetapkan berupa apa yang
akan diberikan kepada mustahiq serta berapa jumlahnya.

Dampak sosiad dari pengelolaan zakat yang dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Tana Torga yakni dapat memberdayakan ekonomi masyarak dengan
memberikan bantuan hewan ternak. Bantuan hewan ternak merupakan program
pemberdayaan ekonomi produktif kepada masyarakat miskin yang dikelola secara
intensif dan berkesinambungan. Pendayagunaan zakat produktif melalui usaha
ternak ini diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torgja kepada mustahiq yang
sebelumnya telah lolos dalam studi kelayakan dalam hal lokasi penentuan jenis
usaha yaitu sentra usaha ternak. Dengan diberikannya bantuan zakat produktif
melalui sentra usaha ternak kambing oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torga

diharapkan mustahiq mampu mengembangkan usahanya dan lebih kreatif dalam
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memperbaiki tingkat perekonomian. Sesuai dengan hasil wawancara bersama
dengan Bapak Teguh Catur Priyanto sebagai berikut:

Untuk program ini setigp mustahiq mendapat bantuan secara bertahap jika
terbukti dalam satu periode bisa berjalan dengan bailk maka di periode
selanjutnya akan ditingkatkan modal yang diberikan. Selain beternak
kambing, para mustahiq ini tetap melakukan pekerjaan mereka sebelumnya
sebagali seorang buruh meskipun tidak menggunakan waktu sepenuhnya
seperti waktu sebelumnya. Sehingga hal ini membuat tingkat pendapatan
mereka semakin lebih besar. Secara presentase, program usaha ternak
mandiri ini  mampu memberikan peningkatan pendapatan ekonomi
masyarakat.>

Tahap selanjutnya setelah bantuan ternak diberikan dan usaha ternak
dijalankan, tanggung jawab pihak BAZNAS Kabupaten Tana Torga tidak
berhenti sampai disini. Namun, pihak BAZNAS Kabupaten Tana Torga
kemudian harus melakukan pembinaan terhadap mustahig penerima bantuan
ternak tersebut. Tahap pembinaan ini dijalankan agar bantuan ternak yang telah
diberikan serta usaha yang telah dijalankan bisa berkembang. Sehingga mustahik
yang menerima bantuan ternak tersebut diharapkan bahwa lambat laun bisa
memberikan infak ke lewat BAZNAS bahkan bisa meningkat lagi menjadi
muzzaki.

Dampak yang paling dirasakan oleh masyarakat Kabupaten Tana Torga
tentang keberadaan BAZNAS adalah dengan menetapakan satu lokasi yang
menjadi desa Binaan BAZNAS yang dikena dengan Kampung Zakat, yang
berada di Desa (lembang) Buntu Sisong, Dusun Tondok Lemo, Kecamatan

Makale Selatan. Yang merupakan desa terjauh dari kecamatan Makale Selatan.

*Teguh Catur Prianto, Ketua BAZNAS Kabupaten TanaToraja, Wawancara tanggal 06
Juli 2020.
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Masyarakat di desa (lembang) Buntu Sisong sangat bersyukur dengan
ditetapkannya kampung itu jadi desa Binaan Zakat. Sesuai dengan hasil
Wawancara dengan Bapak Tato’ Kalupang Kepala Desa (lembang) Buntu Sisong

Atas Nama Pemerintah Desa (Lembang) sangat bersyukur dengan
ditunjuknya desa kami sebagai Desa Binaan BAZNAS Kabupaten Tana
Torga, dimana dulunya daerah kami berdasarkan data Statistik bahwa desa
(lembang) Buntu Sisong urutasn ke dua dari terakhir termiskin di Kabupaten
Tana Torgja tetapi dengan adanya BAZNAS yang selalu memberi Edukasi
dan dukungan Moril kepada masyarakat sehingga masyarakat sudah mulai
berubah sedikit demi sedikit.>®

Ditinjauh dari segi geografis desa Buntu Sisong memiliki alam yang
subur dan sangat cocok untuk pertanian berupa Kopi, lombak, yang menjadi
kendala adalah untuk pemasaran hasil pertanian, dengan adanya pendampingan
dari baznas maka seluruh hasil pertanian berupa kopi itu dan Lombok ditampung
oleh BAZNAS setempat. Senada dengan hasil wawancara dengan bapak
Ardiansyah selaku Penyuluh Zakat mengatakan bahwa

Keberadaan kami adalah Bagaimana mendekatkan Petani dengan Pasar,
sehingga hasil pertanian berupa Kopi dan Lombok tidak lagi harus ke pasar
Makale untuk menjual tetapi cukup di BAZNAS sgja yang ada di tempat
kami, dengan harga naik 2 % dari harga yang ada di Pasar, yang tidak hanya
menampung dari umat Islam sgja akan tetapi semua masyarakat yang ada di
desa tondok Lemo.>

Pendamping BAZNAS yang ada di Tondok Lemo, disamping sebagai
pendamping petani, juga merangkap sebagai penyuluh agama yang ditunjuk

langsung atas kerjasama dengan BAZNAS Kabupaten dan BAZNAS Pusat, untuk

>Tato Kalupang, Kepala Desa (lembang) Buntu Sisong kecamatan Makale Selatan
Kabupaten TanaT orgja, Wawancara tanggal 25 Juli 2020.

>*Ardiansyah, Penyuluh dan Pendamping BAZNAS di Desa (lembang) Buntu Sisong
kecamatan Makale Selatan Kabupaten TanaToragja, Wawancara tanggal 25 Juli 2020.
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pembebasan buta aksara al-Qur’an dan pembinaan Mgelis Taklim yang ada di
kampung tersebut.

Hal ini menggambarkan bahwa peranan BAZNAS itu sudah cukup baik
daam ha pengembangan ekonomi dan SDM sehingga hasilnya berpengaruh
langsung terhadap upaya mensgahterahkan masyarakat walaupun pada
kenyataannya masih terdapat kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Zakat di Kabupaten Tana Torga
adalah;

a) Terkadang apa yang menjadi keputusan rapat tidak dijalankan oleh
komisioner BAZNAS itu sendiri, sedangkan keputusan rapat itu adalah keputusan
yang mengikat nanti bisa gugur kalau ada keputusan rapat yang membatal kannya
atau ada aturan baru yang menggugurkannya.

b) Komisioner BAZNAS belum menjalankan fungsinya sebaga pengelola
zakat dalam memberikan sosidisasi kepada masyarakat, maelis taklim,
pengusaha, pedagang, instans pemerintah lembaga swata dan kariawan BUMN,
tentang keberadaan BAZNAS yang telah resmi berdiri sebagal lembaga yang akan
mengurusi pengelolaan zakat dengan tetap mengedepankan sifat amanah seperti
yang dicontohkan oleh nabi Muhammad saw.

c) Para pedagang masih lebih memilih kembali ke kampung asalnya untuk
mengeluarkan zakatnya

d) BAZNAS Kabupaten Tana Torga masih kekurangan SDM untuk
menghimpun zakat dari seluruh kecamatan terutama dalam hal kelengkapan staf

yakni baru memiliki 2 staf.



143

Solusi yang bisa diharap agar pengelolaan zakat di Kabupaten Tana Torga
berjalan sebagaimana mestinya yaitu;

a.  Perlunyaketerlibatan pemerintah dalam hal pengelolan zakat sebab

1) Sebagai jaminan terwujudnya syari’at disebabkan banyak yang tidak mau
berzakat bilatidak diawas

2) Dapat mewujudkan jaminan pemerataan

3) Dapat memelihara hak para mustahik

4) Urusan zakat adalah urusan umat disamping sebagal ibadah juga sebagai
muamalah antara sesama sehingga sangat bermanfaat bila di tangani oleh
pemerintah senagai pemegang kekuasaan,” dalam hal membuat aturan-aturan
hukum yang sifatnya mengikat.

b. Untuk bisa menghasilkan pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten
Tana Torgia maka harus mengikuti tiga pilar utama yakni sosialisasi dengan
melibatkan pemerintah, instansi terkait, dengan melibatkan tokoh agama,
organisas Islam, yang kedua adalah profesionalisme amil zakat untuk membuat
masyarakat bisa percaya pada lembaga dengan berbagal aksi dan kegiatan yang
ada. Maka masyarakat akan tergugah untuk menyalurkan zakatnya ke BAZNAS
dan masyarakat dapat melihat fakta yang selama ini dilakukan oleh BAZNAS
maka, peran amil harus sangat berperan aktif dan memiliki berbagai program ke
depan untuk dapat menyediakan dana zakat yang selama ini menjadi amanah

benar-benar terdistribusi bagi mustahik, yang ketiga adalah Sinergi antara

>Anton Afrizal Candra, Kandidat Doktor Pada Program Studi Hukum K eluarga Program
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Implementasi Pengelolaan Zakat di Provinsi Riau
Dalam Prespektif Siyasah Syar’iyah, Jurna tentang Pengelolaan Zakat. 17
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lembaga (pemerintah, swasta dan masyarakat). Dengan adanya hubungan itu maka
akan terasa mudah untuk membagi zakat ke berbagai mustahiq. Bentuknya adalah
lapisan masyarakat yang ikut mensupport keberadaan lembaga zakat dengan
menyalurkan dananya ke lembaga tersebut. Pemerintah mendukung dengan
adanya persetujuan yang jelas dan tegas untuk yang tidak mau membayar zakat
dengan adanya berbagai sangsi yang sesual. Tokoh masyarakat ini juga membantu
memberikan bimbingan dan pengetahuan kepada masyarakat tentang
pentingannya manfaat dan hukum zakat. Juga amil zakat memiliki sifat yang
amanah dalam mengemban dana zakat yang harus di distribusikan secara tepat
sasaran kepada golongan yang berhak menerima.

c. Membangun koordinasi dengan pemerintah, kementerian agama,
pengusaha, pedagang , BUMN, UPZ dan Kepala KUA yang ada di Kabupaten

TanaTorga



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil uraian dan data yang penulis peroleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Aktivitas Pengurus BAZNAS dalam meningkatkan Potensi zakat di
Kabupaten Tana Torgja dalam hal Pengelolaan Zakat mencakup beberapa hal di
antaranya: melakukan koordinasi dengan berbagai pihak mulai dari Bupati dan
para OPD dan koordinasi timbal balik antara KUA dengan BAZNAS, melakukan
sosialisasi kepada Instansi pemerintah, kepada masyarakat tentang pentingnya
membayar zakat lewat lembaga yang telah terbentuk, Menghimpun dana secara
langsung yakni BAZNAS bersama dengan staf menjemput langsung ke
kecamatan dan instansi yang sudah memiliki UPZ, dan tidak langsung adalah
Baznas membuat melibatkan para donator dalam kegiatan-kegiatan sosia
kemasyarakatan sehingga dapat memberi motivasi untuk berzakat atau berinfak
lewat Lembaga, serta menanamkan kepercayaan kepada masyarakat melalui
pel aporan-pel aporan yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.

2. Sistem pengumpulan zakat dilakukan melalui tahap Perencanaan (Planning),
Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (actuating), dan Pengawasan
(Controlling). Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh pengurus BAZNAS
Kabupaten Tana Torgja dilakukan dengan cara a. Tradisional/Konsumtif (Bantuan

Sesaat) yakni memberikan bantuan Sembako bagi keluarga yang sangat
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membutruhkan. b. Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan)memberikan
modal usaha dalam bentuk dana bergulir kepada pedagang kaki lima yang
membutuhkan tambahan modal . Adapun pendayagunanan zakat yang dilakukan
oleh BAZNAS Kabupaten Tana Torga yakni memberikan modal kepada para
mustahik dalam bentuk barang, yang petani dalam bentuk alat pertanian, ada juga
pemberian hewan ternak Per KK bagi rumah tangga miskin, Pemberian Bea Siswa
bagi anak kurang mampu.

3. Dampak Pengurus BAZNAS Terhadap Masyarakat Tana Torgja dapat dilihat
dalam berberapa aspek di antaranya: Bantuan sosial keagamaan yang diberikan
kepada masyarakat berupa Beda Rumah bagi rumah tangga berdasarkan
pengamatan langsung dilapangan, memberikan ketenangan jiwa, serta
Memberdayakan ekonomi masyarakat. Dan yang paling dirasakan oleh
masyarakat adalah di tetapkannya satu desa sebagal bhinaan Baznas untuk
membantu perekonomian masyarakat di tempat itu. Faktor yang menghambat
Pengelolaan zakat di kabupaten Tana Torgja yaitu dari dalam tubuh BAZNAS itu
sendiri yakni belum adanya aturan yang sifatnya mengikat yang dijalankan oleh
seluruh komisioner BAZNAS, diluar BAZNAS adalah kesadaran masyarakat
untuk menyerahkan zakatnyalewat BAZNAS masih rendah

Solusinya adalah perlunya keterlibatan pemerintah, tokoh agama, tokoh
masyarakat untuk membangun koordinasi dengan seluruh stekhoder untuk
melaksanakan sosidlisasi di masyarakat, yang kedua adalah profesionalisme
BAZNAS dan staf harus lebih ditingkatkan dan yang ketiga Selalu bersinergi

antaralembaga, pemerintah, swasta dan masyarakat.



147

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diuraikan di atas tentang
Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana Toraja
maka dapat digjukan beberapa saran-saran penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mengefektifkan pengelolaan zakat pada BAZNAS Kabupaten Tana
Torga maka disarankan agar meningkatkan ketelitian dalam hal menyusun
program baik terhadap mustahiq maupun muzzaki serta masyarakat sekitar, selain
itu agar lebih meningkatkan profesionalisme dalam hal akuntabilitas yang
memiliki keterkaitan dengan tanggung jawab serta kepercayaan terhadap publik.

2. Untuk para ahli pengelolaan zakat agar lebih mengupas tentang apa yang ada
dalam peraturan negara seperti asas pengelolaan zakat. Selain itu, regulas
nasional juga perlu ditegakkan dan lebih ditingkatkan agar penghimpunan zakat
dapat dicapai dengan optima serta terkikisnya kompetis antar organisasi
pengelola zakat.

3. Untuk penelitian selanjutnya agar memiliki parameter yang lebih jelas
terhadap pengukuran kinerja sebuah organisasi, dalam hal ini yaitu pengelolaan
zakat di mana dalam penilaiannya berbeda dengan pengukuran kinerja terhadap
perusahaan atau lembaga profiti lainnya.

4. Pemerintah melalui lembaga-lembaga pengelola zakat yang ada hendaknya
berusaha menumbuhkan semangat dari dalam diri individu masyarakat yang sudah
wajib zakat untuk sadar akan pentingnya membayar zakat, khususnya zakat atas

profesi-profesi yang mendatangkan hasil yang lumayan besar.
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Program Studi : Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul :

“Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana
Toraja”
Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makale, § Juli2020

-~
-]

-

Hj. Hadravani, S.Ae..M.Pd.1




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Drs. M. Yasim

Alamat . Ge’tengan, Kec. Mengkendek Kab. Tana Toraja

Jabatan : Kepala KUA Kec. Mengkendek Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Tana Toraja

Menerangkan bahwa

Nama . Sudirman M. Said

Nim :18.19.2.03.0010

Konsentrasi . Hukum Islam

Program Studi : Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul :

“Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana
Toraja”
Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makale, 19 Juli 2020

-

e AN

. Drs.hasim




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Drs. Dahir B. Tahir

Alamat : Salubarani, Kec. Gandasil Kab. Tana Toraja

Jabatan . Kepala KUA Kec. Gandangbatu Sillanan Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Tana Toraja

Menerangkan bahwa

Nama : Sudirman M. Said

Nim : 18.19.2.03.0010

Konsentrasi . Hukum Islam

Program Studi . Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul :

“Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana

Toraja”

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Irwan Arif, S.Ag., M.H

Alamat : Tarongko, Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja

Jabatan . Kepala KUA Kec. Makale Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Tana Toraja

Menerangkan bahwa

Nama : Sudirman M. Said

Nip : 18.19.2.03.0010

Konsentrasi : Hukum Islam

Program Studi : Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul :

“Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana
Toraja”
Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makale, 15 Juli 2020

v
Irwan Arif, S.Ag., M.H




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Ali Mustapa, S.Ag

Alamat : Makale Kec. Makale Kab. Tana Toraja

Jabatan . Kepala KUA Kec. Sangalla’ Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Tana Toraja

Menerangkan  bahwa

Nama . Sudirman M. Said

Nim - 18.19.2.03.0010

Konsentrasi : Hukum Islam

Program Studi . Pascasarjana Institut Agama [slam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul

“Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana

Toraja”
Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sangalla’, 7 Juli 2020




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Syamsidar Lendang, S.Ag

Alamat : Kampung Baru, Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja

Jabatan : Ketua Pokjaluh Kantor Kementerian Agama Kab. Tana
Toraja

Menerangkan bahwa

Nama : Sudirman M. Said

Nip - 18.19.2.03.0010

Konsentrasi . Hukum Islam

Program Studi : Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul ;

Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana

Toraja

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makale, 8 Jui3020

Svamsidar Lendang, S.A¢o




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

2l G oy =

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama
Alamat

Jabatan

Menerangkan bahwa

Nama
Nip
Konsentrasi

Program Studi

: Drs. H. Arifuddin
: Bombongan, Kecamatan Makale Kab. Tana Toraja

: Kasubag Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kab.

Tana Toraja

: Sudirman M. Said
- 18.19.2.03.0010
. Hukum Islam

: Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul

“Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana

Toraja”

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

o Juli 2020




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama L TATO) KALU pANG
Alamat CANDULAN, BONE gUNTU L1SoNE
Jabatan . kEpaLa LEMBANG 2 o'nE BUNTU CifoNe

Kep- MAKALE LelATAN
Menerangkan bahwa

Nama : Sudirman M, Said

Nip :18.19.2.03.0010

Konsentrasi : Hukum Islam

Program Studi : Pascasarjana Institut Agama Islam Negen Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penyelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul -
Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana
Toraja

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA
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Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Wlﬁkf\)d—\% AH
Alamat . Tovpole (/?Mb -
Jabatan . VGV\)OA'M?L'\J(R pp,oGaW &
L aval (&
Menerangkan bahwa
Nama . Sudirman M. Said
Nip :18.19.2.03.0010
Konsentrasi : Hukum Islam
Program Studi : Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Palopo,

Program Studi Hukum Islam.

Benar telah melakukan wawancara dan Tanya jawab kepada kami, dalam rangka

penyusunan penvelesaian tesis yang bersangkutan dengan judul :

Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tana
Toraja
Demikian surat keterangan int kami berikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makale, 2&7Juli 2020




KANTOR BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN TANA TORAJA




FOTO WAWANCARA KETUA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
KABUPATEN TANA TORAJA.

Ketua Komisioner BAZNAS Kabupaten Tana Torgja
Bapak Teguh Catur Priayanto

WAWANCARA DENGAN WAKIL KETUA | KOMISIONER BAZNAS
KABUPATEN TANA TORAJA




Bapak H. Ahmad Toago, S.Pd.I

WAWANCARA DENGAN WAKIL KETUA || KOMISIONER BAZNAS
KABUPATEN TANA TORAJA




Wakil Ketua Il bapak Ir. Sukardi.

WAWANCARA DENGAN KETUA 1V KOMISIONER BAZNAS
KABUPATEN TANA TORAJA




Wakil Ketua IV (Bidang Sumber Daya Manusia)
Bapak Wahyuddin Muhallim, S.Si
WAWANCARA DENGAN STAF BAZNAS KABUPATEN TANA TORAJA




[lham Sandewa (Staf BAZNAYS)

WAWANCARA DENGAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN TANA TORAJA

H. Muhammad, M.Ag. (Kepala Kantor Kementerian Agama)

WAWANCARA DENGAN KASI BIMAS ISLAM TANA TORAJA SEKALIGUS
UPZ KANTOR KEMENERIANAGAMA KABUPATEN TANA TORAJA




Kepala Seksi Bimas Islam Kantor Kementeria Agama Kabupaten Tana Toraja Bapak
H. Thamrin Lodo’, S.Ag., M.Pd

WAWANCARA PENYELENGGARAH ZAKAT WAKAF KANTOR
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TANA TORAJA
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IBU HJ. HADRAYANI, SAG., M.Pd
WAWANCARA DENGAN KEPALA KUA KECAMATAN MENGKENDEK

BAPAK DRS. M. YASIM




WAWANCARA DENGAN KEPALA KUA KECAMATAN
GANDANG BATU SILLANAN

KEPALA KUA KECAMATAN GANDASIL
BAPAK DRS. DAHIR B. TAHIR

WAWANCARA DENGAN KEPALA KUA KECAMATAN MAKALE KANTOR
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TANA TORAJA

="




KEPALA KUA KECAMATAN MAKALE
Bapak Irwan Arif, SAg.,M.H
WAWANCARA DENGAN KEPALA KUA KECAMATAN SANGGALLA




Bapak Buhari Pamilangan, S.Ag
WAWANCARA DENGAN KETUA POKJALUH KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN TANA TORAJA
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IBU DRA. SYAMSIDAR LENDANG

WAWANCARA DENGAN BAPAK KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TANA TORAJA




BAPAK DRS. H. ARIFUDDIN

WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA (LEMBANG BUNTU SISONG) DESA
BINAAN BAZNAS KABUPATEN TANA TORAJA

PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA
KECAMATAN MAKALE SELATAN

KANTOR

LEMBANG BO'NE BUNTU SISONG
ALAMAT : TONDOK LEMO

KEPALA DESA
BUNTU SISONG

BAPAK TATO
KALUPANG




WAWANCARA DENGAN PENDAMPING PROGRAM DESA BINAAN BAZNAS
KABUPATEN TANA TORAJA DI TONDOK LEMO MAKALE SELATAN

BAPAK ARDIANSYAH




RIWAYAT HIDUP

Sudirman M. Said, lahir di Tana Torga pada tanggal 11
November 1976. Penulis merupakan anak ketiga dari empat
bersaudara dari pasangan seorang ayah bernama Muh. Sad
dan ibu Nurhana B. (Alm). Saat ini, penulis bertempat
tinggal di J. Kudus Kec. Rantepao Kab. Torga Utara
Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 1990 di
MIS Balalo® Desa Rantedlang Kecamatan Sangalla’
Kabupaten Tana Torga. Kemudian, Melanjutkan
pendidikan di Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Ge’tengan Kab. Tana
Torgja hingga tahun 1993. Pada saat menempuh pendidikan di PPM Ge’tengan
aktif dalan kegiatan ekstrakurikuler IPM. Pada tahun 1993 melanjutkan
pendidikan di MAN Palopo. Dan aktif Organisasi IRM dan Pembina Tapak Suci
Cabang MAN Balandai’ Setelah menamatkan pendidikan di MAN di tahun 1996,
penulis melanjutkan kuliah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin
Makassar Jurusan Mu’amalat Fakultas Syari’ah dan selesai pada tahun 2001.
Ketika menempuh kuliah di IAIN Alauddin Makassar, Penulis aktif Organisas
Himpunan Mahasiswa lslam (HMI) Komisariat Fakultas Syari’ah.

Pada tahun 2009, Penulis diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil sebagai
Penyuluh Agama Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tana Torgja . Dua
tahun kemudian, tepatnya tahun 2011 diberi amanah menjadi Kepala KUA
Kecamatan Saluputti sampai tahun 2014, kemudian dimutas menjadi Kepala
KUA Kec. Buntao’ Rantebua. Pada tahun 2016 Penulis diangkat menjadi
Penyelenggara Bimas Islam pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Torga
Utara, kemudian 2020 Januari di mutasi ke penyelenggara Haji dan Umrah.
Penulis menikah pada tanggal 14 Juli 2005 dengan Kharvin gadis Torgja kelahiran
Bajo’ Kabupaten Luwu’ dan telah dikaruniai tiga putra, yaitu Syam
Fathurrahman, Fauzan Al Khair dan Muhammad Fauzi Mubarak. Perhatian
terhadap Pengelolaan Zakat sebagai sebuah masalah yang tidak pernah berakhir
mengantarkan Penulis pada jenjang magister dan memilih Program Studi Hukum
Islam dengan penelitian akhir tentang Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat
Nasional.




